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MOTTO 

 

 ِْ ْٚ لََ رىَْفشُُ َٚ  ْٟ ٌِ ا  ْٚ اشْىُشُ َٚ  ُْ ْْٟٓ ارَْوُشْوُ ِٔ ْٚ ࣖفَبرْوُشُ  

Artinya: Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 * Kemenag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur‟an, 2019), 31.  
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ABSTRAK 

Luluk Wahidah, 2024: Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf Siswa Melalui 

Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji.  

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai Akhlak Tasawuf, Dzikir Ratib Al-

Haddad.  

  Internalisasi diartikan sebagai penghayatan terhadap terhadap suatu 

ajaran, doktrin atau melalui nilai pembinaan, bimbingan dan sebagainya 

sehingga menjadi keyakinan dan kesadaran akan kebenaran suatu ajaran 

atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku.  

 Fokus Penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana proses 

internalisasi nilai akhlak tasawuf ilahiyyah siswa melalui kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji, 2) 

Bagaimana proses internalisasi nilai akhlak tasawuf insaniyyah siswa 

melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Rambipuji, Bagaimana proses internalisasi nilai akhlak tasawuf  

alamiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah 

Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji.  

 Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan proses internalisasi 

nilai akhlak tasawuf ilahiyyah siswa melalui kegiatan dzikir ratib Al-

Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji, 2) Mendeskripsikan 

proses internalisasi nilai akhlak tasawuf  insaniyyah siswa melalui 

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji, 3) Mendeskripsikan proses internalisasi nilai akhlak tasawuf 

alamiyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah 

Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan tujuan 

menggambarkan secara sistemasis, akurat, dan tepat pada bidang tertentu. 

Jenis penelitian yang digunakan penelitian deskriptif. Dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: Observasi, wawancara dan 

Dokumentacsi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 

interaktif Miles dan Huberman yaitu: Data Collection, Data Reduction, 

Data Display, dan Conclusion Drawing/ Verification. Pengujian 

keabsahan data dalam penelitian menggunakan dua jenis triangulasi yaitu: 

Triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

 Penelitian ini memperoleh hasil bahwa proses internalisasi nilai 

akhlak tasawuf siswa yang terbagi dari nilai akhlak tasawuf ilahiyyah, 

insaniyyah, dan alamiyyah siswa di Madrasah Aliyah An-Nurriyah 

Rambipuji memiliki tiga proses tahapan yaitu dari proses transformasi 

nilai dengan pemberian wejangan/nasihat kepada siswa secara verbal, 

proses transaksi nilai dilaksakan dengan memberikan bimbingan langsung 

kepada siswa, dan proses transinternalisasi dilaksanakan dengan 

menanamkan pembiasaan kepada siswa.  
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1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

 Internalisasi diartikan sebagai penghayatan terhadap terhadap suatu 

ajaran, doktrin atau melalui nilai pembinaan, bimbingan dan sebagainya 

sehingga menjadi keyakinan dan kesadaran akan kebenaran suatu ajaran 

atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku. Internalisasi juga 

merupakan proses untuk memiliki serta menghayati nilai dari stimulus 

yang dihadapi. 

 Internalisasi juga merupakan suatu proses penanaman sikap 

melalui pembinaan, bimbingan dan sebagainya kedalam diri pribadi 

seseorang agar suatu nilai dapat diinternalisasikan dan dikuasai secara 

mendalam sehingga dapat diwujudkan dalam sikap dan perilaku sesuai 

dengan standar yang diinginkan.
1
 

 Nilai berasal dari bahasa latin valere yang berarti berguna, mampu, 

berdaya, sahih, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dianggap 

baik, berguna dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau suatu 

kelompok. Nilai juga merupakan penggerak kehidupan, yang memberikan 

makna dan penegasan terhadap tindakan seseorang.
2
 

                                                             
 

1
 Imam Mashuri, Ahmad Aziz Fanani, Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Islam Dalam 

Membentuk Karakter Siswa SMA Al-Kautsar Sumbersari Srono Banyuwangi, Ar-Risalah: Media 

Keislaman Pendidikan dan Hukum Islam, Vol. XIX No. 1, (2021), 158, 

https://www.ejournal.iaiibrahimy.ac.id/index.php/arrisalah/article/view/962/626.  

 
2
 Muhammad Bahroni, Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Taisirul 

Khallaq Karya Syaikh Khafidh Hasan Al-Mas‟udi, Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi 

Keislaman, Vol.8, No. 3, (2018), 345, https://www.ejournal.uit-

lirboyo.ac.id/index.php/intelektual/article/view/728/510.  
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2 
 

  
 

 Akhlak merupakan salah satu khazanah intelektual muslim yang 

kehadirannya semakin terasa saat ini. Akhlak hadir untuk mengawali dan 

memandu perjalanan hidup manusia agar selamat dunia dan akhirat. Oleh 

karena itu, misi utama kerasulan Muhammad Saw adalah 

menyempurnakan akhlak mulia dan hal ini menjadi faktor pendukung 

keberhasilan Rasulullah dalam berdakwah karena didukung oleh akhlak 

yang baik.
3
 Untuk memiliki nilai akhlak yang baik sesuai dengan ajaran 

Alquran, kita harus mengacu pada hadis Nabi Muhammad Saw, karena 

beliaulah adalah teladan terbaik, manusia pilihan Allah Swt.
4
 Sebagaimana 

firman Allah Swt dalam Al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 21: 

خِشَ  ََ الَْٰ ْٛ َ١ٌْ ا َٚ  َ َْ ٠شَْجُٛا اللّٰه ْٓ وَب َّ ّ ٌِ حٌ دَسَٕخٌَ  َٛ ِ اسُْ يِ اللّٰه ْٛ ْٟ سَسُ ُْ فِ َْ ٌىَُ ٌمَذَْ وَب

َ وَض١ِْشًا روََشَ اللّٰه َٚ  ۗ 
“Sesungguhnya pada diri Rasulullah terdapat contoh yang baik bagi kamu 

(yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” 
5
 

  Tasawuf adalah upaya seseorang untuk mencapai kebebasan 

kehidupan dunia dengan melakukan pendekatan diri kepada Alah Swt. 

Tasawuf dapat diartikan sebagai upaya menyempurnakan akhlak manusia 

dengan menghindari pengaruh kehidupan duniawi.
6
 Tasawuf juga dapat 

                                                             
 

3
 Rahmawati, Peran Akhlak Tasawuf dalam Masyarakat Modern, Al-Munzir, Vol. 8, No. 

2, (2015), 230, https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/al-munzir/article/view/757/691.   
 4 Saiful Anwar, Internalisasi Nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat Al-Hujurat Tafsir fi 

Zilalil Qur'an, Journal Of Islamic Education, Vol. 6, No. 1 (2021), 2-3, 

https://ejournal.stitmuhbangil.ac.id/index.php/jie/article/view/190/116.  
 5 Kemenag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur‟an, 2019), 606.    

 
6
 Indah Agus Wati, Uswatun Hasanah, StudiTasawuf Irfani Spiritual Healing, Jurnal 

Tasawuf dan Psikoterapi, Vol. 2, No. 2, (2021), 53, 

https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/SH/article/view/10686/4221. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id 

https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/al-munzir/article/view/757/691
https://ejournal.stitmuhbangil.ac.id/index.php/jie/article/view/190/116
https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/SH/article/view/10686/4221


3 
 

  
 

dipahami sebagai suatu keilmuan yang mengantarkan seorang manusia 

untuk berbudi pekerti yang mulia dan menuju kehambaan dirinya kepada 

Allah Swt, sehingga memperoleh kedekatan diri sebagai seorang hamba 

kepada Allah Swt.  

  Akhlak tasawuf merupakan perwujudan dari ihsan, sehingga 

akhlak tasawuf pada hakikatnya berarti penghayatan batin seseorang 

terhadap Tuhan dengan perasaan ma‟rifah dan rahmat dalam kehidupan 

beragama. Hakikat tasawuf adalah rasa penghargaan batin terhadap 

kehadiran Tuhan dalam diri seseorang, sehingga ia merasa dekat dengan-

Nya. Kemudian penghayatan batin seperti itu diimplementasikan dalam 

perbuatan baik (ihsan), seperti ihsan kepada Allah, ihsan kepada sesama 

manusia, dan ihsan kepada lingkungan alam. Maka dengan demikian 

dalam hal ini ajaran tasawuf yang konsen pada kesempurnaan akhlak dapat 

di kategorisasikan menjadi tiga, yaitu nilai ilahiyyah, nilai insaniyyah dan 

nilai alamiyyah. Nilai ilahiyyah adalah penjelasannya hubungan manusia 

dengan Tuhan yang bersumber dari agama (wahyu) Allah, nilai insaniyyah 

adalah ajaran tasawuf yang mengandung nilai-nilai kemanusiaan 

menunjukkan bahwa harmonisasi adalah salah satunya tujuan inti, dan 

nilai alamiyyah adalah tasawuf dalam ajarannya tidak hanya sekedar 

menekankan ihsan kepada Tuhan atau manusia saja, tapi juga kepada  
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seluruh realitas alam semesta yang merupakan ciptaan Tuhan.
7
 Perlunya 

internalisasi tasawuf dalam kehidupan masyarakat mempunyai tiga tujuan. 

Pertama, menyelamatkan umat manusia dari kebingungan akibat hilangnya 

nilai-nilai spiritual. Kedua, mengenalkan pemahaman tentang aspek 

esoteris (kebatinan) Islam. Ketiga, menegaskan kembali bahwa sebenarnya 

aspek esoteris Islam merupakan jantungnya ajaran Islam.
8
 

  Berdasarkan hasil pengamatan di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

merupakan Madrasah yang bernaung dibawah Pondok Pesantren. Tarekat 

yang dianut oleh Pondok Pesantren An-Nuriyyah adalah tarekat Qadariah 

Wan Naqsabiyah, tarekat ini diterapkan dengan mengikuti tarekat yang 

sama di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang.  

  Sebagaimana hasil wawancara awal dengan Ibu Munawaroh yang 

merupakan salah satu guru di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah mengatakan 

bahwa tujuan pembacaan Ratib Al-Haddad di Madrasah yaitu: 

Tujuan diadakannya kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Kaliwining Rambipuji karena 

memiliki banyak fadilah (keutamaan) yang diantaranya, 

siapapun yang membacanya akan memperoleh pendekatan yang 

lebih baik kepada Allah Swt, hidupnya tentram, menghindari 

mara bahaya, menjadi husnul khotimah, dan mendapatkan 

pahala yang baik didunia maupun diakhirat.
9
 

 

                                                             
 

7
 Siti Rohmah, M.A, Akhlak Tasawuf, (Bojong: PT. Nasya Expanding Management, 

2021), 115. 

 
8
 Achlami HS, Intenalisasi Nilai Akhlak Tasawwuf Dalam Pendidikan Karakter di 

Pondok Pesantren Al-Hikmah Bandar lampung (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung), 

Analisis: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 18, No. 1, (2018), 42, 

http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/analisis/article/view/3302/2287.  Z 

 

 9 Munawaroh, Diwawancararai Peneliti, Tanggal 20 Desember 2023. 
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  Untuk menggali lebih dalam lagi mengenai dzikir Ratib Al-Haddad 

yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah peneliti juga 

mewawancarai Bapak Ababal Ghussoh selaku kepala sekolah Madrasah 

dan juga merupakan keluarga Pesantren. Hasil wawancara tersebut yaitu: 

Awal mula pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad dilaksanakan di 

Pondok Pesantren An-nuriyyah yang diselenggarakan oleh 

pendiri pondok pesantren karena ijazah dari gurunya. Pendiri 

Pondok Pesantren An-nuriyyah adalah Kyai Muhammad Sholeh 

Zaki, beliau merupakan salah satu santri dari Pondok Pesantren 

Darul Ulum Jombang yang merupakan Pondok Pesantren 

terbesar di Jawa Timur dan Indonesia. Beliau membangun 

Pondok Pesantren An-Nuriyyah pada tahun 1935 setelah pulang 

dari Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang, kemudian menjadi 

ketua Laskar Rasullah sebelum kemerdekaan Indonesia. Para 

santri di pesantren pertama kali merupakan anak-anak pribumi. 

Awalnya Ratib ini hanya dibacakan pada saat istighosah sore di 

pesantren, namun atas arahan pimpinan yayasan beliau meminta 

agar Ratib ini juga dibacakan di sekolah formal yang ada 

dinaungan Pondok Pesantren An-Nuriyyah karena mengingat 

banyaknya fadilah (keutamaan) dari dzikir ini, yang dimana 

salah satunya untuk mendekatkan diri kepada Allah yang 

merupakan bagian dari tasawuf. Kegiatan Ratib Al-Haddad pada 

awalnya dibacakan setiap hari di Madrasah, namun karena ada 

kegiatan membaca Al-Quran akhirnya Ratib Al-Haddad 

dilaksanakan pada hari Kamis diakhir pekan karena libur 

Madrasah adalah hari Jumat dan dilaksanakan diawal minggu 

hari Sabtu.
10

 

 

  Melihat paparan di atas, dengan adanya kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad ini maka diharapkan memberikan dorongan dalam membentuk 

tasawuf siswa di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah.  Berdasarkan latar 

belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti dan mengamati 

lebih dalam tentang “Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf Siswa Melalui 

                                                             
 10 Ababal Ghussoh, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 27 Januari 2024. 
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Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji.” 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses internalisasi nilai akhlak tasawuf ilahiyyah 

(ketuhanan) siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji? 

2. Bagaimana proses internalisasi nilai akhlak tasawuf insaniyyah 

(kemanusiaan) siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji? 

3. Bagaimana proses internalisasi nilai akhlak tasawuf  alamiyyah 

(kealaman) siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji? 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mendeskripsikan proses internalisasi nilai akhlak tasawuf ilahiyyah 

(ketuhanan) siswa melalui kegiatan dzikir ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

2. Mendeskripsikan proses internalisasi nilai akhlak tasawuf  insaniyyah 

(kemanusiaan) siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  
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3. Mendeskripsikan proses internalisasi nilai akhlak tasawuf alamiyah 

(kealaman) siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji.  

D. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian 

ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan praktis, 

diantaranya: 

1. Manfaat teoritis  

 Penelitian diharapkan dapat memberi manfaat dan menambah 

khazanah keilmuwan, serta menambah informasi atau pengetahuan 

khususnya pada internalisasi nilai akhlak tasawuf siswa melalui 

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

 Dapat meningkatkan keterampilan peneliti dalam kepenulisan, 

kreatifitas dalam menggunakan ide dalam mengembangkan pemikiran 

dan gagasanya dalam bentuk karya ilmiah serta menambah wawasan 

dan pengalaman penelitian secara langsung mengenai internalisasi nilai 

akhlak tasawuf siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji. 
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b. Bagi Lembaga  

 Bagi lembaga, dapat memberikan suatu masukan dalam 

internalisasi nilai akhlak tasawuf siswa di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Rambipuji melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga dapat memberikan manfaat 

bagi semua siswa Madrasah. 

c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember 

1) Hasil penelitian dapat dijadikan tambahan referensi mengenai 

manfaat dari Dzikir Ratib Al-Haddad untuk akhlak tasawuf.  

2) Dapat dijadikan acuan untuk penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya.  

3) Membantu dalam perkembangan ilmu pengetahuan. 

d. Bagi Guru 

 Menambah wawasan dan pengetahuan serta memberikan informasi 

tentang kegiatan internalisasi nilai akhlak tasawuf siswa melalui 

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji.  

e. Bagi Murid 

 Bagi murid melalui adanya kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad dapat 

tertanam pada diri siswa sebagai ibadah untuk selalu mendekatkan diri 

kepada Allah Swt. 
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E. Definisi Istilah  

 Definisi istilah yaitu menjelaskan tentang istilah-istilah yang 

penting yang bertujuan untuk mempermudah memahami isi dari penelitian 

ini, dari judul “Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf Siswa Melalui Kegiatan 

Dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji.” 

Sehingga perlu adanya penjelasan arti dari judul tersebut. 

 Adapun istilah-istilah yang perlu didefinikan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Internalisasi Nilai  

 Internalisasi nilai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

suatu proses penanaman doktrin atau ajaran agama dalam diri 

seseorang, sehingga menjadi suatu keyakinan dan kesadaran 

terhadap ajaran yang ditanamkan tersebut. Dan menjadi kebenaran 

agama yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. 

2. Akhlak Tasawuf 

 Akhlak tasawuf yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

salah satu dalam tindakan seseorang manusia untuk mendekatkan 

diri kepada Allah Swt yang panutannya bersumber dari Al-Qur‟an 

dan Hadis Rasulullah Saw dengan membersihkan hati dari segala 

sesuatu yang mengusik perasaan makhluk hidup, berusaha 

meninggalkan pengaruh pikiran asal (naluri), memadamkan 

kelemahan kita sebagai manusia, menjauhi segala panggilan 

syahwat, mendekatkan kualitas kesucian ruhani, bersandar pada 
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ilmu tentang alam, memberi nasehat kepada setiap orang, menaati 

janji kepada Allah mengenai hakikatnya, dan meneladani Nabi 

dalam urusan syariat.  

3. Dzikir Ratib Al-Haddad  

 Ratib al-Haddad yang dimaksud dalam penelitian ini 

merupakan susunan dzikir yang sangat populer dan banyak dibaca 

oleh umat Islam di pesantren dan majlis dzikir. Ratib Al-Haddad 

juga merupakan amalan sosial keagamaan yang memuat ayat-ayat 

al-Qur'an dan dzikir pilihan yang ditulis oleh Abdullah bin Alwi 

Al-Haddad dan saat ini sedang berkembang dimasyarakat 

Indonesia. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan merupakan alur pembahasan skripsi, yang 

terdiri dari 5 bab yaitu mulai dari pendahuluan hingga penutup. Berikut 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah: 

 Bagaian awal, halaman judul, persetujuan pembimbing, 

pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

 BAB I  pendahuluan: pada bab ini memuat beberapa komponen 

dasar penelitian yaitu konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfat penelitian, dan dilanjut dengan definisi istilah.  

 BAB II  kajian kepustakaan: pada bab ini berisi tentang beberapa 

kajian terdahulu yang memiliki relavansi dengan penelitian yang akan 
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dilakukan dan sebagai perbandingan untuk menyusun kepustakaan serta 

kajian teori sebagai pendukung karya ilmiah ini.  

 BAB III metode penelitian: dalam bab ini membahas mengenai 

metode yang digunakan oleh peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian yang dilanjutkan dengan subyek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan yang terakhir 

tahap-tahap penelitian.  

 BAB IV penyajian data dan analisis: pada bab ini merupakan 

penyajian data dan analisis yang tersusun dari gambaran objek penelitian, 

penyajian data, dan analisis serta pembahasan temuan.  

 BAB V penutup: merupakan bab terakhir yang menjadi penutup 

dan berisikan tentang kesimpulan penelitian yang dilengkapi dengan 

saran-saran peneliti. Dilanjutkan dengan bab akhir yang di dalamnya 

terdapat daftar pustaka, keaslian tulisan, lampiran-lampiran dan biodata 

peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A.  Kajian Terdahulu 

 Bagian ini terdapat berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan 

penelitian yang dilakukan, antara lain:  

1. Skripsi Saly Malika Salsabilla tahun 2022 yang judul “Internalisasi 

Karakter Religius Santri Melalui Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad 

di Pondok Pesantren Al-Huda Songgon Banyuwangi”. 

 Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa UIN KHAS Jember 

dengan menggunakan jenis metode penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif, adapun pengumpulan data diambil melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian internalisasi 

nilai-nilai karakter religus santri melalui kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad di Pondok Pesantren Al-Huda Songgon Banyuwangi dapat 

diambil kesimpulan yaitu, Implementasi kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius santri di 

Pondok Pesantren Al-Huda berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan.
11

 

2. Skripsi Ach Subairi tahun 2020 yang berjudul “Dzikir Ratib Al-

Haddad Dalam Menguatkan Regulasi Diri Santri di Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak Darul Aitam Kebonsari Jember.” 

                                                             
11 Saly Malika Salsabilla, Internalisasi Karakter Religius Santri Melalui Kegiatan Dzikir Ratib Al-

Haddad di Pondok Pesantren Al-Huda Songgon Banyuwangi, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, UIN KHAS Jember, 2022).  
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  Penelitian terdahulu dilakukan oleh mahsiswa IAIN Jember 

dengan menggunakan jenis metode penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif, adapun pengumpulan data diambil melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian dzikir Ratib Al-

Haddad dalam menguatkan regulasi diri santri di lembaga 

kesejahteraan sosial anak  Darul Aitam Kebonsari Jember dapat 

diambil kesimpulan yaitu, kegiatan dzikir Ratib al-Haddad di Majelis 

Ta‟lim Nurul Ikhlas ini bukan hanya keinginan para pendiri ataupun 

pengurus Majelis Ta‟lim, namun kegiatan wirid ini dirasa sangat 

perlu untuk para Jama‟ah Majelis dan juga para masyarakat sekitar 

yang dapat berpengaruh pada kehidupan sehari-hari.
12

 

3. Skripsi Bulqis Safira tahun 2022 yang berjudul “Resepsi Terhadap 

Pembacaan Dzikir Ratib Al-Haddad (Studi Living Qur‟an Di Majelis 

Nurul Ikhlas Pondok Pinang Jakarta Selatan).” 

 Penelitian terdahulu dilakukan oleh mahsiswa IIQ Jakarta 

dengan menggunakan jenis metode penelitian kualitatif bersifat studi 

living qur‟an, adapun pengumpulan data diambil melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian resepsi terhadap 

pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad (studi living qur‟an di majelis 

Nurul Ikhlas Pondok Pinang Jakarta Selatan) dapat diambil 

kesimpulan yaitu, wirid atau dzikir rutinan Ratib al-Haddad ini 

                                                             
12 Ach Subairi, Dzikir Ratib Al-Haddad Dalam Menguatkan Regulasi Diri Santri di Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak Darul Aitam Kebonsari Jember, (Skripsi, Fakultas Dakwah, IAIN 

Jember, 2020). 
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banyak memberikan pengaruh terhadap diri para pembaca maupun 

ke khalayak umum.
13

 

4. Skripsi Ali Sodirin tahun 2018 dengan judul “Praktik Pembacaan 

Dzikir Ratib Al-Haddad di Jam‟iyah Eling Nurul Huda Pondok 

Pesantren Darul Hikam Desa Gandasuli Kec. Brebes.” 

 Penelitian terdahulu dilakukan oleh mahsiswa UIN 

Walisongo Semarang dengan menggunakan jenis metode penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif, adapun pengumpulan data diambil 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil 

penelitian praktik pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad di jam‟iyah 

eling Nurul Huda pondok pesantren Darul Hikam Desa Gandasuli 

Kec. Brebes dapat diambil kesimpulan yaitu, Dzikir Ratib Al-Hadad 

mempunyai banyak makna yang bermanfaat.
14

 

5. Skripsi Fathir Akbar tahun 2019 yang berjudul “Implementasi 

Kegiatan Dzikir Al-Ma‟tsurat Dalam Membentuk Spiritual Siswa di 

SDIT Ulul Albab Kertosono Kabupaten Nganjuk.” 

 Penelitian terdahulu dilakukan oleh mahsiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif, adapun pengumpulan data diambil melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian yaitu, 

                                                             
13 Bulqis Safira, Resepsi Terhadap Pembacaan Dzikir Ratib Al-Haddad (Studi Living Qur‟an Di 

Majelis Nurul Ikhlas Pondok Pinang Jakarta Selatan), (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 

IIQ Jakarta, 2022). 
14 Ali Sodirin, Praktik Pembacaan Dzikir Ratib Al-Haddad di Jam‟iyah Eling Nurul Huda Pondok 

Pesantren Darul Hikam Desa Gandasuli Kec. Brebes, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, UIN Walisongo Semarang, 2018).  
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Implementasi dzikir Al-ma'tsurat di SDIT Ulul Albab Kabupaten 

Kertosono Nganjuk dilaksanakan setiap pagi setelah kebaktian pagi 

di mushola sekolah.
15

 Berikut ini terdapat tabel persamaan dan 

perbedaan antara  penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

baik dalam hal subyek  peneletian, maupun obyek penelitian.  

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan antara Penelitian Terdahulu  

dan Penelitian ini 

 

No 

 

Nama dan Judul 

Peneltian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

1 Saly Malika Salsabilla 

tahun 2022 yang berjudul 

“Internalisasi Nilai-Nilai 

Karakter Religus Santri 

Melalui Kegiatan Dzikir 

Ratib Al-Haddad Di 

Pondok Pesantren Al-Huda 

Songgon Banyuwangi.” 

 Skripsi  

 Membahas dzikir 

Ratib Al-Haddad  

 Menggunakan 
metode penelitian 

kualitatif  

 Fokus pada 
internalisasi 

nilai-nilai 

karakter religius 

santri melalui 

kegiatan dzikir 

Ratib Al-

Haddad  di 

pondok 

pesantren 

2 Ach Subairi tahun 2020 

yang berjudul “Dzikir Ratib 

Al-Haddad Dalam 

Menguatkan Regulasi Diri 

Santri di Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak 

Darul Aitam Kebonsari 

Jember.” 

 

 Skripsi  

 Membahas dzikir 

Ratib Al-Haddad 

 Menggunakan 
metode penelitian 

kualitatif 

 Fokus pada 
dzikir Ratib Al-

Haddad dalam 

menguatkan 

regulasi Diri 

santri di 

lembaga 

kesejahteraan 

sosial anak  

3. Bulqis Safira tahun 2022 

yang berjudul “Resepsi 

Terhadap Pembacaan 

Dzikir Ratib Al-Haddad 

(Studi Living Qur‟an Di 

 Skripsi  

 Membahas dzikir 
Ratib Al-Haddad 

 Menggunakan 

metode penelitian 

 Fokus pada 
resepsi terhadap 

pembacaan 

dzikir ratib al-

haddad  

                                                             
15 Fathir Akbar, Implementasi Kegiatan Dzikir Al-Ma‟tsurat Dalam Membentuk Spiritual Siswa di 

SDIT Ulul Albab Kertosono Kabupaten Nganjuk, (Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).  
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Majelis Nurul Ikhlas 

Pondok Pinang Jakarta 

Selatan).” 

kualitatif  Studi living 

qur‟an  

4 Ali Sodirin tahun 2018 

yang berjudul “Praktik 

Pembacaan Dzikir Ratib 

Al-Haddad di Jam‟iyah 

Eling Nurul Huda Pondok 

Pesantren Darul Hikam 

Desa Gandasuli Kec. 

Brebes.” 

 Skripsi  

 Membahas dzikir 

Ratib Al-Haddad 

 Menggunakan 
metode penelitian 

kualitatif 

 Fokus pada 
resepsi terhadap 

pembacaan 

dzikir ratib al-

haddad  

 

5.  Fathir Akbar tahun 2019 

yang berjudul 

“Implementasi Kegiatan 

Dzikir Al-Ma‟tsurat Dalam 

Membentuk Spiritual Siswa 

di SDIT Ulul Albab 

Kertosono Kabupaten 

Nganjuk.”  

 Skripsi  

 Menggunakan 
metode penelitian 

kualitatif  

 Fokus pada 

implementasi 

kegiatan dzikir 

Al-Ma‟tsurat 

dalam 

membentuk 

spiritual siswa  

 Menggunakan 
dzikir al-

ma'tsurat 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian terdahulu dan penelitian saat ini terdapat beberapa 

perbedaan dan persamaan, salah satu persamaannya adalah sama-

sama menggunakan penelitian kualitatif, serta terdapat perbedaan 

pada fokus penelitian dalam skripsi. 

B. Kajian Teori 

1. Internalisasi Nilai  

a. Definisi Internalisasi 

 Dalam pengertian leksikal-bahasa, internalisasi 

menunjukan kepada suatu proses, dalam kaidah bahasa Indonesia 

akhiran – isasi yang mempunyai definisi proses. Internalisasi 

pada dasarnya merupakan proses belajar, yaitu proses 
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menanamkan semua pengetahuan, sikap, perasaan, keterampilan 

dan nilai-nilai. Internalisasi pada hakikatnya adalah proses 

penanaman sesuatu, suatu keyakinan, sikap dan nilai yang 

menjadi perilaku moral. Disebutkan juga bahwa internalisasi 

adalah suatu proses yang terjadi ketika seorang individu 

memperoleh suatu sikap, keyakinan, atau perilaku dari sumber di 

luar dirinya, yang mengakibatkan terjadinya transformasi 

berkelanjutan terhadap organisasi, tujuan, dan nilai-nilai 

pribadinya.
16

 

b. Definisi Nilai  

 Sedangkan nilai merupakan gagasan seseorang atau 

kelompok terhadap sesuatu yang dianggap baik, benar, indah, 

bijaksana sehingga gagasan tersebut bernilai dan bermutu untuk 

dijadikan pedoman dalam berperilaku dan bertindak. Lebih jauh 

dikatakan bahwa meskipun manusia memiliki potensi untuk 

bernilai, namun gagasan manusia tentang nilai tidak dibawanya 

sejak lahir, nilai bagi seseorang tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan kesadarannya, dengan sesuatu yang disetujuinya sebagai 

sesuatu yang baik, yang benar, yang indah, yang berkualitas dan 

berharga. Oleh karena itu, kesadaran akan nilai harus diupayakan 

oleh setiap manusia. Manusia mempunyai kewajiban untuk 

menemukan nilai-nilai agar menjadi baik, benar, indah, 

                                                             
 

16
 Iwan, Internalisasi Nilai-Nilai Sopan Santun dalam Mewujudkan Lingkungan 

Pendidikan Humanis, (Cirebon: CV. Confident (Anggota IKAPI Jabar), 2023), 11.  
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bijaksana, berharga dan berkualitas, serta wajib meningkatkan 

tarafnya.
17

 

 Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa internalisasi 

nilai adalah proses seseorang atau kelompok yang menanamkan 

semua pengetahuan, sikap, perasaan, keterampilan dan nilai-nilai 

terhadap sesuatu yang dianggap baik, benar, indah, bijaksana 

sehingga gagasan tersebut bernilai dan bermutu untuk dijadikan 

pedoman dalam berperilaku dan bertindak. 

c. Proses Internalisasi Nilai  

 Proses internalisasi nilai dapat dilakukan dengan dua cara 

jenis pendidikan, yaitu: pertama, pendidikan dari diri sendiri 

(self-education) dan yang kedua, pendidikan melalui orang lain 

(education by another). 

 Dalam proses internalisasi yang dikaitkan dengan 

pembinaan peserta didik ada 3 tahapan yang terjadi, yaitu:
18

 

1) Tahap transformasi nilai: Tahap ini merupakan suatu 

proses yang dilakukan oleh pendidik dalam 

menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik. 

Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara 

guru dan siswa. tahap transformasi nilai dalam penelitian 

ini dikaitkan dengan bacaan dzikir Ratib Al-Haddad 

                                                             
 17 Iwan, Internalisasi Nilai-Nilai Sopan Santun dalam Mewujudkan  Lingkungan 

Pendidikan Humais, 17.   
 

18
 Saifullah Idris, Internalisasi Nilai dalam Pendidikan (Konsep dan Kerangka 

Pembelajaran dalam Pendidikan Islam), (Yogyakarta.: Darussalam Publishing, 2017), 35. 
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seperti memberikan pengerti kepada siswa tentang 

keutamaan yang  didapat dalam membaca dzikir Ratib 

Al-Haddad. 

2) Tahap Transaksi nilai: Tahap ini merupakan suatu tahap 

pendidikan nilai dengan jalan melakukan komunikasi dua 

arah atau interaksi antara siswa dengan pendidik yang 

bersifat timbal balik. Pada tahap ini guru tidak hanya 

menyajikan informasi mengenai nilai baik dan buruk saja, 

tetapi terlibat dalam melaksanakan kegiatan. Tahap 

transaksi nilai dalam penelitian ini di lihat dari apa yang 

di ajarkan kepada siswa mengenai dzikir Ratib Al-

Haddad dan juga di lihat berdasarkan bimbingan atau 

wejangan langsung mengenai dzikir Ratib Al-Haddad.  

3) Tahap transinternalisasi: Pada tahap ini jauh lebih 

mendalam dari tahap transaksi, pada tahap ini bukan 

hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tapi juga 

sikap mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini 

komunikasi kepribadian yang berperan secara aktif. 

Dalam tahap transinternalisasi pada penelitian ini dilihat 

dari dari kepribadian guru dan siswanya disertai dengan 

komunikasi kepribadian ditampilkan oleh guru melalui 

pengondisian, pembiasaan, berperilaku sesuai dengan 

nilai yang diharapkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id 



20 
 

  
 

2. Akhlak Tasawuf 

a. Definisi Akhlak  

 Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab Khilqun atau 

Khuluqon yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabiat, watak, kebiasaan atau kelaziman dan 

keteraturan.
19

 Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian 

dengan kata khalq yang berarti kejadian atau ciptaan, yang erat 

hubungannya dengan sang Khaliq dan makhluk yang diciptakan. 

 Jadi secara kebahasaan kata akhlak mengacu kepada sifat-

sifat manusia universal, perangai, watak, kebiasaan, dan 

keteraturan baik sifat yang terpuji maupun sifat yang tercela. 

Menurut ibnu Manzur, akhlak pada hakikatnya adalah dimensi 

esoteris manusia yang berkenan dengan jiwa, sifat, dan 

karakteristiknya secara khusus, yang hasanah (baik) maupun 

yang qabihah (buruk)  

b. Definisi Tasawuf  

Secara terminologis, terdapat beberapa definisi akhlak antara 

lain: 
20

 

1) Akhlak yaitu keadaan jiwa yang mendorong atau 

mengajak melakukan sesuatu perbuatan tanpa melalui 

proses berpikir, dan pertimbangan terlebih dahulu.  

                                                             
 

19
 Siti Rohmah, M.A, Akhlak Tasawuf, 1.  

 
20

 Asmail Azmy HB, Akhlak Tasawuf, (Yogjakarta: K-Media, 2021), 2-3. 
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2) Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan macam-macam perbuatan yang mudah, 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan 

3) Dalam Dairat Al Ma'arif, beliau mengatakan bahwa 

akhlak secara ringkas adalah sifat-sifat manusia yang 

terdidik. 

 Sedangkan pengertian tasawuf menurut bahasa 

terdiri dari berbagai pendapat, antara lain sebagai berikut: 

 Ahl al-Shuffah adalah komunitas yang memiliki ciri 

sibuk dengan aktivitas ibadah, mereka  meninggalkan  

kehidupan duniawi dan memilih gaya hidup zuhud,  

mereka tinggal di Masjid Nabawi dan tidur dibangku batu 

dengan menggunakan pelana (sofa), mereka miskin 

namun berhati mulia. Para sahabat Nabi yang masuk pada 

golongan shuffah antara lain Abu Darda', Abu Dzar al 

Ghifari dan Abu Hurairah.  

 Kedua, ada pendapat yang mengatakan tasawuf 

berasal dari kata shuf yang artinya bulu domba. Berasal 

dari kata shuf karena masyarakat zaman dahulu yang 

beribadah dan zahid mengenakan pakaian sederhana yang 

terbuat dari bulu domba. 

 Ketiga, tasawuf berasal dari kata shofi yang berarti 

orang suci atau orang yang menyucikan diri dari hal-hal 
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duniawi. Mereka mempunyai keistimewaan dalam 

aktivitas dan ibadahnya yang didasari oleh kesucian hati 

dan penyucian jiwa guna mendekatkan diri kepada Allah.

 Pendapat keempat mengatakan bahwa tasawuf 

berasal dari kata shaf yang menggambarkan seseorang 

yang selalu terdepan dalam beribadah kepada Allah dan 

dalam menjalankan keutamaan. Sedangkan pendapat 

kelima mengatakan bahwa tasawuf tidak berasal dari 

bahasa Arab melainkan dari bahasa Yunani yaitu sophia 

yang artinya kebijaksanaan atau filsafat.
21

  

 Tasawuf dari segi terminologi (istilah) juga 

ditafsirkan dengan berbagai cara, dan dari berbagai sudut 

pandang. Hal ini disebabkan adanya perbedaan 

pandangan mengenai aktivitas para sufi. Abu Bakar Al-

Kattani mengatakan tasawuf adalah karakte, barangsiapa 

yang memberimu bekal akhlak, berarti dia telah 

memberimu bekal dalam tasawuf. Pada hakikatnya 

tasawuf adalah upaya melatih jiwa dengan berbagai 

aktivitas yang dapat membebaskan diri dari pengaruh 

kehidupan duniawi, sehingga seseorang dapat terbebas 

                                                             
 

21
 Siti Rohmah, M.A, Akhlak Tasawuf, 99-101. 
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dari pengaruh kehidupan duniawi, mencerminkan akhlak 

mulia dan kedekatan kepada Allah Swt.
22

  

 Selain definisi secara secara bahasa dan istilah 

berikut ini juga peneliti cantumkan definisi tasawuf 

menurut beberapa ulama:  

a) Zakaria Al-Anshari, “Tasawuf adalah ilmu yang 

dengannya diketahui tentang pembersihan jiwa, 

perbaikan budi pekerti serta pembangunan lahir dan 

batin untuk memperoleh kebahagian yang abadi.” 

b) Ahmad Zaruq, “Tasawuf adalah ilmu yang bertujuan 

untuk memperbaiki hati dan memfokuskannya hanya 

untuk Allah Swt semata.” 

c) Imam Al-Junaidi, “Tasawuf adalah berakhlak luhur 

dan meninggalkan semua akhlak tercela.” 

d) Abu Hasan Asy-Syadzili, “Tasawuf adalah melatih 

jiwa untuk tekun beribadah dan mengembalikannya 

kepada hukum Ilahi.” 

e) Ibnu Ujaibah, “Tasawuf adalah ilmu yang dengannya 

diketahui untuk cara mencapai Allah, membersihkan 

batin dari semua akhlak tercela dan menghiasinya 

dengan beragam akhlak terpuji.
23

 

                                                             
 22 Siti Rohmah, M.A, Akhlak Tasawuf, 101-102. 
 

23
 Abd. Rahman, Hakikat Ilmu Tasawuf, (Sulawesi Selatan: CV Kaaffah Learning Center, 

2022), 4-5. 
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 Ajaran tasawuf juga terletak pada pengembangan 

diri manusia, yaitu membentuk akhlak yang baik sesuai 

dengan kodratnya. Dengan kata lain hubungan manusia 

dengan makhluk Tuhan adalah manusia merupakan kunci 

utama yang terletak pada akhlaknya. Maka dalam hal ini 

ajaran tasawuf yang berkonsentrasi pada kesempurnaan 

akhlak dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu nilai ilahiyyah 

(ketuhanan), nilai insaniyyah (kemanusiaan), dan nilai 

alamiyyah (alam).
24

 

1) Nilai Ilahiyyah (Ketuhanan)  

 Nilai Ilahiyyah merupakan penjelasan tentang 

hubungan antar manusia dengan Allah yang bersumber 

dari agama Allah (wahyu). Nilai ini mencakup keimanan 

kepada Allah Swt, dan ibadah kepada Allah. Alqur‟an 

dan As-Sunnah merupakan sumber nilai Ilahi, sehingga 

bersifat statis dan kebenarannya mutlak.
25

 Dengan 

demikian, segala bentuk ibadah merupakan aktualisasi 

ihsan kepada Allah yang dilakukan dalam bentuk amalan 

transendental.  

  

                                                             
 

24
  Siti Rohmah, M.A, Akhlak Tasawuf, 115. 

 25 Nurul Jempa, Nilai-nilai Agama Islam, Pedagogik: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol. 4, No. 2, (2017), 107, 

http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1855071&val=7981&title=NILAI-

%20NILAI%20AGAMA%20ISLAM.  
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2) Nilai Insaniyyah (Kemanusiaan) 

 Nilai Insaniyyah dalam Islam adalah pokok ajaran 

muamalah yaitu “hubungan manusia dengan manusia”. 

Arti kemanusian sendiri adalah kepedulian, aktifitas 

sosial yang saling membantu dan bekerjasama. Jika kita 

mempelajari ayat-ayat Al Qur‟an akan menemukan 

banyak sekali bahwa kehidupan manusia adalah untuk 

saling menolong dan membantu satu sama lain.
26

 Islam 

memerintahkan kepada kita untuk mewujudkan nilai 

kemanusiaan dalam setiap interaksi kita dengan manusia 

lain. Setiap muslim diperintahkan berbuat baik kepada 

manusia lain dan membantu manusia lain yang 

mengalami musibah, tanpa memandang suku, ras, warna 

kulit, atau agamanya. 

3) Nilai Alamiyyah (Alam) 

 Tasawuf dalam ajarannya tidak hanya menekankan 

ihsan kepada Tuhan atau manusia saja, tetapi juga 

terhadap seluruh realitas kesemestaan yangmerupakan 

ciptaan Tuhan. Nilai alamiyyah atau ihsan terhadap alam 

adalah kesadaran akan pengetahuan suci. Mulyadhi 

menjelaskan dalam hal tasawuf alam dipandang sebagai 

tanda-tanda Tuhan yang menjadi petunjuk untuk 

                                                             
 

26
 Agung Wicaksono, Nilai-nilai Kemanusian yang Harus di Pertahankan, (Al Falah: 

Malang, 2018), 4.  
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mengetahui Nya. Jika demikian maka ajaran tasawuf 

adalah berperilaku baik terhadap alam dan makhluk-

makhluk yang ada di dalamnya mempunyai nilai 

ketuhanan yang luar biasa, karena alam semesta 

merupakan cerminan kesempurnaan Tuhan.
27

 

 Dari paparan diatas dapat di ambil kesimpulan 

bahwa akhlak tasawuf adalah budi pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabiat, watak, kebiasaan atau kelaziman 

dan keteraturan dalam upaya melatih jiwa dengan 

berbagai aktivitas yang dapat membebaskan diri dari 

pengaruh kehidupan duniawi, sehingga seseorang dapat 

terbebas dari pengaruh kehidupan duniawi, 

mencerminkan akhlak mulia dan kedekatan kepada Allah. 

Penghayatan batin untuk mendekatan diri kepada Allah 

dapat diimplementasikan dengan memiliki akhlak luhur 

dan meninggalkan semua akhlak yang tercela dengan 

membersihkan jiwa, berperilaku baik terhadap Allah, 

baik terhadap sesama manusia, dan baik terhadap alam 

lingkungan, merbaiki hati dan memfokuskannya hanya 

kepada Allah SWT saja untuk memperoleh kebahagiaan 

abadi. 

  

                                                             
 

27
 Ida Munfarida, Nilai-Nilai Tasawuf dan Relevansinya Bagi Pengembangan Etika 

Lingkungan Hidup, (Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung : Lampung, 2017), 

289. 
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c. Sumber-Sumber Ajaran Tasawuf  

1) Sumber Tasawuf Dalam Al-Qur’an 

Adapun di antara ayat-ayat Al-Qur‟an yang berbicara tentang 

tasawuf ini antara lain:
28

 

 Q.S Al-Anbiya (21) ayat 25 Allah Swt berfirman: 

ْ ْٚ ْٓ أََب۠ فَبػْجذُُ َٗ اِلََّ ٌٰ ٗٗ لََْٓ اِ ِٗ أََّ ْْٟٓ ا١ٌَِْ دِ ْٛ يٍ اِلََّ ُٔ ْٛ سُ ْٓ سَّ ِِ ٍِهَ  ْٓ لَجْ ِِ ٍَْٕب  بْٓ اسَْسَ َِ َٚ  

"Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu 

melainkan Kami wahyukan kepadanya: “Bahwasanya tidak ada Tuhan  

(yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan 

aku.” 

 Al-Anfal (8) ayat 45, Allah Swt berfirman tentang perintah 

berzikir. 

 َْ ٍِذُٛ ُْ رفُْ َ وَض١ِشًا ٌَّؼٍََّىُ ٱرْوُشُٚا۟ ٱللََّّ َٚ ُْ فِئخًَ فَٲصجْزُُٛا۟  ُ ا۟ إرِاَ ٌَم١ِز ْٛٓ ُٕ َِ َٓ ءَا ب ٱٌَّز٠ِ َٙ ؤ٠َُّ
ْٓ َٰ٠ 

“Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi 

pasukan(musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) 

Allah Swt sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. 

Sedangkan sehubungan dengan kedekatan Tuhan dengan 

manusia, Allah Swt berfirman di dalam Al-Qur‟an surat al-Baqarah (2) 

ayat 186 yang berbunyi: 
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 Zulfikli & Jamaluddin, Akhlak Tasawuf Jalan Lurus Mensucikan Diri, (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2018), 24-25. 
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 ٌْ َٚ  ْٟ ٌِ ا  ْٛ ١ٍَْسْزج١َِْجُ ِِْۙ فَ حَ اٌذَّاعِ ارِاَ دػََب َٛ  اج١ُِْتُ دػَْ
ْٟ لش٠َِْتٌ  ْٟ فَبِِّٔ ْٞ ػَِّٕ ارِاَ سَبٌَهََ ػِجَبدِ َٚ ْٟ ا ثِ ْٛ ُٕ ِِ ْْ ُ١

 ُْ ُٙ ٌَؼٍََّ

 َْ ْٚ  ٠شَْشُذُ

“ Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat, Aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 

kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-

Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu 

berada dalam kebenaran.” 

2) Sumber Tasawuf dalam Hadis 

Dasar tasawuf kedua ialah Hadis Nabi, terutama Hadis Qudsi. 

Hadis Qudsi yaitu Hadis istimewa yang diterima Nabi Muhammad, 

Menurut Prof. Hamka, Hadis Qudsi yang dijadikan pegangan oleh para 

sufi adalah:
29

 

Pertama, Hadits Qudsi yang berbunyi: “Aku adalah harta 

terpendam, maka aku ingin mengetahui siapa diriku, maka aku 

ciptakan makhluk-makhlukku, agar melalui aku mereka mengenalku.” 

Kedua, Hadits Qudsi kedua yang dijadikan landasan berdirinya 

thariqah ini adalah Hadits tentang mendekatkan diri kepada Allah 

(taqarrub). Nabi Saw bersabda: “Hamba-Ku senantiasa mendekatkan 

dirinya kepada-Ku dengan amal shaleh, agar Aku mencintainya. Maka 

jika Aku mencintainya, maka Aku akan mendengarkan siapapun yang 
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mereka pandang, Akulah yang menjadi lidah mereka yang 

memandang. berbicaralah maka Aku akan menjadi tangan yang 

mereka gunakan untuk memukul, Aku akan menjadi kaki mereka, 

dengan siapa mereka berjalan, dengan mereka aku mendengar, 

dengan ku mereka mengerti, dengan aku mereka memukul, dan dengan 

ku mereka berjalan.”  

Ketiga, Hadis yang ketiga hadis nabi yang berbunyi: “Man 

„Arafa  nafsahu faqad „Arafa Rabbahu.” (barangsiapa memahami 

dirinya, maka dia pasti akan mengenalnya di sisi Tuhannya). Menurut 

para sufi, makna hadis ini adalah “Barangsiapa mengenal dirinya, 

maka dari ketiadaan ia dapat mengenal Tuhannya. Tuhan itu yang 

wujud dan yang ada. 

Keempat, hadits lain yang dijadikan pedoman adalah: “Musuh 

terbesarmu adalah dirimu sendiri, yang ada di dalam tubuhmu.” 

Berdasarkan hadis tersebut, kaum sufi mempunyai mujahaddah batin, 

riyadah (pelatihan jiwa), muhasabah (menghitung keuntungan dan 

porsi hidup). 

d. Manfaat Tasawuf dalam Kehidupan  

Adapun manfaat tasawuf yang dapat diperoleh antara lain 

sebagai berikut:
30

 

1) Membersihkan Hati dalam Berinteraksi dengan Allah  
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 Siti Rohmah, M.A, Akhlak Tasawuf, 117-119. 
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 Interaksi manusia dengan Allah dalam bentuk ibadah tidak akan 

mencapai sasaran jika ia lupa terhadap-Nya dan tidak disertai 

dengan kebersihan hati.  

2) Membersihkan Diri dari Pengaruh Materi 

 Melalui tasawuf, kecintaan seseorang yang berlebihan terhadap 

materi atau urusan duniawi lainnya akan dibatasi, memiliki harta 

benda itu tidaklah semata-mata untuk memenuhi nafsu, tetapi lebih 

mendekatkan diri kepada Allah.  

3) Menerangi Jiwa dari Kegelapan  

 Urusan materi dalam kehidupan sangat besar pengaruhnya terhadap 

jiwa manusia. Benturan dalam mengejar dan mencari materi atau 

dalam mengejar urusan duniawi dapat menjadikan seseorang gelap 

mata.  

4) Memperteguh dan Menyuburkan Keyakinan Agama  

 Keruntuhan umat Islam pada masa kejayaannya bukan karena 

akibat musuh semata, tetapi kehidupan umat Islam pada waktu itu 

yang dihadapi oleh materialism dan mengabaikan nilai-nilai mental 

atau spiritual. Jika ajaran tasawuf diamalkan oleh seorang muslim, 

ia akan bertambah teguh keimanannya dalam memperjuangkan 

agama Islam. 

5) Mempertinggi Akhlak Manusia  

 Jika hati seseorang suci, bersih, serta selalu disinari oleh ajaran-

ajaran Allah dan Rasul-Nya; maka akhlaknya pun baik. Hal ini 
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sejalan dengan ajaran tasawuf yang menuntun manusia untuk 

menjadi pribadi muslim yang memiliki akhlak milia dan dapat 

menghilangkan akhlak tercela.  

3. Dzikir Ratib Al-Haddad 

a. Pengertian Dzikir  

 Pengertian dzikir secara lughat (bahasa) adalah mengingat, 

sedangkan secara istilah adalah membasahi lidah dengan ucapan-

ucapan pujian kepada Allah SWT. Secara etimologi, dzikir 

berasal dari kata “dzakara” yang berarti “menyebut, mensucika, 

menggabungkan, menjaga, mengerti, mempelajari, dan memberi 

nasihat.” Oleh karena itu dzikir juga dapat diartikan menyebut 

dan mengagungkan, juga dapat menyebut dan mengucapkan 

nama Allah SWT atau menjaga dalam ingatan (mengingat).  

 Menurut KBBI, dzikir mempunyai arti pujian-pujian bagi 

Allah Swt yang di ucapkan berulang. Jadi, dzikir kepada Allah 

(dzikirullah) secara sederhana dapat diartikan mengingat Allah 

atau menyebut nama Allah secara berulang-ulang. Dzikir dalam 

pengertian mengingat Allah, sebaik-baiknya dilakukan setiap 

saat, baik secara lisan maupun dalam hati. Dimanapun kita 

berada, sebaiknya selalu mengingat Allah sehingga akan 

menimbulkan rasa cinta, kepada-Nya dan merasa malu serta 

takut saat akan melakukan kemaksiatan. 
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 Secara terminologi, dzikir menurut Prof. Dr. H. Abu Bakar 

Atjah, dzikir adalah ucapan yang dilakukan dengan lidah atau 

mengingat akan Tuhan dengan hati, dengan ucapan atau ingatan 

yang mensucikan Tuhan dan membersihkannya dari sifat-sifat 

yang tidak layak untuk-Nya.
31

 

b. Pengertian Dzikir Ratib Al-Haddad 

 Arti kata ratib diambil dari kata Rotaba Yartubu Rotban 

Rutuuban atau Tarottaba Yatarottabu Tarottuban yang artinya 

tetap atau tidak bergerak. Jadi kata Ratib menurut bahasanya 

berarti teguh atau tetap. Sedangkan menurut istilah Ratib 

diambil dari kata Tartiibul-Harsi Lil-Himaayah (menjaga 

rutinitas untuk melindungi sesuatu atau seseorang). 

 Menurut Alawi Al-Haddad, yang dimaksud dengan “Ratib” 

adalah kumpulan sejumlah ayat Al-Quran dan rangkaian kalimat 

dzikir yang biasa dibacakan secara berulang-ulang sebagai 

bentuk ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Sebagian besar umat Islam khususnya di Indonesia meyakini 

betapa besar manfaat mengamalkan Ratib Al-Haddad, bagi 

kestabilan iman dan akidah tauhid serta kemaslahatan hidup 

didunia dan akhirat. Setiap ayat, doa dan nama Allah yang 

disebutkan dalam Ratib ini diambil dari bacaan Al-Quran dan 

Hadits Nabi Saw. Setiap doa dibaca sebanyak tiga kali karena 
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 Fadli Ramadhan, Dzikir Petang dan Pagi, (Yogjakarta: Al-Fillah Books, 2019) 1-3. 
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merupakan angka ganjil (witir), semua itu berdasarkan petunjuk 

yang diberikan Habib Abdullah bin Alwi yang merupakan 

penyusun dzikir Ratib Al-Haddad.
32

 

 Dari paparan di atas dapat di simpulkan bahwa dzikir Ratib 

Al-Haddad adalah mengingat Allah atau menyebut nama Allah 

secara berulang-ulang sebagai bentuk ibadah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sebagian besar umat 

Islam khususnya di Indonesia meyakini betapa besar manfaat 

mengamalkan Ratib Al-Haddad, bagi kestabilan iman dan 

akidah tauhid serta kemaslahatan hidup di dunia dan akhirat. 

Setiap ayat, doa dan nama Allah yang disebutkan dalam Ratib 

ini diambil dari bacaan Al-Quran dan Hadits Nabi Saw. Dalam 

penelitian ini dzikir Ratib yang digunakan yakni dzikir ratib Al-

Haddad karangan Al-Habib Abdullah bin Alawi bin Muhammad 

Al-Haddad. 

c. Sejarah Dzikir Ratib Al-Haddad 

 Ratib Al-Haddad mengambil nama penciptanya yaitu Imam 

Abudllah bin Alawi Al-Haddad, seorang tokoh pembaharu 

Islam (mujaddid) yang terkenal. Dari doa-doa dan dzikir-dzikir 

karangan beliau, Ratib Al-Haddad lah yang paling terkenal dan 

masyur. Ratib yang diberi judul Al-Haddad Al-Syahir (Ratib 

yang terkenal) ini disusun berdasarkan ilham, pada malam 
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 Mamay Maesaroh, Intensitas Dzikir Ratib Al-Haddad dan Kecerdasan Spiritual Santri, 
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Lailatul Qadar, 27 Ramadhan 1071 Hijriah (sama dengan 26 

Mei 1661). Ratib disusun berdasarkan permintaan salah satu 

muridnya yaitu 'Amir dari keluarga Bani Sa'd yang tinggal 

disebuah desa di Shibam Hadhramaut. Tujuan Amir meminta 

permintaan tersebut adalah untuk mengadakan wirid dan dzikir 

sebagai amalan bagi masyarakat desanya agar dapat 

mempertahankan dan menyelamatkan diri dari ajaran sesat yang 

sedang melanda Hadhramaut saat itu. 

 Ratib ini pertama kali dibacakan di kampung „Amir sendiri 

yaitu kota Shibam, setelah mendapat izin dan ijazah dari Al-

Imam Abdullah Al-Haddad sendiri. Setelah itu Ratib ini 

dibacakan di Masjid Al-Imam Abdullah Al-Haddad di Al-Hawi, 

Tarim pada tahun 1072 Hijriah bersamaan dengan tahun 1661 

Masehi. Secara tradisional, Ratib dibacakan secara berjamaah 

bersamaan dengan doa dan pengucapannya, setelah shalat Isya'. 

Pada bulan Ramadhan, dibaca sebelum shalat Isya' untuk 

menghindari kekurangan waktu dalam melaksanakan shalat 

Tarawih. Mengikuti Al-Imam Abdullah Al-Haddad di daerah 

tempat Ratib Al-Haddad mengamalkan, dengan izin Allah 

daerah tersebut aman dari pengaruh sesat tersebut. 

 Ketika Al-Imam Al-Haddad berangkat haji, Ratib Al-

Haddad juga dibacakan di Mekkah dan Madinah. Jadi Ratib 

(Ratib Al-Haddad) ini dibaca setiap malam di Bab Al-Safa di 
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Makkah dan Bab Al-Rahmah di Madinah. Habib Ahmad bin 

Zain Al-Habsyi pernah menyatakan bahwa barangsiapa  

membaca Ratib Al-Haddad dengan penuh keyakinan dan 

keimanan dengan terus membaca “La illaha illallah” hingga 

seratus kali (walaupun biasanya membacanya lima puluh kali), 

ia mungkin dikarunikan pengalaman yang diluar dugaannya.
33

   

 Sejarah pembacaan Ratib Al-Haddad di Madrsah Aliyah 

An-Nuriyyah di mulai dari awal pembacaan dzikir Ratib Al-

Haddad dilaksanakan di Pondok Pesantren An-nuriyyah yang 

diselenggarakan oleh pendiri pondok pesantren karena ijazah 

dari gurunya. Pendiri Pondok Pesantren An-nuriyyah adalah 

Kyai Muhammad Sholeh Zaki, beliau merupakan salah satu 

santri dari Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang yang 

merupakan Pondok Pesantren terbesar di Jawa Timur dan 

Indonesia. Beliau membangun Pondok Pesantren An-Nuriyyah 

pada tahun 1935 setelah pulang dari Pondok Pesantren Darul 

Ulum Jombang, kemudian menjadi ketua Laskar Rasullah 

sebelum kemerdekaan Indonesia. 
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Gambar 2.1 

 Al-Habib Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al-Haddad 

d. Biografi Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al-

Haddad  

 Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al-Haddad ia 

lahir di Syubair di salah satu ujung kota Tarim di provinsi 

Hadhramaut pada malam Kamis tanggal 5 Safar tahun 1044 H. 

ia dibesarkan di kota Tarim dan mengalami kebutaan sejak masa 

kecilnya lantaran penyakit cacar, tetapi di ganti oleh Allah 

dengan pengelihatan batin. Ia begitu sungguh-sungguh dalam 

mencari ilmu pengetahuan. 

 Beliau menuntut ilmu pada ulama-ulama zamannya. 

Diantara guru-gurunya adalah Al-Habib Umar bin Abdurrahman 

Al-Attas, Al-Habib „Allamah Agil bin Abdurrahman Assegaf,  

Al-Habib „Allamah Abdurrahman bin Syaikh Aidid, Al-Habib 

„Allamah Sahl bin Ahmad Bahsin Al-Hudayli Ba‟alawi, dan 

termasuk guru Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad bin 

Al-Haddad adalah Imam Al-„Allamah guru besar kota Makkah 

Al-Mukarramah Al-Habib Muhammad bin Alwi Assegaf. 
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 Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al-Hadad 

adalah seorang da'i yang memberi petunjuk ke jalan Allah 

dengan hikmah dan kata-kata baik. Bahkan ia sampai dikenal 

dengan sebutan "Qutbud Da'wah Wa Al-Irsyad." Maka banyak 

orang yang menyambut dakwahnya dengan begitu antusias, 

sehingga banyak orang yang datang kepadanya untuk menuntut 

ilmu. Diantara murid-muridnya adalah Al-Habib Hasan bin 

Abdullah Al-Haddad, Al-Habib Ahmad bin Zain Al-Habsyi, Al-

Habib Abdurrahman bin Abdullah bil Faqih, Al-Habib Umar bin 

Abdurrahman Al-Bar, Al-Habib Ali bin Abdullah bin 

Abdurrahman Assegaf Al-Habib Muhammad bin Umar bin 

Thoha Assegaf dan masih banyak lagi. 

 Diantara karya-karyanya Sayyid Abdullah bin Alawi bin 

Muhammad Al-Hadad adalah Nashiah Al-Diniyyah, Al-Da'wah 

Al-Tammah, Risalah Al-Mu'awanah, Tatsbitu Al-Fuad (berisi 

kumpulan perkataan-perkataan Sayyid Abdullah bin Alawi bin 

Muhammad Al-Hadad), serta Ad-Dur Al-Mandlum Al-Jami' Li 

Al-Hikam Wa Al-'Ulum (kumpulan kaidah-kaidah Sayyid 

Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al-Hadad). Bahkan ia 

menulis kumpulan wirid yang disebut dengan Ratib Al-Hadad 

tang berisi wiridan-wiridan yang ma'tsur dari Rasulullah Saw. 

Dan kumpulan wirid ini banyak dibaca diberbagai kalangan 
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Pondok Pesantren, diantaranya Pondok Pesantren Langitan 

Widang Tuban Jawa Timur. 

 Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al-Hadad 

menghabiskan umurnya dalam menuntut ilmu dan 

mengajarkannya, berdakwah dan mencotohkan dan berbagai 

sifat-sifat terpuji lainnya, sampai hari Selasa sore tanggal 7 

Dzulqa'dah 1132 H di kota Tarim kembali menghadap Allah 

Rabbul 'Alamin dan dimakamkan di pemakaman Zambal kota 

Tarim.
34

 

e. Bacaan Ratib Al-Haddad 

 Al-Fatihah  

               ُِ د١ِْ ِٓ اٌشَّ دّْ ُِ اللهِ اٌشَّ  ثِسْ

إ٠َِّبنَ ٔسَْزؼَِ  َٚ ِٓ إ٠ِِّبنَ َٔؼْجذُُ  ٠ْ َِ اٌذِّ ْٛ ٌِهِ ٠َ َ . ِب ُِ د١ِْ ِٓ اٌشَّ دّْ . اٌَشَّ َٓ ١ْ ِّ ٌْؼَبٌَ ذُ للهِ سَةِّ ا ّْ ٌْذَ . اَ ُٓ ١ْ

ذَ ػ١ٍََْ  ّْ ْٔؼَ َٓ أَ . صِشَاطَ اٌَّز٠ِْ َُ سْزم١َِْ ُّ ٌْ شَاطَ ا ذَِٔب اٌصِّ ْ٘ لََ اِ َٚ  ُْ ِٙ ةِ ػ١ٍََْ ْٛ غْضُ َّ ٌْ ُْ غ١َْشِ ا ِٙ

 ِٓ ١ْ ِِ . آ َٓ ١ْ آٌِّ  اٌضَّ

 Ayat Kursi 

 َٚ دِ  َٰٛ َّٰ ب فِٝ ٱٌسَّ َِ ٌَ ۚ ٌَُّٗۥ  ْٛ لََ َٔ َٚ َُ ۚ لََ رؤَخُْزُُٖۥ سَِٕخٌ  ٌْم١َُّٛ ُّٝ ٱ ذَ ٌْ َٛ ٱ َٗ إِلََّ ُ٘
ُ لََْٓ إٌَِٰ ب فِٝ ٱللََّّ َِ

ُْۥٓ  ٓ راَ ٱٌَّزِٜ ٠َشْفَغُ ػِٕذَٖ َِ لََ  ٱلْْسَْضِ    َٚ  ۖ ُْ ُٙ ٍْفَ ب خَ َِ َٚ  ُْ ِٙ َٓ أ٠َْذ٠ِ ب ث١َْ َِ  ُُ إِلََّ ثِإرِْٔۦِِٗ ۚ ٠َؼٍَْ

لََ  َٚ ٱلْْسَْضَ ۖ  َٚ دِ  َٰٛ َّٰ سِغَ وُشْس١ُُِّٗ ٱٌسَّ َٚ ب شَبْٓءَ ۚ  َّ ْۦٓ إِلََّ ثِ ِٗ ِّ ٍْ ْٓ ػِ ِِّ ءٍ  ْٝ َْ ثِشَ ٠ذ١ُِطُٛ

 ُُ ٌْؼَظ١ِ ُّٝ ٱ ٍِ ٌْؼَ َٛ ٱ ُ٘ َٚ ب ۚ  َّ ُٙ دُُٖۥ دِفْظُ ُٔٛ  ٠ـَ

  

                                                             
 

34
 Ahmad Zacky El-Syafa, Buku Pegangan Doa dan Dzikir Keselamatan Ratibul Al-

Haddad, (Simorejo:Medpres Digital, 2012), 9-11.  
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 Surah 2: Al Baqarah Ayat 285 

 َْ ۡٛ ُٕ ِِ ْۡ ُّ ٌۡ َٚ ا  ٖٗ ثِّ ٓۡ سَّ ِِ  ِٗ زِيَ ا١ٌَِۡ ۡٔ ُ بۤ ا َّ يُ ثِ ۡٛ سُ َٓ اٌشَّ َِ ٖٗ ؕ اٰ وُزجُِ َٚ  ٖٗ ِٕكىَزِ
ْٓ ٍٰ َِ َٚ  ِ َٓ ثِبللَّه َِ ً  اٰ  وُ

 ٖٗ ٍِ سُ ٓۡ سُّ ِِّ َٓ ادََذٍ  قُ ث١َۡ ٖٗ ۚ لََ ٔفُشَِّ ٍِ سُسُ اطََؼٕۡبَ ۚ َٚ َٚ ؼَٕۡب  ِّ ا سَ ۡٛ لَبٌُ َٚ ا١ٌَِۡهَ  غُفۡشَأَ ۖ   َٚ هَ سَثََّٕب 

ص١ِۡشُ  َّ ٌۡ  ا

 Surah 2: al-Baqarah  Ayat 286 

 ْٓ اخِزْٔبَ َْ ُ َب لََ ر ب اوْزسََجَذْ   سَثَّٕ َِ ب  َٙ ػ١ٍََْ َٚ ب وَسَجَذْ  َِ ب  َٙ ب   ٌَ َٙ سْؼَ ُٚ ُ َٔفْسًب اِلََّ  لََ ٠ىٍَُِّفُ اللّٰه

ًْ ػ١ٍََْ  ِّ لََ رذَْ َٚ ْٚ اخَْطَؤَْٔب ۚ سَثََّٕب  ْْ َّٔس١َِْٕبْٓ اَ َٕب ۚ اِ ٍِ ْٓ لَجْ ِِ  َٓ ٌَّز٠ِْ ٗٗ ػٍََٝ ا ٍْزَ َّ ب دَ َّ َٕبْٓ اِصْشًا وَ

ِٕٕبَ  ٌٰ ْٛ َِ ْٔذَ  ٕبَ   اَ ّْ اسْدَ َٚ اغْفِشْ ٌََٕب   َٚ اػْفُ ػََّٕب   َٚ  ۚ ٖٗ ب لََ طَبلخََ ٌََٕب ثِ َِ ٍْٕبَ  ِّّ لََ رذَُ َٚ سَثََّٕب 

 َٓ ٌْىٰفِش٠ِْ َِ ا ْٛ ٌْمَ ْٔصُشَْٔب ػٍََٝ ا   فَب

  َٚ ًِّ لََ إٌََِٗ إِلََّ اللهُ  َٛ ػٍََٝ وُ ُ٘ َٚ ١ْذُ  ِّ ُ٠ َٚ ذُ ٠ذ١ُِْٟ  ّْ ٌْذَ ٌَُٗ ا َٚ ٍْهُ  ُّ ٌْ دْذَُٖ لََ شَش٠ِْهَ ٌَُٗ، ٌَُٗ ا

ءٍ لذ٠َِشٌ  ْٟ  3xشَ

  َُاللهُ اوَْجش َٚ لََ إٌََِٗ إِلََّ الْلهُ  َٚ  ِ ذُ لِلََّّ ّْ ٌْذَ ا َٚ َْ اللهِ   3xسٌجْذَب

  ُِ ٌْؼَظ١ِْ َْ اللهِ ا َ ِٖ سُجْذب ذِ ّْ ثذَِ َٚ َْ اللهِ   3xسُجْذَب

  َس ُُ د١ِْ اةُ اٌشَّ َّٛ ْٔذَ اٌزَّ رتُْ ػ١ٍَََْٕب إَِّٔهَ أَ َٚ ثََّٕب اغْفِشْ ٌََٕب  3x 

  ُْ سٍَِّ َٚ  ِٗ ًِّ ػ١ٍََْ َُّ صَ ُٙ ذٍ، اٌٍََّ َّّ ذَ ُِ  ٍَٝ ًِّ ػَ َُّ صَ ُٙ  3xاٌٍََّ

  ََب خٍَك َِ ْٓ شَشِّ ِِ بدِ  َِّ بدِ اللهِ اٌزَّآ َّ ٍِ رُ ثِىَ ْٛ  3xأػَُ

  َغ َِ ٌَّزِٞ لََ ٠َضُـشُّ  ُِ اللهِ ا َٛ  ثِسْـ ُ٘ َٚ ـآءِ  َّ ٌْسَّ لََ فِٟ ا َٚ ءٌ فِٟ الْسَْضِ  ْٟ ِٗ شَ ِّ اسْـ

 ُُ ١ْـ ٍِ ٌْؼَ ١ْـغُ ا ِّ ٌْسَّ  3xا

 ًذٍ ٔج١َِـّب َّّ ذَ ُّ ثِ َٚ َِ د٠ِْٕـبً  ثبِلِإسْـلاَ َٚ  3xسَض١ِْٕـَب ثِبللهِ سَثًّب 

  ِش١ِْئـَخِ الله َّ ـشُّ ثِ اٌشَّ َٚ ٌْخ١َْشُ  ا َٚ  ِ ذُ لِلََّّ ّْ ٌْذَ ا َٚ ُِ اللهِ   3xثِسْ

  َِّٕب ث َِ شًاآ ِ٘ ظَب َٚ َِ ا٢خِشِ رجُْٕبَ إٌَِٝ اللهِ ثبطَِٕبً  ْٛ ا١ٌَ َٚ بللهِ  3x 

 َّٕب ِِ  َْ ْٞ وَب خُ اٌَّزِ ِْ ا َٚ اػْفُ ػََّٕب  َٚ   ٠3xَب سَثََّٕب 

  َِ ِٓ الِإسْلاَ زْٕبَ ػٍََٝ د٠ِْ ِِ َِ أَ الِإوْشاَ َٚ ٌْجَلايَِ   ٠7xبَ راَ ا
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  ُٓ ز١ِْـ َِ ُّٞ ٠بَ  ِٛ َٓ   ٠بَ لَ ١ْـ ِّ ٌِ ب إوَْفِ شَشَّ اٌظَّ 3x 

  َٓ ر٠ِْ ْْ ُّ ٌْ َٓ صَشَفَ اللهُ شَشَّ ا ١ْ ِّ ٍِ سْ ُّ ٌْ سَ ا ْٛ ُِ ُ  3xأصٍََْخَ اللهُ أ

  ُّٟ ٍِ ُُ   ٠ـبَ وَج١ِْشُ ٠ـبَ   ٠ـبَ ػَ ١ْ ٍِ ٠ـبَ لذ٠َِْش  ػَ ١غُ ٠ـبَ ثص١َِشُْ   ِّ ٠ـبَ خَج١ِْشُ.  ٠ـبَ ٌَط١ِْفُ  ٠ـبَ سَ 3x 

  َْ٠غ ِٖ ؼَجْذِ ٌِ  ْٓ َِ ُِّ ٠َب  ُِّ ٠َب وَبشِفَ اٌغَّ َٙ ُُ ٠بَ فَبسِطَ اٌ ٠شَْدَ َٚ فِشُ  3x 

  َ ٌْخَطَب٠ب َٓ ا ِِ ٌْجشََا٠َب أسَْزغَْفِشُ اللهَ   4xأسَْزغَْفِشُ اللهَ سَةَّ ا

  ُ25لََ إٌََِٗ إِلََّ اللهx 

  َٟ سَضِ َٚ  َُ ػَظَّ َٚ ذَ  جَّ َِ َٚ  ََ وَشَّ َٚ فَ  شَشَّ َٚ  َُ سٍََّ َٚ  ِٗ ٌِ آ َٚ  ِٗ يُ اللهِ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ ْٛ ذٌ سَسُ َّّ ذَ ُِ

ْٓ آ َٓ اللهُ رؼَبٌََٝ ػَ ربَثِغِ اٌزَّبثؼ١ِِْ َٚ  َٓ اٌزَّبثِؼ١ِْ َٚ  ، َٓ ؼ١ِْ َّ يِ اللهِ أجَْ ْٛ أصَْذَبةِ سَسُ َٚ يِ 

 َُ زهَِ ٠َب أسَْدَ َّ ُْ ثشَِدْ ِٙ ف١ِْ َٚ  ُْ ُٙ ؼَ َِ  َ ػ١ٍََْٕب َٚ  ِٓ ٠ْ َِ اٌذِّ ْٛ َ٘زاَ إٌَِٝ ٠َ َٕب  ِِ ْٛ َ٠ ْٓ ِِ  ٍْ ثِإدِْسَب

ٓ١ْ ِّ ادِ  اٌشَّ

  ُـذ َّ َٛ اللهُ أدََـذٌ. الَلهُ اٌصَّ ُ٘ ًْ ا أدََـذٌ لُ ًٛ ْٓ ٌَُٗ وُفـُ ُْ ٠َىُـ ٌَ َٚ ٌَـذْ.  ْٛ ٌ٠ ُْ ٌَ َٚ ـذْ  ٍِ َ٠ ُْ ٌَ .  3x 

  ِّشَش ْٓ ِِ َٚ لَتَ،  َٚ ْٓ شَشِّ غَبسِكٍ إرِاَ  ِِ َٚ ْٓ شَشِّ ِبَ خٍََكَ،  ِِ ٌْفٍََكِ،  رُ ثشَِةِّ ا ْٛ ًْ أػَُ لُ

ْٓ شَشِّ دَبسِذٍ إرِاَ دَسَذ ِِ َٚ ٌْؼمُذَِ،    إٌَّفَّبصبَدِ فِٟ ا

  ِرُ ث ْٛ ًْ أػَُ ِٗ إٌَّبسِ،لُ ٍِهِ إٌَّبسِ، إٌَِ َِ ْٞ   شَةِّ إٌَّبسِ،  ٌْخََّٕبسِ، اٌََّزِ اسِ ا َٛ سْ َٛ ٌْ ْٓ شَشِّ ا ِِ

إٌَّبسِ  َٚ ٌْجَِّٕخِ  َٓ ا ِِ سِ إٌَّبسِ،  ْٚ سُ فِٟ صُذُ ِٛ سْ َٛ ُ٠ 

  ٌَْفَبرِذَخ  اَ

  َٚ  ٞ ِٛ ّٟ ثبَ ػٍََ ٍِ ذ ثِٓ ػَ َّّ ذَ ُِ  َِ مذََّ ُّ ٌْ ِٗ ا ٌْفَم١ِْ وفَّخِ إٌَِٝ سُٚحِ س١َذَِِّٔب ا َٚ  ُْ ِٙ فشُُٚػِ َٚ  ُْ ِٙ ٌِ أصُُٛ

 ُْ ِ٘ ثِؤسَْشَاسِ َٚ  ُْ ِٙ ٠َْٕفَؼَُٕب ثِ َٚ ٌْجََّٕخِ  ُْ فِٟ ا ِٙ ٍِٟ دسََجَبرِ َّْ اللهَ ٠ؼُْ ٞ أَ ِٛ سَبداَرَِٕب آيِ أثَِٟ ػٍََ

ا٢خِشَحِ  َٚ ١ْٔبَ  اٌذُّ َٚ  ِٓ ٠ْ ُْ فِٟ اٌذِّ ِ٘ اسِ  َٛ ْٔ أَ َٚ  

  ٌَْفَبرِذَخ  اَ

احِ سبدَاَرَِٕب اٌصُّ  َٚ دٍََّذْ إٌَِٝ أسَْ َٚ ب  َٙ غَبسِثِ َِ َٚ شَبسِقِ الْسَْضِ  َِ ب وَبُٔٛا فِٟ  َّ ف١َِّخِ أ٠ََْٕ ْٛ

 ُْ ُٙ ادُ َٚ ُْ  -أسَْ ِ٘ ثؤِسَْشَاسِ َٚ  ُْ ِٙ ِِ ثِؼٍُُٛ َٚ  ُْ ِٙ ْٕفؼََُٕب ثِ َ٠ َٚ ٌْجََّٕخِ  ُْ فِٟ ا ِٙ ٍِٟ دسََجَبرِ َّْ اللهَ ٠ؼُْ أَ

ػَبف١َِ  َٚ ُْ فِٟ خ١َْشٍ  ِٙ ٍْذِمَُٕب ثِ ُ٠ َٚ  ، ُْ ِ٘ اسِ  َٛ ْٔ أَ خٍ َٚ  
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  ٌَْفَبرِذَخ  اَ

ٌْذَج١ِْتِ ػَجْذِ  ٌْجلِادَِ ا ا َٚ ٌْؼِجَبدِ  سِ ا ْٛ غَ َٚ ارِتِ لطُْتِ الِإسْشَبدِ  حِ صبدَِتِ اٌشَّ ْٚ إٌَِٝ سُ

ٌْذَذَّاد ٞ ا ِٛ ْٓ ػٍََ  اللهِ ثِ

أسَْشَاسِ  َٚ  ُْ ِٙ ْٕفؼََُٕب ثِ َ٠ َٚ ٌْجََّٕخ  ُْ فِٟ ا ِٙ ٍِٟ دسََجَبرِ َّْ اللهَ ٠ؼُْ ِٗ أَ ػِ ْٚ فشُُ َٚ  ِٗ ٌِ ْٛ أصُُ َٚ ُْ ِ٘

ا٢خِشَحِ  َٚ ١ْٔبَ  اٌذُّ َٚ  ِٓ ٠ْ ُْ فِٟ اٌذِّ ِٙ ُْ ثشََوَبرِ ِ٘ اسِ َٛ ْٔ أَ َٚ  

  ٌَْفَبرِذَخ  اَ

 َٓ ١ْ ِّ ٍِ سْ ُّ ٌْ ا َٚ َٕبدِ  ِِ ْْ ُّ ٌْ ا َٚ  َٓ ١ِٕ ِِ ْْ ُّ ٌْ ١ْغِ ا ِّ جَ َٚ  ِٓ ذ٠ِْ ٌِ ا َٛ
ٌْ ا َٚ  َٓ ذ١ِ ٌِ إٌَِٝ وَبفَّخِ ػِجَبدِ اللهِ اٌصّب

ْْ اللهَ  بدِ أَ َّ ٍِ سْ ُّ ٌْ ا َٚ  

 َ٠ َٚ  ُْ ُٙ ُْ ٠َغْفِشُ ٌَ ِٙ ُْ ٚثشََوَبرِ ِ٘ ْٕفؼََُٕب ثؤَسَْشَاسِ َ٠ َٚ  ُْ ُٙ ُّ شْدَ  

  س١َذَِِّٔب ٍَٝ ًِّ ػَ َُّ صَ ُٙ ز٠ِْذَٖ، اٌٍََّ َِ ٠ىَُبفئُِ  َٚ  ُٗ َّ افِٟ ِٔؼَ َٛ ذاً ٠ُ ّْ َٓ دَ ١ْ ِّ ذُ اللهِ سَةِّ اٌؼَبٌَ ّْ ٌْذَ اَ

َُّ إَِّٔب َٔسْؤٌَهَُ  ُٙ . اٌٍََّ ُْ سٍَِّ َٚ  ِٗ صَذْجِ َٚ  ِٗ ًِ ث١َْزِ ْ٘ ذٍ ٚأَ َّّ ذَ جْغِ ُِ اٌسَّ َٚ خِ  َّ
ؼَظَّ ُّ ٌْ ٌْفَزِذَخِ ا ثِذَكِّ ا

 ًِ ْ٘ ْٓ أَ ِِ ٍَْٕب  ْْ رجَْؼَ أَ َٚ ًِّ خ١َشْ،  ًَ ػ١ٍَََْٕب ثىُِ ْْ رزَفََضَّ أَ َٚ ًِّ خ١َْش،  ْْ رفَْزخَْ ٌََٕب ثِىُ ْٟ أَ ضبَِٔ َّ ٌْ ا

ْْ رَ  أَ َٚ ٌْخ١َْش،  ًِ ا ْ٘ ٍَزهََ لَْ َِ ؼبَ ُِ لَََٔب  ْٛ َِ ٍَُٕب ٠َب  ِِ ْْ رؼَُب أَ َٚ ٌْخ١َْش،  ذْفَظََٕب فِٟ أد٠ََْبِٕٔبَ ا

 ًِّ ٟ  وُ ٌِ َٚ ض١ِْش إَِّٔهَ  َٚ سٍ  ْْ ثُ َٚ ذَْٕخٍ  ِِ  ًِّ ْٓ وُ ِِ أدَْجَبثَِٕب  َٚ أصَْذَبثِٕبَ  َٚ لَدََِٔب  ْٚ أَ َٚ ْٔفسَُِٕب  أَ َٚ

.ٓ١ْ ِّ ادِ َُ اٌشَّ ًِّ خ١َْش ٠َب أسَْدَ ىُ ٌِ ؼْظٍ  ُِ َٚ ًِّ خ١َْش  ًٌ ثىُِ زفََضَّ ُِ َٚ  خ١َْش 

  َإَِّٔب َٔسْـؤ َُّ ُٙ بسِ اٌٍََّ إٌّـَ َٚ ْٓ سَـخَطِهَ  ِِ رُ ثهَِ  ْٛ ٔـَؼُ َٚ خَ  ٌْجَّٕـَ ا َٚ ٌهَُ سِضَـبنَ  3x 

  ٠3َبػَبٌَُِ اٌسشَِِِِّّّٕب ٌَبرَْٙزِهِ اٌسِّزشَْػََّٕبَٚػَب فَِٕبٚاَػفُْ ػََّٕب َٚوُْٓ ٌََٕبد١َْشُ وَُّٕبx 

  خ َّ ٌْخَبرِ ِٓ ا ٗ ثِذُسْ ٍهـ ب ٠َبٌْٓ َٙ ٗ ثِ ٍهـ ب ٠َبٌْٓ َٙ ٗ ثِ ٍهـ  ٠3xَبٌْٓ

  ٌَ ٠َب ٠َب ُُ ١ْ ٍِ ٌْطُفِ ثَِٕب ٠َب ٌَط١ِْفُ ٠َب ػَ ُ ِٗ ا مِ ٍْ ، ٠َب خَج١ِْشًا ثِخَ ِٗ مِ ٍْ ب ثخَِ ًّ ١ْ ٍِ ، ٠َب ػَ ِٗ مِ ٍْ ط١ِْفًب ثخَِ

 3xخَج١ِشُْ 

  َٚ ٌْطُفْ ثَِٕب  ُ ُْ رزََيْ ا ٌَ ب ٔزََيَ، إَِّٔهَ ٌَط١ِْفٌ  َّ ٌْطُفْ ثَِٕب ف١ِْ ُ ُْ ٠زََيْ ا ٠َب ٌَط١ِْفًب ٌَ

 َٓ ١ْ ِّ ٍِ سْ ُّ ٌْ  3xا
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  ٍَُْٜ٘ٗجَز َٛ أَ ب ُ٘ َِ ذاً ػََّٕب  َّّ ذَ ُِ ذاً ػََّٕب خ١َْشًا، جَزَٜ اللهُ س١َذََِّٔب  َّّ ذَ ُِ اللهُ س١َذََِّٔب  3x.
35

 

f. Keutamaan Dzikir Ratib Al-Haddad 

1) Mendatangkan keridhaan Allah Swt.  

2) Mengusir Syaitan, menundukkan dan mengeyahkannya. 

3) Menghilangkan kesedihan dan kemuraman hati. 

4) Mendatangkan kegembiraan.  

5) Menguatkan hati dan badan.  

6) Membuat hati berseri.  

7) Melapangkan rezeki.  

8) Menimbulkan karisma dan percaya diri. 

9) Menumbuhkan rasa cinta yang merupakan ruh Islam, 

menjadi inti agama, proses kebahagian keselamatan. 

10)  Menumbuhkan perasaan bahwa dirinya diawasi, sehingga 

mendorongnya untuk selalu berbuat kebajikan. 

11)  Membuahkan ketundukan, yaitu berupa kepasrahan diri 

kepada Allah dan kembali kepada-Nya. 

12)  Membuahkan kedekatan dengan Allah Swt. 

13)  Membukakan pintu yang lebar dari berbagai pintu ma‟rifat. 

14)  Menumbuhkan rasa takut kepada Allah dan memuliakan-

Nya. 

15)  Membuat selalu mengingat Allah Swt .
36

 

                                                             
 

35
 Ahmad Zacky El-Syafa, Buku Pegangan Doa dan Dzikir Keselamatan Ratibul Al-

Haddad, 12-55. 
 

36
 Yazid bin Abdul Qadis Jawas, Dzikir Pagi dan Petang dan Sesudah Sholat Fardhu 

Menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang Shahih, (Jakarta: Pustaka Imam Asy Syafii, 2017), 1-2. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan tujuan 

menggambarkan secara sistemasis, akurat, dan tepat pada bidang 

tertentu. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, 

melukiskan, memaparkan keadaan suatu objek yang diteliti sebagaimana 

adanya sesuai dengan situasi dan kondisi ketika penelitian tersebut 

dilakukan.
37

 Jenis penelitian ini dipilih oleh peneliti untuk menggali data 

penelitian dengan cara memaparkan keadaan yang sebenarnya terjadi di 

lokasi penelitian mengenai internalisasi nilai akhlak tasawuf siswa di 

Madrasah Aliyah An-nuriyyah Rambipuji melalui kegiatan dzikir Ratib 

Al-Haddad, setelah data tersebut telah terkumpul kemudian diolah 

menjadi bentuk susunan kalimat dan bukan berupa angka-angka. 

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Kaliwining Rambipuji Jember. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah adalah salah satu Madrasah yang 

menerapkan kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad dengan tujuan menguatkan 

tasawuf siswa. 

  

                                                             
 

37
 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 

Proposal Kualitatif, (Bandung: Alfabeta CV, 2018), 59.  
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C. Subyek Penelitian 

 Subyek penelitian atau informan dalam penelitian ini ditentukan  

dengan menggunakan purposive sampling. Teknik purposive sampling 

digunakan dalam situasi dimana seorang ahlimenggunakan penilaiannya 

dalam memilih informen dengan tujuan tertentu di dalam benaknya.
38

 

 Pertimbangan tertentu misalnya subyek penelitian yang dipilih atau 

dianggap orang yang paling tahu dan paling mengerti sehingga dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, serta 

memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Subyek penelitan 

yang terlibat dalam dalam penelitian ini dan mengetahui permasalahan 

yang diteliti, diantaranya: 

1) Kepala Sekolah Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Kaliwining 

Rambipuji jember yakni Bapak Ababal Ghussoh, M.Pd, selaku  

kepala sekolah di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Kaliwining 

Rambipuji untuk mendapatkan informasi sebagai berikut: 

 Mengenai asal usul pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-nuriyyah 

 Mengenai tarekat yang dianut di Pondok Pesantren An-

Nuriyyah Rambipuji 

 Mengenai nilai akhlak tasawuf di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah. 

                                                             
 

38
 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 

Proposal Kualitatif, 72.  
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2) Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Kaliwining 

Rambipuji jember yakni Ibu Munawwaroh, S. Ag., selaku guru 

akidah akhlak di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Kaliwining 

Rambipuji untuk mendapatkan informasi sebagai berikut: 

  Mengenai tujuan pelaksanaan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

 Mengenai nilai akhlak tasawuf di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah. 

3) Ustad dan juga selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Kaliwining Rambipuji jember yakni Bapak Musleh 

S.E., selaku guru fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Kaliwining Rambipuji untuk mendapatkan informasi sebagai 

berikut: 

 Mengenai nilai akhlak tasawuf di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah. 

4) Perwakilan Siswa Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

 Mengenai nilai akhlak tasawuf Ilahiyyah (Ketuhanan) yang 

mereka lakukan di kegiatan sehari-hari 

 Mengenai nilai akhlak tasawuf Insaniyyah (Kemanusiaan) 

yang mereka lakukan di kegiatan sehari-hari 

 Mengenai nilai akhlak tasawuf Alamiyyah (Kealaman) yang 

mereka lakukan di kegiatan sehari-hari. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah suatu pekerjaan penting dan 

sangat menentukan dalam suatu penelitian. Sebuah penelitian dapat 

dikatakan berhasil apabila data dapat dikumpulkan. Diantara teknik 

pengumpulan yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi.
39

 

1) Observasi 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 

secara terfokus. Pada observasi tahap ini, peneliti melakukan 

pengamatan sudah dilengkapi dengan pilihan kategorisasi (focus) 

yang akan didalami sebagai sebuah penelitian.
40

  

 Adapun kegiatan yang diamati dalam penelitian meliputi 

hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, diantaranya: 

a) Lokasi dan letak gegografis di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Kaliwining Rambipuji Jember. 

b) Internalisasi nilai akhlak tasawuf siswa di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Rambipuji melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad. 

2) Wawancara 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

tersetruktur (structured interview) adalah mengacu pada situasi 

ketika seorang peneliti melontarkan sederet pertanyaan temporal 

                                                             
 

39
 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 

Proposal Kualitatif, 79. 
 

40
 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 

Proposal Kualitatif, 80. 
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(hal yang berhubungan dengan waktu) pada tiap-tiap responden 

berdasarkan kategori-kategori jawaban tertentu dan 

terbatas.Wawancara ini dapat digunakan dalam penelitian 

kualitatif untuk membantu peneliti dalam menentukan arah 

wawancara dalam hubungannya dengan tujuan penelitian.
41

 

 Dalam kegiatan wawancara, yang menjadi informan adalah 

kepala sekolah, guru akidah akhlak, ustad, dan siswa di Madrasah 

Aliyah An-Nuriyyah Kaliwining Rambipuji Jember adalah: 

a) Wawancara kepada Ibu Munawwaroh, S. Ag.  

b) Wawancara kepada Bapak Ababal Ghussoh, M.Pd.  

c) Wawancara kepada Bapak Musleh S.E.  

d) Wawancara kepada perwakilan siswa Madrasah Aliyah 

An-Nuriyyah Rambipuji untuk mendapatkan informasi 

sebagai berikut: 

3) Dokumentasi  

 Dalam penelitian kualitatif dokumen sebagai sumber dalam 

pengumpulan data yang menjadi tiga, yakni berupa tulisan, 

gambar, dan karya. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian (diary note), sejarah kehidupan (life histories), 

cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan. Sedangkan dokumen 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, film, 

video, CD, DVD, kaset, dan lain-lain. Dokumen berbentuk karya 

                                                             
 

41
 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 

Proposal Kualitatif, 89. 
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monumental seseorang seperti karya seni, karya lukis, patung, 

naskah, tulisan, prasasti, dan sebagainya.
42

   

 Teknik dokumentasi yang peneliti gunakan dalam 

pengambilan data guna mendapatkan informasi terkait proses 

internalisasi nilai akhlak tasawuf siswa melalui kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji.  

E. Teknik Analisisi Data 

 Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai stelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

akan melajutkan pertayaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data 

yang dianggap kredibel.
43

 Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 
44

 

1) Data Collection (Pengumpulan Data)  

 Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum 

terhadap situasi sosial/objek yang diteliti, semua yang dilihat dan 

didengar direkam semua. Dengan demikian peneliti akan 

memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.
45

  

  

                                                             
 42 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 

Proposal Kualitatif, 95. 

 
43

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2022), 132.  

              
44

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, 133.  

 
45

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, 134. 
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2) Data Reduction (Reduksi Data) 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilah hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.
46

  

3) Data Display (Penyajian Data) 

 Setelah dilakukan reduksi, langkah selanjutnya adalah 

menampilkan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
47

  

4) Conclusion Drawing/Verification 

 Langkah ke empat dalam analisis data dalam penelitian kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

ditemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 

                                                             
 

46
 Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, 134. 

 
47

 Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, 137. 
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maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
48

  

 Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 

lapangan.   

 

 

Gambar 3.1 

Langkah-Langkah Analisis Data oleh  

Milesdan-Huberman 

F. Keabsahan Data 

 Untuk membuktikan data yang didapatkan dengan keadaan yang 

sesungguhnya, peneliti menggunkan tiangulasi. Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu agar data yang 

                                                             
 

48
 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, 141. 
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diperoleh juga lebih tuntas, konsisten, dan pasti.
49

 Dengan demikian 

peneliti dalam penelitian ini menggunakan dua triangulasi yaitu 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

1) Triangulasi sumber 

 Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dlengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Misalnya untuk menguji internalisasi 

nilai aklahk siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad, data 

tersebut dikumpulkan dan diuji dengan siswa yang ada 

disekolah, dengan kepala sekolah, dengan guru yang berada di 

Madrasah, dan dengan siswa yang ada di Madrasah. Setelah data 

terkumpul, kemudian diuraikan, dikategorikan, mana pandangan 

yang sama, mana yang berbeda, dan mana yang spesifik dari 

ketiga sumber data tersebut..
50

  

2) Triangulasi Teknik 

 Teknik triangulasi digunakan untuk menguji kredibilitas 

data dengan cara mengecek data terhadap sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, kemudian diperiksa dengan observasi, dokumentasi, 

atau angket. Apabila ketiga teknik pengujian kredibilitas 

menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti mengadakan 

diskusi lebih lanjut dengan sumber data terkait atau pihak lain, 

                                                             
 49 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, 189. 
 

50
 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, 189. 
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untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau 

mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda.
51

 

G. Tahap-tahap Peneltian  

1. Tahap pra penelitian lapangan atau persiapan 

a) Penyusunan rancangan penelitian  

 Tahapan awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum 

melakukan penelitian yaitu menyusun proposal penelitian  

b) Menentukan lapangan penelitian  

 Kunjungan ke lokasi penelitian, yaitu Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Rambipuji Jember sebagai lokasi penelitian. 

c) Mengurus surat perizinan  

 Sebelum melakukan penelitian, peneliti memrlukan izin 

dengan prosedur sebagai berikut, yaitu meminta surat 

permohonan  penelitian kepada pihak fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan  Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember 

melalui  website smart layanan akademik (SALAMI) sebagai 

permohonan  izin melakukan penelitian di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Kaliwining Rambipuji Jember.  

d) Menyiapkan perlengkapan penelitian  

 Kegiatan ini merupakan dimana peneliti menyiapkan  

menyusun daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar  

observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan. 

                                                             
 

51
 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, 190. 
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitia 

  Pada tahap ini dimana peneliti datang ke lokasi untuk 

memperolah dan mendapatkan data-data melalaui kegiatan 

wawancara,  obervasi, dan dokumentasi. 

3. Tahap Akhir Penelitian/Analisis Data 

  Tahap selanjutnya yaitu tahap akhir penelitian. Tahap akhir 

penelitian adalah dimana peneliti mencari makna dari data yang telah 

diperoleh atau terkumpul dari sumber saat penelitian dan peneliti 

membuat kesimpulan yang akan disusun dalam bentuk karya ilmiah.   
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

 Madrasah Aliyah Annuriyyah didirikan pada tahun 1984 oleh 

Yayasan Pendidikan Annuriyyah yang diprakarsai oleh beberapa 

pendiri, antara lain: 

a) Almarhum KH. Hablul Barri Sholeh 

b) KH. Moch Nurus Sholeh 

c) Tuan Ibnu Hamam  

 Motivasi pendirian Madrasah Aliyah An-Nuriyyah ini dikarenakan 

adanya permintaan dari masyarakat setempat agar anak/siswa lulusan 

MTs An-Nuriyyah dapat melanjutkan pendidikannya dilingkungan 

Pondok Pesantren. Adapun beberapa unsur yang terkait pada waktu 

pertama kali berdirinya Madrasah Aliyah An-Nuriyyah antara lain: 

a) Badan Pendiri   : Yayasan Pendidikan An-nuriyyah 

b) Nama  sekolah   : Madrasah Aliyah An-nuriyyah 

c) Status     : Gedung ini bersebelahan dengan  

       gedung Madrasah Ibtidaiyah 

d) Waktu belajar   : 12.10 – 17.00  

e) Ketua Yayasan   : KH. Hablul Barri 

f) Guru    : 7 Orang 

g) Jumlah siswa   : 30 Orang 
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h) Kepala sekolah    : Dr Sunamo kemudian oleh KH.  

       Hablul Barri.  

 Berikut ini nama-nama guru yang pertama kali mengajar di 

MA An-Nuriyyah adalah sebagai berikut: 

a) Ibnu Hammam 

b) Drs. Busur 

c) Drs. Farchan 

d) Ir. Aminullah 

e) Ibnu Hamdalah 

f) M.Romli 

 Berikut ini adalah gambar bangunan Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah yang terterletak di Rambipuji. 

 

Gambar 4.1  

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji.
52

 

2. Profil Singkat Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

 Pada awal proses belajar mengajar di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah terletak di Madrsah Ibtidaiyah Kaliwining yang pertama 

kali didirikan, kemudian pada tahun 1987 dipindahkan ke sebelah 

                                                             
 52 Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji. 
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utara Masjid Annuriyyah dengan bangunan masih menempel dan 

berbentuk seperti mushola. Proses belajar mengajar dilakukan pada 

sore hari dengan satu jurusan yaitu jurusan Biologi. Sesuai dengan 

perkembangan zaman yang terus menuntut pembaharuan disegala 

bidang, termasuk dalam bidang pendidikan, Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah perlahan-lahan mengalami perubahan terutama dalam 

proses belajar mengajar yang berlangsung dengan memperbaiki 

sarana dan prasarana gedung yang ada. Akhirnya dipindahkan ke 

sebelah masjid An-Nuriyyah dengan membangun tiga lokal, 

masing-masing satu untuk kelas 1, untuk kelas 2 dan kelas 3, 

sehingga proses belajar mengajar yang semula dilakukan pada sore 

hari digantikan pada pagi hari untuk hari berikutnya. alasan: 

a) Karena menempati gedung sendiri 

b) Memfasilitasi kegiatan keagamaan 

c) Mempermudah dalam melaksanakan kegiatan pondok 

pesantren 

 Sejak berdirinya pada tahun 1984 hingga saat ini, Madrasah 

Aliyah An-Nuriyyah telah mengalami beberapa kali pergantian 

Kepala Sekolah/Madrasah, yaitu: 

a) Pada tahun 1984 – 1992 dipimpin oleh KH. Hablul Barri 

b) Tahun 1992 – 1995 dipimpin oleh Moch Nuru Sholeh 

c) 1995 – sekarang dipimpin oleh Ababal Chussoh, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id 



57 
 

  
 

3. Visi dan Misi Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

 Setiap lembaga pasti mempunyai visi dan misi untuk 

mewujudkan tujuan dari lembaga tersebut, yaitu: 

a) Visi Madrasah  

 Visi merupakan sumber motivasi dan sumber 

inspirasi arah kebijakan  yang memberikan daya gerak bagi 

seluruh unsur-unsur yang berada di dalamnya dan demi 

tercapainya  cita-cita madrasah. Adapun visi yang dimiliki 

oleh Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji, yaitu: 

“Terwujudnyan generasi islam yang unggul dalam ilmu, 

amal, taqwa, serta kemulian akhlaq”. 

b) Misi Madrasah  

 Madrasah Aliyah An-Nuriyyah memiliki visi dan visi 

tersebut dapat dirumuskan secara operasional dalam bentuk 

misi madrasah yaitu:  

1) Menyelenggarakan Pendidikan dan Pengembangan 

potensi peserta didik untuk memiliki Kompetensi, 

Value Added (Nilai Tambah), serta Live Skill 

(Kecakapan Hidup), sehingga menjadi kader bangsa 

dengan memiliki Kemampuan Dasar dan 

Kemampuan Pendukungnya  
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2) Meningkatkan Pengetahuan, Ketarampilan dan 

Nilai-nilai Dasar yang berorientasi dalam kebiasaan 

bertindak  

3) Merefleksikan Akhlakul Karimah dalam setiap 

gerak dan tingkah laku dalam kehidupan 

bermasyarakat  

4. Struktur Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

 Adapun susunan struktur di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 

Struktur Madrasah Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

 

No 

 

Nama 

 

Jabatan 

1 Ababal Ghussoh, M.Pd Kepala Madrasah 

2. Wiwik Hidayatulloh, S.P. Waka Kurikulum 

3.  Kusmiarseh, M.Pd.I Waka Kesiswaan 

4.  Munawaroh, S.Ag. Waka Sarpars 

5.  H. Musleh, S.E. Waka Humas 

6.  Abd Hamid Syam   Komite Madrasah 

7. Nuril Amalia, S.pd Ka Perpustakaan 

8. Dhina Anggraeni RW, S.Pd. Laboratorium Mipa 

9.  Ahmad Hubil Hoir, S.Pd. Ka Operator Madrasah 

10. Isroiatul Khoiroh, S.Pd.I. Bimbingan dan Konseling 

11. Arie Suj adnorwanto Laboratorium Komputer 

12. Farhatun Nisa‟, S.Pd. Wali Kelas X MIA  

13. Isroiatul Khoiroh, S.Pd.I. Wali Kelas X IPS   
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14. Fina Widaniyah, S.H. Wali Kelas XI MIA 

15. Aniq Aribah Zulfa, S.S. Wali Kelas XI IPS 

16. Dhina Anggraeni RW, S.Pd. Wali Kelas XII MIA 

17.  Nuril Amalia, S.pd Wali Kelas XII IPS 

 

5. Data Guru Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

 Adapun data guru di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji sebagai berikut:  

Tabel 4. 2 

Data Guru Madrasah Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

 

No 

 

Nama 

 

 

Guru Mata Pelajaran  

1 Ababal Ghussoh, M.P  Al-Qur‟an Hadits  

2 Wiwik Hidayatulloh, S.P. Biologi 

3 Kusmiarseh, M.Pd.I Sosiologi dan SKI 

4 Munawaroh, S.Ag. Akidah Akhlak 

5 H. Musleh, S.E. Fiqih 

6 Abd Hamid Syam Geografi 

7 Umi Hanik, SH Sosiologi  

8 Ubaha, S.Pd.I.  Pkn 

9 Isroiatul Khoiroh, S.Pd.I. Seni Budaya dan Prakarya  

10 Ahmad Hubil Hoir, S.Pd. Bahasa Inggris  

11 Aniq Aribah Zulfa, S.S. Sejarah  

12 Sela Erfansyah, S.Pd. Olahraga 

13 Nuril Amalia, S.pd Bahasa Indonesia  

14 Hasim Asari, S.Si. S.Pd.  Matematika 

15 Dhina Anggraeni RW, S.Pd. Matematika, Fisika, Kimia 

16 Arie Sujadnorwanto TIK  

17 Farhatun Nisa‟, S.Pd. Matematika  

18 Fina Wildaniyah, S.H Tartil  

19 Mutasarirul Musahali, S.Pd.I.   Bahasa Arab  

20 Miftakhul Jannah Tata Usaha  

21 Sofiatul Mawadah             Ekonomi 

22 Ahmad Syauqi Tata Usaha  
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B. Penyajian Data dan Analisis 

 Setiap penelitian perlu di sajikan data, karena data merupakan 

bukti bahwa seseorang benar-benar melakukan penelitian, melihat, 

merasakan, dan menelaah secara langsung situasi objek yang di teliti. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan yakni melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang berkaitan dengan 

internalisasi nilai akhlak tasawuf siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan verifikasi dan 

reduksi. Setelah data direduksi maka yang akan dilakukan selanjutnya 

adalah penyajian data. 

 Berikut data-data yang mengacu pada fokus penelitian: 

1. Proses Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf Ilahiyyah Siswa 

Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah 

Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji   

a) Proses Transformasi Nilai Dari Internalisasi Nilai Akhlak 

Tasawuf Ilahiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib 

Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji   

 Pada tahap transformasi, pada tahap ini kepala sekolah 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah melakukan pemberian 

wejengan/nasihat secara verbal mengenai keutamaan yang di 

dapat dari membaca dan mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad 

pada kehidupan sehari-hari siswa, salah satu keutamaan dari 

dzikir Ratib Al-Haddad ialah menjadikan kita sebagai hamba 
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yang senantiasa mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

Sebagimana yang disampaikan oleh Bapak Ababal Ghussoh 

selaku kepala sekolah, beliau menjelaskan bahwa: 

Sebagai kepala sekolah yang bertanggung jawab 

mengatur sekolah dan juga mengemban amanah yang 

cukup besar, saya selalu menanamkan pada diri siswa di 

sini tentang nilai agama, karena Madrasah ini bernaung 

di bawah pondok pesantren tentu saja saya wajib 

memberikan wejangan/nasihat kepada siswa yang ada di 

Madrasah. Salah satunya dengan memberikan 

wejangan/nasihat secara verbal mengenai keutamaan dari 

dzikir ini yang di mana salah satunya yaitu kita sebagai 

hamba Allah senantiasa mendekatkan diri kepada-Nya, 

ada salah satu bacaan yang saya pesankan kepada anak-

anak untuk di amalkan ialah bacaan dzikir yang berbunyi 

“ ُِ ٌْؼَظ١ِْ َْ اللهِ ا َ ِٖ سُجْذب ذِ ّْ ثذَِ َٚ َْ اللهِ   yang mempunyai arti ”سُجْذَب

“Maha suci Allah segala puji khusus bagi-Nya, Maha 

suci Allah Yang Maha Agung”. Bacaan dzikir ini berisi 

pujian terhadap Allah Swt.
53

  

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa terdapat satu aspek yang berkaitan dengan internalisasi 

nilai akhlak tasawuf Ilahiyyah siswa melalui kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad dengan pemberian wejangan/nasihat secara 

verbal kepada siswa mengenai keutamaan dari membaca dzikir 

Ratib Al-Haddad yang salah satunya adalah senantiasa 

mendekatkan diri kepada Allah dan memperkuat hubungan 

spiritual kita dengan-Nya dan ini dapat membantu kita 

merasakan kehadiran-Nya dalam setiap langkah kehidupan 

kita.  

                                                             
 53 Bapak Ababal Ghussoh, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 20 Februari 2024.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id 



62 
 

  
 

 Hal ini di perkuat dengan penjelasan narusumber lain yaitu 

Bapak Musleh selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah, beliau menjelaskan bahwa: 

Saya selaku guru Fiqih di Madrasah ini dimana 

notabenenya adalah guru agama dan juga merupakan 

bagian dari keluarga besar Pondok Pesantren An-

Nuriyyah selalu mengingatkan atau memberi 

wejangan/nasihat secara verbal kepada siswa di 

Madrasah untuk selalu mengamalkan atau minimal 

membaca dzikir Ratib Al-Haddad itu wejangan/nasihat 

secara verbal yang saya berikan seperti keutamaan dari 

membaca dzikir Ratib ini luar biasa banyak,  salah 

satunya untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt 

karena salah satu tugas kita sebagai kholifah dibumi itu 

untuk senantiasa bertasbih kepada Allah, didalam dzikir 

Ratib itu banyak sekali bacaan yang memiliki arti pujian 

kepada Allah, selain itu didalam dzikir Ratib Al-Haddad 

ini juga terdapat bacaan yang meminta kepada Allah 

untuk melindungi kita dari kejahatan manusia, saya 

sering menasihati anak-anak untuk jika dalam keadaan 

berbahaya bacalah dzikir “ ُّـش اٌشَّ َٚ ٌْخ١َْشُ  ا َٚ  ِ ذُ لِلََّّ ّْ ٌْذَ ا َٚ ُِ اللهِ  ثِسْ

ش١ِْئـَخِ اللهِ. َّ  ,yang mempunyai arti “Dengan Nama Allah ”ثِ

segala pujian bagi-Nya, dan segala kebaikan dan 

kejahatan adalah kehendak Allah”.
54

 

 

 Dari hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa dengan 

memberikan wejangan/nasihat kepada siswa Madrasah dapat 

menanamkan dalam diri mereka untuk selalu mendekatkan diri 

kepada Allah Swt yang menjadi salah satu tugas kita sebagai 

kholifah di bumi ini, dan dengan adanya wejangan/nasihat 

secara verbal ini dapat membuat diri siswa mengamalkan 

bacaan dzikir yang ada di dalam dzikir Ratib Al-Haddad.   

                                                             
 54 Bapak Musleh, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 20 Februari  2024. 
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 Untuk menggali informasi lebih lanjut, peneliti juga 

mewawancarai perwakilan siswa dari masing-masing kelas di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah. Pertama, peneliti 

mewawancarai Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu 

perwakilan dari kelas X, ia menjelaskan bahwa: 

Sebelum bersekolah di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

saya tidak mengenal dan tidak begitu familiar dengan 

dzikir Ratib Al-Haddad, namun ketika saya masuk di 

Madrasah ini saya jadi mengenal dan sedeikit-sedikit 

mengamalkan bacaan dzikir ini, karena setelah saya 

mendapatkan wejangan/nasihat mengenai keutamaan 

yang di peroleh dalam membaca dzikir ini sangat banyak 

di mana salah satunya  senantiasa mendekatkan diri 

kepada Allah Swt saya jadi semakin sering 

mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad, tidak hanya di 

Madrasah saja saya membaca dzikir ini namun di 

Pondok Pesantren setiap hari saya dan santri-santri yang 

lain selalu membaca dan mengamalkan dzikir Ratib ini 

dalam kehidupan sehari-hari. “ ِالله َْ َ ِٖ سُجْذب ذِ ّْ ثِذَ َٚ َْ اللهِ  سُجْذَب

 ُِ ٌْؼَظ١ِْ  dzikir ini menjadi salah satu bacaan yang terdapat ”ا

di dzikir Ratib Al-Haddad yang coba saya amalakan 

setelah sholat karena mempunyai arti pujian untuk Allah 

Swt.
55

 

 

  Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan memperkenalkan bacaan dzikir Ratib Al-

Haddad kepada siswa yang ada di Madrasah dapat membuat 

mengamalkan bacan dzikir Ratib Al-Haddad dalam kehidupan 

sehari-hari. Dan dengan memberikan wejangan/ nasihat 

megenai keutamaan yang didapat dalam membaca dzikir Ratib 

                                                             

 55 Aini Humadatul Khumairoh, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 20 Februari 2024.  
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Al-Haddad dapat membuat diri siswa semakin terdorong untuk 

selalu mendekatkan diri kepada Allah. 

 Kedua, peneliti mewawancarai Alfi Izzati Ilma Salsabila 

selaku salah satu perwakilan dari kelas XI, ia menjelaskan 

bahwa: 

Dari wejangan/nasihat secara verbal yang saya dapat dari 

guru-guru di madrasah maupun di Pondok Pesantren 

megenai keutamaan dzikir Ratib Al-Haddad saya jadi 

semangat untuk mengamalkan dzikir ini dalam 

kehidupan sehari-hari saya, salah satu keutamaan yang 

saya dapat dari membaca dzikir ini adalah senantiasa 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. Sebagai manusia 

biasa saya selalu berusaha untuk melibatkan Allah dalam 

perjalanan hidup saya, setiap selesai sholat saya wajib 

ataupun sholat sunnah saya menyemaptakan untuk  

membaca salah satu kalimat dzikir yang beraada dalam 

dzikir Ratib Al-Haddad yang berbunyi “ اػْفُ ػََّٕب َٚ ٠َب سَثََّٕب 

َّٕب ِِ  َْ ْٞ وَب خُ اٌَّزِ ِْ ا َٚ ” saya mengamalkan dzikir ini karena 

mempunyai arti “Ya Tuhan kami, maafkan kami dan 

hapuskanlah apa-apa (dosa) yang ada pada kami”. 

Karena saya sadar sebagai manusia pasti saya tidak luput 

dari salah dan lupa, serta juga tidak luput dari perbuatan 

dosa baik yang saya sengaja ataupun tidak.
56

 

 

  Dari hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa 

dengan wejangan mengenai keutamaan yang diperoleh dari 

membaca dzikir Ratib Al-Haddad yang diberikan oleh guru 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, siswa dapat menjadi lebih 

semangat untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt, 

serta terbiasa mengamalkan bacaan dzikir yang ada di dalam 

dzikir Ratib Al-Haddad.  

                                                             
 56 Alfi Izzati Ilma Salsabila, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 20 Februari 2024.  
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 Ketiga, peneliti mewawancarai Rodiatul Adawiyah selaku 

perwakilan dari kelas XII, ia mejelaskan bahwa: 

Dulu saya jarang sekali mengamalkan dzikir Ratib Al-

Haddad dalam kehidupan sehari-hari, padahal saya sudah 

megenal dan megetahui dzikir ini dari tempat megaji 

dulu, namun setelah saya mendapatkan wejangan/nasihat 

secara verbal mengenai keutamaan yang didapat dalam 

mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad ini saya menjadi 

termotivasi untuk membaca dan mengamalkannya, salah 

satu bacaan dzikir yang ada didalam dzikir Ratib Al-

Haddad yang saya amalkan setelah sholat yakni ayat 

kursi, karena dengan mengamalkannya kita mendapatkan 

keutamaan yang banyak sekali yakni seperti diantaranya 

ialah untuk menolak syaitan, benteng pertahanan, 

melapangkan fikiran dan menambahkan iman.
57

  

 

  Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa wejangan/nasihat secara verbal megenai keutamaan 

yang di peroleh dalam membaca dan megamalkan dzikir Ratib 

Al-Haddad dalam kehidupan sehari-hari itu membuat diri 

siswa termotivasi dan terpacu untuk mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai akhlak tasawuf 

Ilahiyyah ini tercantum pada visi di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Rambipuji, yaitu: “Terwujudnyan generasi islam 

yang unggul dalam ilmu, amal, taqwa, serta kemulian akhlaq”. 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

di Madrasah, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan 

memberikan wejangan/nasihat secara verbal kepada siswa 

mengenai keutmaan dzikir Ratib Al-Haddad dapat membuat 

                                                             
 57 Rodiatul Adawiyah, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 20 Februari 2024.  
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siswa termotivasi untuk membaca dan mengamalkannya, salah 

satu bacaan dzikir yang ada didalam dzikir Ratib Al-Haddad 

yang amalkan setelah sholat yakni ayat kursi, karena dengan 

mengamalkannya kita mendapatkan keutamaan yang banyak 

sekali yakni seperti diantaranya ialah untuk menolak 

syaitan,benteng pertahanan, melapangkan fikiran dan 

menambahkan iman. Serta senantiasa mendekatkan diri kepada 

Allah Swt saya jadi semakin sering mengamalkan dzikir Ratib 

Al-Haddad dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Tahap Transaksi Nilai Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Ilahiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad 

di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ababal Ghussoh 

selaku kepala sekolah di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji terkait tahap transaksi nilai dari internalisasi nilai 

akhlak tasawuf Ilahiyyah beliau mengatakan:  

Selain wejangan kami juga memberikan bimbingan 

langsung kepada siswa dalam pelaksanaan membaca 

dzikir Ratib Al-Haddad, dengan bimbingan ini 

alhamdulillah siswa menjadi terbiasa untuk membaca 

dzikir Ratib Al-Haddad, tujuan dari bimbingan ini adalah 

agar siswa selain menjadi terbiasa dalam membaca, juga 

terbiasa mengamalkan bacaan dzikir Ratib Al-Haddad.
58

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dengan di memberikan bimbingan 

                                                             
 58 Bapak Ababal Ghussoh, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 05 Maret 2024.  
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kepada siswa, dengan tujuan untuk membiasakan diri siswa 

untuk membaca dan mengamalkan bacaan dzikir Ratib Al-

Haddad dalam kehidupan sehari-hari.   

 Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Musleh 

selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Kami guru di Madrasah setiap pelaksanaan pembacaan 

dzikir Ratib Al-Haddad di masing-masing kelas guru 

bertugas untuk memberikan bimbingan kepada siswa dan 

juga ikut serta melaksanakan kegiatan tersebut. Tujuan 

diberikan bimbingan tersebut agara siswa menjadi 

disiplin dan tertib dalam pelaksanaan kegiatan membaca 

dzikir Ratib Al-Haddad serta terbiasa untuk membaca 

dan mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad dalam 

kehidupan sehari-hari.”
59

  

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti 

memyimpulkan bahwa dengan memberikan bimbingan kepada 

para siswa, agar, dengan tujuan untuk mendisplikan siswa dan 

menertibkan siswa dalam kegiatan pembacaan dzikir Ratib Al-

Haddad, serta serta terbiasa untuk membaca dan mengamalkan 

dzikir Ratib Al-Haddad dalam kehidupan sehari-hari .  

 Untuk menggali informasi lebih lanjut, peneliti juga 

mewawancarai perwakilan siswa dari masing-masing kelas di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah. Pertama, peneliti 

mewawancarai Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu 

perwakilan dari kelas X, ia menjelaskan bahwa: 

                                                             
 59 Bapak Musleh, Diwawancarai Peneliti, 05 Maret  2024. 
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“Selain mendapatkan wejangan kami siswa di Madrasah 

Aliyah An-Nuriyyah juga mendapatkan bimbingan 

langsung dari guru-guru yang ada di Madrasah, dari 

bimbingan/wejangan inilah kami menjadi terbiasa dalam 

melaksanakan kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad setiap 

hari kamis dan sabtu”.
60

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti 

memyimpulkan bahwa dengan mendapatkan bimbingan secara 

langsung dari guru di Madrasah dapat membuat siswa terbiasa 

melaksakanan kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad  

 Kedua, peneliti mewawancarai Alfi Izzati Ilma Salsabila 

selaku salah satu perwakilan dari kelas XI, ia menjelaskan 

bahwa: 

Dalam kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad, kami senantiasa 

mendapatkan arahan dari kepala sekolah dan guru yang 

berada di Madrasah, arahan yang di berikan seperti 

bimbingan dan wejangan langsung mengenai keutamaan 

dari membaca dzikir Ratib Al-Haddad. Dari bimbingan 

dan wejangan langsung ini kami menjadi terbiasa untuk 

membaca Ratib Al-Haddad di seiap minggunya.
61

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti 

memyimpulkan bahwa dengan memberikan arahan seperti 

bimbingan langsung dari guru dapat membuat siswa di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah terbiasa untuk membaca dzikir 

Ratib Al-Haddad setiap minggu di hari kamis dan sabtu pagi.  

 Ketiga, peneliti mewawancarai Rodiatul Adawiyah selaku 

perwakilan dari kelas XII, ia mejelaskan bahwa: 
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 Aini Humadatul Khumairoh, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 25 April 2024. 
 61 Alfi Izzati Ilma Salsabila, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 25 April 2024.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id 



69 
 

  
 

Dalam kegiatan dziki Ratib Al-Haddad kami seluruh 

siswa di Madrasah mendapatkan bimbingan dan 

wejangan langsung, dalam membimbing guru di 

Madrasah juga melaksakanan kegiatan membaca dzikir 

Ratib Al-Haddad setiap hari kamis dan minggu. Di setiap 

melaksanakan kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di dalam 

masing-masing kelas akan di bimbing langsung oleh satu 

perwakilan guru. Dengan memberikan bimbingan ini 

kami menjadi disiplin dan tertib dalam pelaksanaan 

kegiatan membaca dzikir Ratib Al-Haddad, serta 

menjadi terbiasa mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.
62

 

 

  Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti 

memyimpulkan bahwa dengan memberikan bimbingan dan 

wejangan secara langsung kepada siswa dapat membuat siswa 

displin dan tertib dalam pelaksanaan membaca dzikir Ratib Al-

Haddad serta membiasakan mereka untuk membaca dan 

mengamalkan bacaan dzikir Ratib Al-Haddad dalam 

kehidupan sehari-har 

 Berikut ini peneliti paparkan dokumentasi bimbingan guru 

dalam kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah 

An-Nuriyyah 

 

 
 

Gambar 4.2 

Pelaksanaan Bimbingan Kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad.
63

 

 

                                                             
 62 Rodiatul Adawiyah, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 25 April 2024.  
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 Gambar diatas merupakan bimbingan langsung yang di 

lakukan oleh guru di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah dalam 

pelaksanaan pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad. Seperti dari 

hasil wawancara tujuan dari di bimbingan ini di lakukan untuk 

mmbuat diri siswa disiplin dan tertib serta terbiasa dalam 

mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad dalam kehidupan sehari-

hari.  

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

di Madrasah, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan 

memberikan bimbingan langsung kepada siswa di Madrasah 

Aliyah An-Nuriiyah pada saat pelaksanaan kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad dapat membuat diri siswa terbiasa untuk 

melaksanakan kegiatan membaca dzikir Ratib Al-Hadda serta 

menjadikan siswa di Madrasah disiplin dan tertib dalam 

pelaksanaan kegiatan membaca dzikir Ratib Al-Haddad, serta 

menjadi terbiasa mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

c) Tahap Transinternalisasi Internalisasi Nilai Akhlak 

Tasawuf Ilahiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib 

Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ababal Ghussoh 

selaku kepala sekolah di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 
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Rambipuji terkait tahap transaksi internalisasi nilai akhlak 

tasawuf Ilahiyyah, beliau mengatakan: 

Tidak hanya pada wejangan dan bimbingan kepada 

siswa, kami disini menanamkan pada diri anak-anak 

untuk senantiasa beribadah kepada Allah Swt, salah satu 

kebiasaan ini juga saya tanamakan kepada siswa adalah 

membaca dzikir Ratib Al-Haddad setiap dua minggu 

sekali dan juga melaksanakan sholat dhuha bersama 

setiap pagi sebelum memulai aktivitas. Setelah sholat 

dhuha disunnahkan membaca ayat kursi, karena ayat 

kursi memiliki banyak keutamaan yang diantaranya ialah 

untuk menolak syaitan, benteng pertahanan, 

melapangkan fikiran dan menambahkan iman.
64

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa dengan membiasakan amalan membaca dzikir Ratib Al-

Haddad setiap dua minggu sekali dan sholat dhuha berjamaah, 

siswa di Madrasah dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT, 

dan dengan adanya amalan sunnah membaca ayat kursi setelah 

selesai sholat dhuha dapat membuat siswa memperoleh 

manfaat yang di antaranya adalah menolak syaitan, menjadi 

benteng pertahanan, melapangkan fikiran dan menambahkan 

iman.  

 Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Musleh 

selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, beliau 

menjelaskan bahwa: 

Selain bimbingan dan wejangan yang di berikan oleh 

kami ke kapada siswa yang ada di Madrasah kami juga 

membiasakan siswa Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

untuk membaca dzikir Ratib Al-Haddad setiap dua 
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 Bapak Ababal Ghussoh,  Diwawancarai Peneliti, Tanggal 05 Maret 2024. 
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minggu sekali dan melalukan ibadah sholat dhuha secara 

berjamaah. Kegiatan sholat dhuha berjamaah ini 

dilaksanakan sebelum para siswa memasuki kelas 

masing-masing, jadi sebelum berangkat sekolah anak-

anak diwajibkan untuk menunaikan sholat dhuha 

berjamaah, tujuan dari kegiatan ini tidak lain tidak bukan 

memang untuk lebih mendekatkan diri siswa kepada 

Allah Swt. Setelah sholat dhuha pun biasanya para siswa 

akan membaca ayat kursi, berdzikir sebentar dan 

membaca doa sholat dhuha.
65

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa melalui kegiatan membaca dzikir Ratib Al-Haddad 

setiap dua minggu sekali dan juga sholat dhuha berjamaah di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, memiliki tujuan agar siswa di 

Madrasah selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

 Untuk menggali informasi lebih lanjut, peneliti juga 

mewawancarai perwakilan siswa dari masing-masing kelas di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah. Pertama, peneliti 

mewawancarai Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu 

perwakilan dari kelas X, ia menjelaskan bahwa: 

Tidak hanya wejangan/nasihat dan bimbingan dalam 

mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad, kami para siswa 

disini juga di biasakan untuk melaksanakan sholat dhuha 

berjamaah, kegiatan sholat dhuha ini kami lakukan setiap 

sebelum berangkat ke sekolah. Sehabis salat dhuha kami 

masih membaca dzikir bersama dan juga membaca ayat 

di kursi bersama. Dari kegiatan ini kami menjadi terbiasa 

disiplin dalam melaksanakan ibadah kepada Allah Swt.
66
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 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa membiasakan siswa mengamalkan dzikir Ratib Al-

Haddad dan kegiatan sholat dhuha berjamaah serta membaca 

ayat kursi bersama dapat membuat diri siswa menjadi disiplin 

dalam menunaikan ibadah kepada Allah Swt.  

 Kedua, peneliti mewawancarai Alfi Izzati Ilma Salsabila 

selaku salah satu perwakilan dari kelas XI, ia menjelaskan 

bahwa: 

Selain mendapatkan wejangan/nasihat serta bimbingan 

dari para guru di Madrasah mengenai dzikir Ratib Al-

Haddad, kami para siswa di Madrasah juga di bimbing 

dan di biasakan untuk melaksanakan sholat dhuha 

berjamaah. Setelah sholat dhuha kami juga membaca 

ayat kursi serta dzikir dan juga membaca doa bersama 

pula. Dengan melakukan ibadah secara bersama-sama 

dapat membuat diri kami semangat untuk senantiasa 

beribadah dan menambah amal kebaikan untuk akhirat.
67

  

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa dengan mebiasakan siswa di Madrasah untuk 

melaksanakan sholat dhuha secara berjamaah, membaca ayat 

kursi dan berdzkir bersama dapat meningkatkan semangat 

ibadah siswa untuk nemambah amal kebaikan mereka diakhirat 

nantinya.  

 Ketiga, peneliti mewawancarai Rodiatul Adawiyah selaku 

perwakilan dari kelas XII, ia mejelaskan bahwa:  

Di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah ini saya banyak sekali 

mendapatkan wejangan/nasihat serta bimbingan 
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mengenai ibadah mendekatkan diri kepada dari guru 

maupun ustadz dan ustadzah yang ada pondok, selain 

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad yang rutin dilaksanakan 

setiap minggu dihari kamis dan sabtu, kami para siswa di 

Madrasah juga membiasakan diri untuk sholat dhuha 

berjamaah. Setelah dhuha pun kami membaca ayat kursi, 

membaca dzkir, dan juga berdoa bersama-sama. Dari 

kegiatan-kegiatan inilah saya menjadi terdorong untuk 

senantiasa mendekatkan diri kepada Allah karena 

sejatinya memperbanyak amal ibadah didunia adalah 

suatu kewajiban dan juga merupakan bekal untuk 

diakhirat nantinya.
68

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa dengan membiasakan diri siswa untuk senantiasa 

beribadah kepada Allah dapat membuat diri mereka tersadar 

bahwa karena sejatinya memperbanyak amal ibadah didunia 

adalah suatu kewajiban dan juga merupakan bekal untuk 

diakhirat nantinya. 

 Berikut ini peneliti paparkan dokumentasi sholat dhuha 

berjamaah siswa Madrasah Aliyah An-Nuriyyah. 

 

Gambar 4.3 

Pelaksanaan Sholat Dhuha Berjamaah .
69
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 Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, “ Pelaksanaan Sholat Dhuha Berjamaah di Madrasah 
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 Gambar diatas merupakan pembiasaan sholat dhuha 

berjamaah yang di laksanakan oleh siswa di di Madrasah 

Aliyah An-Nuriyyah. Seperti dari hasil wawancara tujuan dari 

sholat dhuhah ini dilakukan untuk membuat diri siswa 

senantiasa medekatkan diri kepada Allah Swt.  

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

di Madrasah, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dari 

pembiasaan untuk senantiasa membaca ayat kursi setelah 

sholat dhuha dapat membuat siswa terbiasa disiplin dalam 

melaksanakan ibadah kepada Allah Swt, dapat membuat diri 

siswa semangat untuk senantiasa beribadah dan menambah 

amal kebaikan untuk akhirat, serta dapat terdorong untuk 

senantiasa mendekatkan diri kepada Allah karena sejatinya 

memperbanyak amal ibadah didunia adalah suatu kewajiban 

dan juga merupakan bekal untuk diakhirat nantinya. 

2. Proses Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf Insaniyyah Siswa 

Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah 

Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji   

a)  Tahap Transformasi Nilai Internalisasi Nilai Akhlak 

Tasawuf Insaniyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib 

Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ababal Ghussoh 

selaku kepala sekolah di Madrnasah Aliyah An-Nuriyyah 
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Rambipuji terkait tahap transformasi nilai internalisasi nilai 

akhlak tasawuf Insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib 

Al-Haddad, beliau  mengatakan bahwa: 

Dari pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad yang kami 

lakukan di Madrasah, Alhamdulillah perkembangan nilai 

akhlak tasawuf siswa disini sedekit demi sedikit 

membaik, wejangan secara verbal kepada anak-anak 

mengenai keutamaan dzikir Ratib Al-Haddad itu lebih 

membuat mereka sadar dan terdorong untuk selalu 

mengamalkan kebaikan. Salah satunya pada ada nilai 

tasawuf Insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib 

ini ialah mereka jadi lebih saling menghargai satu sama 

lain, wejangan/nasihat secara verbal mengenai 

memangun rasa persaudaraan juga saling tolong 

menolong. Seperti jika ada teman yang sakit di sekolah 

maupun dipondok mereka bersama-sama merawatnya. 

Bacaan dzikir Ratib yang mencerminkan akhlak tasawuf 

Insaniyyah ialah bacaan “  ُٓ ز١ِْـ َِ  َ ُّٞ ٠ب ِٛ َ لَ َٓ   ٠ب ١ْـ ِّ ٌِ ب إوَْفِ شَشَّ اٌظَّ ” 

yang artinya adalah “Wahai Tuhan yang Maha Kuat lagi 

Maha Gagah, hindarkanlah kami dari kejahatan orang-

orang yang zalim.” Dari bacaan dzikir tersebut kita 

meminta kepda Allah Swt agar selalu dijauhkan dari 

orang-orang yang zalim, namun selalu didekatkan 

dengan orang-orang yang memiliki kemurahan hati, 

memiliki kasih sayang antar sesama dan saling tolong 

menolong.
70

  

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa terdapat satu aspek yang berkaitan dengan internalisasi 

nilai akhlak tasawuf Insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad dengan pemberian wejangan kepada siswa 

mengenai keutamaan dari membaca dzikir Ratib Al-Haddad. 

Dari wejangan yang di berikan kepada siswa dapat membuat 
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mereka terdorong untuk selalu berbuat kebaikan pada sesama 

manusia.  

 Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Musleh 

selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, beliau 

menjelaskan bahwa: 

Dari kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad yang di 

laksanakan di Madrasah membuat sedikit sedikit nilai 

akhlak siswa di Madrasah meningkat, tak hanya pada 

nilai akhlak tasawuf Ilahiyyah saja, pada tasawuf 

Insaniyyah pun cukup meningkat. Kami guru di 

Madrasah memberikan wejangan/nasihat secara verbal 

kepada siswa kami bahwa peduli terhadap sesama itu 

adalah sebuah keharusan, contoh wejangan/nasihat yang 

berikan adalah  peduli terhadap sesama. Bacaan dzikir 

Ratib Al-Haddad yang mencerminkan akhlak tasawuf 

Insaniyyah ialah bacaan “ َٓ صَ  ١ْ ِّ ٍِ سْ ُّ ٌْ سَ ا ْٛ ُِ ُ شَفَ اللهُ شَشَّ أصٍََْخَ اللهُ أ

 َٓ ر٠ِْ ْْ ُّ ٌْ  yang mempunyai arti “Semoga Allah ”ا

memperbaiki urusan kaum muslimim dan 

menghindarkan mereka dari kejahatan orang-orang yang 

suka menggangu”. Dari bacaan dzikir tersebut kita 

meminta kepada Allah agar senantiasa di hindarakan dari 

orang-orang yang memilki niat jahat dan meminta agar 

selalu di dekatkan dengan orang-orang yang baik.
71

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa dengan memberikan wejangan/nasihat secara verbal 

kepada siswa yang ada di Madrasah dapat membuat rasa 

kepedulian siswa terhadap sesama terbangun. Dan juga 

merupakan pengamalan dari dzikir Ratib Al-Haddad.  

 Untuk menggali informasi lebih lanjut, peneliti juga 

mewawancarai perwakilan siswa dari masing-masing kelas di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah. Pertama, peneliti 
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mewawancarai Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu 

perwakilan dari kelas X, ia menjelaskan bahwa: 

“Selain menerima wejangan/nasihat secara verbal 

mengenai keutamaan dzikir Ratib Al-Haddad, kami juga 

sering menerima wejangan/nasihat secara verbal 

mengenai kepedulian terhadap sesama, misalnya 

membantu teman yang sedang kesulitan.”
72

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa dengan memberikan wejangan/nasihat secara verbal 

kepada siswa dapat membangun rasa kepedulian mereka 

terhadap sesama, terutama dalam membantu teman yang 

sedang kesusahan.  

 Kedua, peneliti mewawancarai Alfi Izzati Ilma Salsabila 

selaku salah satu perwakilan dari kelas XI, ia menjelaskan 

bahwa: 

“Kami siswa di Madrasah juga mendapatkan 

wejangan/nasihat secara verbal mengenai kepedulian 

terhadap sesama, peduli terhadap sesama bisa di lakukan 

dengan membantu, menolong teman kita yang sedang 

kesusahan. Kami juga mendapat wejangan jika 

membantu sesama merupakan pula amalan dari salah 

satu bacaan dzikir Ratib Al-Haddad.”
73

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa dengan memberikan wejangan/nasihat secara verbal 

dapat membangun kepedulian siswa terhadap sesama, 

terutaman peduli terhadap teman mereka yang sedang 
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membutuhkan bantuan. Membantu sesama juga merupakan 

amalan dari bacaan dzikir Ratib Al-Haddad.  

 Ketiga, peneliti mewawancarai Rodiatul Adawiyah selaku 

perwakilan dari kelas XII, ia mejelaskan bahwa:  

“Selain mendapatkan wejangan/nasihat secara verbal 

mengenai mengamalakan dzikir Ratib Al-Haddad dalam 

kehidupan sehari-hari, guru-guru di Madrasah memberi 

kami wejangan/nasihat secara verbal mengenai 

kepedulian terhadap sesama, peduli terhadap sesama 

merupakan salah indikator tinggi rendahnya iman 

seseorang.”
74

  

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa dengan memberikan wejangan/nasihat secara verbal 

dapat membangun rasa kepedulian siswa terhadap sesama dan 

menjadi salah satu indikator tinggi rendanya iman seseorang. 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

di Madrasah, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan 

memberikan wejangan/nasihat secara verbal kepada siswa 

untuk senantiasa peduli kepedulian terhadap sesama, peduli 

terhadap sesama merupakan salah indikator tinggi rendahnya 

iman seseorang. Peduli terhadap sesama bisa di lakukan 

dengan membantu, menolong teman kita yang sedang 

kesusahan. Kami juga mendapat wejangan jika membantu 

sesama merupakan pula amalan dari salah satu bacaan dzikir 

Ratib Al-Haddad. Bacaan dzikir Ratib Al-Haddad yang 
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mencerminkan akhlak tasawuf Insaniyyah ialah bacaan “ َأصٍََْخ

 َٓ ر٠ِْ ْْ ُّ ٌْ َٓ صَشَفَ اللهُ شَشَّ ا ١ْ ِّ ٍِ سْ ُّ ٌْ سَ ا ْٛ ُِ ُ  yang mempunyai arti ”اللهُ أ

“Semoga Allah memperbaiki urusan kaum muslimim dan 

menghindarkan mereka dari kejahatan orang-orang yang suka 

menggangu”. Dari bacaan dzikir tersebut kita meminta kepada 

Allah agar senantiasa di hindarakan dari orang-orang yang 

memilki niat jahat dan meminta agar selalu di dekatkan dengan 

orang-orang yang baik. 

b)  Tahap Transaksi Nilai Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Insaniyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-

Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ababal Ghussoh 

selaku kepala sekolah di Madrnasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji terkait tahap transaksi nilai internalisasi nilai akhlak 

tasawuf Insaniyyah, beliau mengatakan:  

Selain juga memberikan bimbingan dalam kegiatan 

membaca dzikir Ratib Al-Haddad  kepada siwa kami 

juga memberikan bimbingan mengenai kepedulian 

terhadap sesama. bimbingan yang diberikan kepada 

siswa ialah membantu sesama, karena“orang paling 

sempurna ialah orang yang bermanfaat bagi orang lain”. 

Implementasinya akhlak tasawuf insaniyyah dengan 

Ratib Al-Haddad itu jelas ada, karena orang yang 

terbiasa membaca dzikir dalam kehidupan sehari-harinya 

pasti didalam dirinya timbul rasa ingin melakukan 

kebaikan.
75
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 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa berbuat baik kepada sesama merupakan sebuah 

kebaikan yang dapat mejadikan kita sebagai manusia yang 

bermanfaat bagi orang lain.  

 Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Musleh 

selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, beliau 

menjelaskan bahwa: 

Tak hanya wejangan/nasihat yang kami berikan kepada 

siswa kami juga memberikan bimbingan langsung 

mengenai kepedulian terhadap sesama itu, kepedulian 

terhadap sesama. Karena dalam ajaran Islam tidak 

menghendaki umatnya bersikap abai terhadap kesulitan 

orang lain, oleh karena itu dengan membantu teman yang 

sedang kesusahan dapat mencerminkan iman kita kepada 

Allah Swt.
76

  

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan memberikan bimbingan kepada siswa mengenai 

kepedulian terhadap sesama seperti menolong teman yang 

sedang dalam kondisi susah merupakan cerminanan kita 

sebagai umat islam yang beriman kepada Allah Swt.  

 Untuk menggali informasi lebih lanjut, peneliti juga 

mewawancarai perwakilan siswa dari masing-masing kelas di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah. Pertama, peneliti 

mewawancarai Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu 

perwakilan dari kelas X, ia menjelaskan bahwa: 
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“Kami siswa di Madrasah selain mendapatkan 

wejangan/nasihat secara verbal kami juga mendapatkan 

bimbingan mengenai kepedulian terhadap sesama. 

Karena peduli terhadap sesama dalam Islam merupakan 

salah satu bukti bahwa kita merupakan bagian dari 

orang-orang yang beriman.”
77

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan selain memberikan wejangan/nasihat secara 

verbal, memberikan bimbingan kepada para siswa mengenai 

kepedulian terhadap sesama sangatlah penting. Karena dengan 

memberikan bimbingan tersebut siswa dapat mengentahui 

bahwa membantu sesama dalam islam merupakan salah satu 

bukti bahwa kita merupakan bagian dari orang-orang yang 

beriman.  

 Kedua, peneliti mewawancarai Alfi Izzati Ilma Salsabila 

selaku salah satu perwakilan dari kelas XI, ia menjelaskan 

bahwa: 

Selain mendapatklan bimbingan ibadah kepada Allah, 

kami siswa di Madrasah juga mendapatkan bimbingan 

mengenai kepedulian terhadap sesama, seperti membantu 

teman yang sedang kesusahan, karena membantu 

terhadap sesama juga merupakan bentuk lain dari 

sedekah dan Allah berikan kemudahan, pertolongan, 

selama kita masih mau menolong sesama.
78

  

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan memberikan bimbingan kepada siswa mengenai 

kepedulian terhadap sesama dapat mengajarkan kepada siswa 
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bahwa peduli terhadap sesama merupakan bentuk lain dari 

sedekah dan Allah berikan kemudahan, pertolongan, selama 

kita masih mau menolong sesama.  

Ketiga, peneliti mewawancarai Rodiatul Adawiyah selaku 

perwakilan dari kelas XII, ia mejelaskan bahwa: 

Tak hanya mendapatkan wejangan/nasihat secara verbal, 

di Madrasah Aliyah kami juga mendapatkan bimbingan. 

Selain bimbingan mengenai dzikir Ratib Al-Haddad 

kami juga mendapatkan bimbingan mengenai kepedulian 

terhadap sesama, kepedulian tersebut seperti membantu 

sesama teman yang sedang kesulitan/kesusahan. Karena 

membantu sesama juga merupakan suatu perbuatan yang 

dicontohkan oleh baginda Rasullah.
79

 
 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan memberikan bimbingan kepada siswa mengenai 

kepedulian terhadap sesama merupakan salah satu cerminan 

perbuatan mulia yang di ajarkan oleh baginda Rasullah. 

  Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

di Madrasah, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan 

memberikan bimbingan langsung kepada siswa mengenai 

kepedulian terhadap sesama, seperti membantu teman yang 

sedang kesusahan, karena peduli terhadap sesama dalam Islam 

merupakan salah satu bukti bahwa kita merupakan bagian dari 

orang-orang yang beriman, membantu sesama juga merupakan 

suatu perbuatan yang dicontohkan oleh baginda Rasullah. 
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c) Tahap Transinternalisasi Internalisasi Nilai Akhlak 

Tasawuf Insaniyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib 

Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ababal Ghussoh 

selaku kepala sekolah di Madrnasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji terkait tahap transformasi nilai internalisasi nilai 

akhlak tasawuf Insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib 

Al-Haddad, beliau  mengatakan bahwa: 

Saya selaku kepala sekolah dan juga guru di Madrasah 

menanamkan dan mencontohkan kepedulian terhadap 

sesama itu seperti membantu temannya yang sedang 

sakit dan perlu di rawat. Seperti yang saya jelaskan 

diatas bahwa ada korelasi antara bacaan dzikir Ratib 

yang mencerminkan akhlak tasawuf Insaniyyah ialah 

dizkir “  ُٓ ز١ِْـ َِ  َ ُّٞ ٠ب ِٛ َ لَ َٓ   ٠ب ١ْـ ِّ ٌِ ب إوَْفِ شَشَّ اٌظَّ ” yang artinya adalah 

“Wahai Tuhan yang Maha Kuat lagi Maha Gagah, 

hindarkanlah kami dari kejahatan orang-orang yang 

zalim.” Dari bacaan dzikir tersebut kita meminta kepda 

Allah Swt agar selalu dijauhkan dari orang-orang yang 

zalim, namun selalu didekatkan dengan orang-orang 

yang memiliki kemurahan hati, memiliki kasih sayang 

antar sesama dan saling tolong menolong.
80

  

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan menanamkan dan mencontohkan perliku peduli 

terhadap sesama merupakan suatu korelasi atau hubungan 

antara dzikir Ratib Al-Haddad yang berbunyi “  ُٓ ز١ِْـ َِ ُّٞ ٠بَ  ِٛ إوَْفِ   ٠بَ لَ

 َٓ ١ْـ ِّ ٌِ ب  ”شَشَّ اٌظَّ
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 Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Musleh 

selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, beliau 

menjelaskan bahwa: 

Selain memberikan wejangan/nasihat dan juga 

bimbingan kami selaku guru di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah juga menanamkan dan mecontohkan kepada 

anak-anak mengenai perilaku peduli terhadap sesama, 

selain di dalam islam membantu sesama itu adalah 

bentuk keimanan kita sebagi seorang muslim, peduli 

terhadap sesama juga cerminan dari bacaan dzikir Ratib 

Al-Haddad yang berbunyi “ ُصَشَفَ الله َٓ ١ْ ِّ ٍِ سْ ُّ ٌْ سَ ا ْٛ ُِ ُ أصٍََْخَ اللهُ أ

 َٓ ر٠ِْ ْْ ُّ ٌْ  yang mempunyai arti “Semoga Allah ”شَشَّ ا

memperbaiki urusan kaum muslimim dan 

menghindarkan mereka dari kejahatan orang-orang 

yang suka menggangu”. Dari bacaan dzikir tersebut 

kita memohon kepada Allah untuk selalu terhindar dari 

orang-orang yang mempunyai niat jahat dan meminta 

untuk selalu didekatkan dengan orang-orang baik.
81

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan menanamkan dan mencontohkan perilaku baik 

terhadap sesama merupakan salah satu bentuk iman kita 

sebagai seorang muslim dan juga merupakan cerminan dari 

bacaan dzikir Ratib Al-Haddad yang berbunyi “ َس ْٛ ُِ ُ أصٍََْخَ اللهُ أ

 َٓ ر٠ِْ ْْ ُّ ٌْ َٓ صَشَفَ اللهُ شَشَّ ا ١ْ ِّ ٍِ سْ ُّ ٌْ  .”ا

 Untuk menggali informasi lebih lanjut, peneliti juga 

mewawancarai perwakilan siswa dari masing-masing kelas di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah. Pertama, peneliti 

mewawancarai Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu 

perwakilan dari kelas X, ia menjelaskan bahwa: 
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“Tidak hanya bimbingan dan nasihat mengenai 

keutamaan membaca dzikir Ratib Al-Haddad dalam 

kehidupan sehari-hari, kami juga mendapatkan contoh 

perilaku untuk selalu berbuat baik kepada semua orang. 

Dengan mendapat bimbingan, nasihat serta contoh 

perilaku baik terhadap sesama, kami disini terbiasa untuk 

saling membantu.”
82

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan adanya contoh perilaku untuk melakukan 

kebaikan antar sesama yang ada di Madrasah menjadikan diri 

siswa termotivasi untuk melakukan kebaikan terhadap sesama. 

 Alfi Izzati Ilma Salsabila selaku perwakilan dari kelas XI, 

ia mejelaskan bahwa: 

“Kami para siswa di madrasah diberikan keteladanan 

dalam berperilaku baik terhadap sesama siswa, salah 

satunya adalah membantu teman yang kesusahan. Dan 

selama saya mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad, 

selain mendekatkan diri kepada Allah, saya juga 

terdorong untuk berbuat baik dalam kehidupan sehari-

hari.”
83

   

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dari mengamalakan dzikir Ratib Al-Haddad tidak hanya 

membuat diri siswa merasa lebih dekat kepada Allah Swt, 

tetapi juga membuat diri siswa terdorong untuk melakukan 

kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Dan dengan 

memberikan contoh perilaku baiki terhadap sesama juga dapat 

membuat diri siswa terdorong untuk melakukan kebaikan antar 

sesama. 
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 Rodiatul Adawiyah selaku perwakilan dari kelas XII, ia 

mejelaskan bahwa: 

Saya pernah mendapatkan wejangan dari Bapak Ababal 

Ghussoh bahwa di dalam dzikir Ratib itu ada salah satu 

dzikir yang memiliki arti agar kita selalu terhindar dari 

orang yang zalim, dan selalu di dekatkan pada orang-

orang yang baik. dzikir itu berbunyi “  ُٓ ز١ِْـ َِ ُّٞ ٠بَ  ِٛ  إوَْفِ شَشَّ   ٠بَ لَ

 َٓ ١ْـ ِّ ٌِ ب  Selain wejangan yang saya peroleh di .”اٌظَّ

Madrasah kami juga juga diajarkan untuk saling tolong 

menolong, membantu teman yang sedang membutuhkan 

bantuan, ketika kami melihat ada salah satu teman kami 

kesusahan pasti kami bantu, misalnya juga ketika ada 

yang sakit kami bersama-sama merawat anak yang sakit 

tersebut.
84

 

 

 Dari hasil wawamcara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa selain memberikan wejangan/nasihat kepada siswa, 

memberikan contoh perilaku baik terhadap sesama dapat 

mendorong dan mengembangkan rasa kepedulian siswa satu 

sama lain. 

 Berikut ini peneliti paparkan dokumentasi salah satu 

kepedulian siswa di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah terhadap 

sesama teman. 

 
Gambar 4.4 

Contoh Kepedulian Siswa Terhadap Sesama Teman.
85

 

                                                             
 84 Rodiatul Adawiyah, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 06 Maret 2024.  
 

85
 Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, “Contoh Kepedulian Siswa Terhadap Sesama Teman”, 

06 Maret 2024. 
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 Gambar diatas merupakan contoh tolong menolong sesama 

yang ditanamkan kepada siswa oleh kepala sekolah dan guru di 

Madrasah. Dari hasil wawancara, tujuan menolong dan 

membantu sesama teman merupakan salah satu bentuk sedekah 

dan Allah memberikan kemudahan dan bantuan, selama kita 

masih bersedia membantu orang lain. 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

di Madrasah, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan 

memberikan pembiasaan kepada siswa untuk membantu teman 

yang sedang dalam kesesusahan dapat selain mendekatkan diri 

kepada Allah, saya dan juga juga terdorong untuk berbuat baik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Proses Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf Alamiyyah Siswa 

Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah 

Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji   

a) Tahap Transformasi Nilai Internalisasi Nilai Akhlak 

Tasawuf Alamiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib 

Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ababal Ghussoh 

selaku kepala sekolah di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji terkait tahap transaksi internalisasi nilai akhlak 

tasawuf Alamiyyah, beliau mengatakan: 

Selain wejangan/nasihat mengenai kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad dan kepedulian terhadap sesama kami 
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guru-gru di Madrasah juga memberikan 

wejangan/nasihat secara verbal kepada siswa mengenai 

betapa pentingnya untuk menjaga lingkungan sekitar, 

terutama lingkungan yang ada di sekitar kita, Didalam 

bacaan doa dzikir Ratib Al-Haddad mencerminkan nilai 

akhlak tasawuf Alamiyyah yakni “ ًذا ّْ َٓ دَ ١ْ ِّ ذُ اللهِ سَةِّ اٌؼَبٌَ ّْ ٌْذَ اَ

ز٠ِْذَٖ َِ ٠ىَُبفئُِ  َٚ  ُٗ َّ افِٟ ِٔؼَ َٛ ُ٠” yang memiliki arti “Segala puji 

hanya bagi Allah, Tuhan yang memelihara dan 

mentadbirkan sekalian alam.”
86

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa dengan memberikan 

wejangn/nasihat secara verbal kepada siswa mengenai 

betapa pentingnya untuk menjaga lingkungan sekitar, 

merupakan cerminan dari bacaan doa di dalam dzikir 

Ratib Al-Haddad yakni “ ُٗ َّ افِٟ ِٔؼَ َٛ ذاً ٠ُ ّْ َٓ دَ ١ْ ِّ ذُ اللهِ سَةِّ اٌؼَبٌَ ّْ ٌْذَ اَ

ز٠ِْذََٖٚ  َِ ٠ىَُبفئُِ  ” yang memiliki arti “Segala puji hanya bagi 

Allah, Tuhan yang memelihara dan mentadbirkan 

sekalian alam.” 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Musleh 

selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, beliau 

menjelaskan bahwa:  

Wejangan/nasihat yang kami berikan secara verbal 

bukan hanya mengenai dzikir Ratib Al-Haddad dan 

kepedulian terhadap sesama, kami para guru juga 

memberikan wejangan/nasihat kepada siswa di Madrasah 

megenai pentingnya menjaga alam sekitar terutama 

lingkungan sekitar kita, karena kita berada di sekolah 

pastinya lingkungan sekolah yang wajib kita rawat dan 

jaga. Didalam bacaan doa dzikir Ratib Al-Haddad 

mencerminkan nilai akhlak tasawuf Alamiyyah yakni 

ز٠ِْذَٖ“ َِ ٠ىَُبفئُِ  َٚ  ُٗ َّ افِٟ ِٔؼَ َٛ ذاً ٠ُ ّْ َٓ دَ ١ْ ِّ ذُ اللهِ سَةِّ اٌؼَبٌَ ّْ ٌْذَ  yang ”اَ

                                                             
 86 Bapak Ababal Ghussoh, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 27 April 2024. 
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memiliki arti “Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan yang 

memelihara dan mentadbirkan sekalian alam.”
87

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan  memberikan wejangan/nasihat secara verbal 

kepada siswa mengenai menjaga alam sekitar terutama 

lingkungan sekolah dengan melakukan kegiatan bersih-berish 

bersama dapat menyadarkan siswa bahwa kebersihan adalah 

sebagaian dari iman. Didalam bacaan doa dzikir Ratib Al-

Haddad mencerminkan nilai akhlak tasawuf Alamiyyah yakni 

ز٠ِذَْٖ“ َِ ٠ىَُبفئُِ  َٚ  ُٗ َّ افِٟ ِٔؼَ َٛ ذاً ٠ُ ّْ َٓ دَ ١ْ ِّ ذُ اللهِ سَةِّ اٌؼَبٌَ ّْ ٌْذَ  yang memiliki arti ”اَ

“Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan yang memelihara dan 

mentadbirkan sekalian alam.” 

 Untuk menggali informasi lebih lanjut, peneliti juga 

mewawancarai perwakilan siswa dari masing-masing kelas di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah. Pertama, peneliti 

mewawancarai Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu 

perwakilan dari kelas X, ia menjelaskan bahwa: 

“Kami para siswa di Madrasah juga mendapatkan 

wejangan/nasihat secara verbal mengenai pentingnya 

menjaga lingkungan sekitar, karena dalam agama islam 

kita diajarkan untuk bersikap ramah lingkungan yang 

artinya menjaga lingkungan sekitar kita.”
88

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan memberikan wejangan/nasihat secara verbal 

                                                             
 87 Bapak Musleh, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 27 April 2024. 
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 Aini Humadatul Khumairoh, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 27 April 2024.   
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kepada siswa mengenai betapa pentingnya untuk menjaga 

lingkungan sekitar, memberikan pengetahuan kepada siswa 

bahwa di dalam ajaran islam kita di ajarkan untuk selalu 

merawat lingkungan sekitar kita.  

 Alfi Izzati Ilma Salsabila selaku perwakilan dari kelas XI, 

ia mejelaskan bahwa: 

“Selain mendapatkan wejangan/nasihat mengenai dzikir 

Ratib Al-Haddad, peduli terhadap sesama kami siswa di 

Madrasah, karena agama islam mengajarkan setiap orang 

untuk mengetahui dan menyadari pentingnya menjaga 

lingkungan. Agama juga mengajarkan untuk selalu 

peduli terhadap lingkungan, agama juga mengajarkan 

bagaimana cara menjaga dan melestarikan lingkungan 

dan segala kerusakan terhadap alam dan lingkungan 

sekitar akan membawa dampak buruk bagi setiap 

manusia.
89

 
 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan memberikan wejangan/nasihat secara verbal 

kepada siswa mengenai betapa pentingnya untuk menjaga 

lingkungan sekitar, dapat memberikan pengentahuan kepada 

siswa betapa pentingnya menjaga lingkungan,karena agama 

mengajarkan pada kita untuk merawat dan menjaga alam 

sekitar kita.  

 Rodiatul Adawiyah selaku perwakilan dari kelas XII, ia 

mejelaskan bahwa: 

“Guru di Madrasah juga memberikan kami wejangan 

mengenai pentingnya merawat lingkungan sekitar, 

menjaga dan tidak merusak alam, karena Allah Swt 

                                                             
 89 Alfi Izzati Ilma Salsabila, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 27 April 2024. 
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menyediakan alam dan lingkungan untuk menunjang 

kehidupan makhluk di dunia dan kita sebagai manusia 

kita harus selalu menjaga dan merawat lingkungan alam 

disekitar kita.”
90

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan memberikan wejangan/nasihat secara verbal 

kepada siswa mengenai betapa pentingnya untuk menjaga 

lingkungan sekitar, memberikan pengetahuan bahwa merawat 

dan menjaga lingkungan adalah kewajiban kita sebagai 

manusia di bumi.  

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

di Madrasah, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan 

memberikan wejangan/nasihat secara verbal kepada siswa di 

Madrasah mengenai pentingnya merawat lingkungan sekitar, 

menjaga dan tidak merusak alam. Dapat membuat siswa 

mengentahui bahwa agama mengajarkan untuk selalu peduli 

terhadap lingkungan, agama mengajarkan bagaimana cara 

menjaga dan melestarikan lingkungan dan segala kerusakan 

terhadap alam dan lingkungan sekitar akan membawa dampak 

buruk bagi setiap manusia. 

b) Tahap Transaksi Nilai Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Alamiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-

Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

                                                             
 90 Rodiatul Adawiyah, Diwawancarai Peneliti, Tanggal  27 April 2024.  
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 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ababal Ghussoh 

selaku kepala sekolah di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji terkait tahap transaksi internalisasi nilai akhlak 

tasawuf Alamiyyah, beliau mengatakan: 

Saya selaku kepala sekolah di Madrasah Aliyah ini 

bersama guru-guru memberikan bimbingan kepada siswa 

untuk melakukan kegiatan bersih-bersih bersama, dengan 

melakukan kegiatan bersih-bersih bersama selain 

memiliki tujuan untuk merawat lingkungan dan alam 

sekitar tetapi juga merupakan cerminan amalan dari doa 

di dzikir Ratib Al-Haddad seperti yang sudah jelaskan. 

Adapun manusia sebagai makhluk Allah SWT 

diperintahkan untuk selalu berbuat baik dan dilarang 

melakukan perbuatan yang merugikan di muka bumi.
91

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan memberikan bimbingan kepada siswa untuk 

melaksanakan bersih-bersih bersama selain memiliki tujuan 

untuk merawat lingkungan dan alam sekitar, juga merupakan 

cerminan dari bacaan doa yang ada didalam bacaan dzikir 

Ratib serta mengajarkan pada siswa bahwa kita sebagai 

manusia di perintahkan untuk selalu selalu berbuat baik dan 

dilarang melakukan perbuatan yang merugikan di muka bumi. 

 Sebagaimfana hasil wawancara dengan Bapak Musleh 

selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, beliau 

menjelaskan bahwa: 

Sebulan sekali kami guru di Madrasah mengadakan 

bimbingan untuk  melakukan kegiatan bersih-bersih 

bersama, tujuan dari bersih-bersih ini adalah untuk 

                                                             
 91 Bapak Ababal Ghussoh, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 27 April 2024. 
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membangun rasa kepedulian terhadap alam sekitar 

karena semua yang ada di bumi ini adalah ciptaan Allah, 

kita sebagai manusia mahkluk Allah yang paling 

sempurna sudah sewajarnya merawat dan 

memperhatikan lingkungan sekitar kita. Karena alam ini 

merupakan perantara Allah, bukti bahwa keesaan Allah 

Swt itu ada.
92

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa terdapat satu aspek yang berkaitan dengan internalisasi 

nilai akhlak tasawuf Alamiyyah siswa melalui kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad dengan melihat dan menanamkan rasa cinta 

kepedulian terhadap makhluk hidup terutama alam yang ada di 

sekitar kita tinggal.  

 Untuk menggali informasi lebih lanjut, peneliti juga 

mewawancarai perwakilan siswa dari masing-masing kelas di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah. Pertama, peneliti 

mewawancarai Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu 

perwakilan dari kelas X, ia menjelaskan bahwa: 

“Kami selaku  siswa di Madrasah juga mendapatkan 

bimbingan untuk menjaga lingkungan dan alam sekitar 

kita, merawat dan menjaga lingkungan sekitar kita 

tinggal merupakan cerminan amalan dari doa didalam 

dzikir Ratib Al-Haddad, merawat dan  menjaga alam dan 

ligkungan termasuk melakukan perintah Allah Swt.”
93

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan memberikan bimbingan kepada siswa untuk 

merawat dan menjaga alam dan lingkungan alam sekitar 

                                                             
 92 Bapak Musleh, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 06 Maret 2024. 

 93 Aini Humadatul Khumairoh, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 27 April 2024.   
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mengajarkan kepada siswa cerminan amalan dari doa didalam 

dzikir Ratib Al-Haddad dan juga menjalankan perintah Allah 

Swt. 

 Alfi Izzati Ilma Salsabila selaku perwakilan dari kelas XI, 

ia mejelaskan bahwa: 

Selain mendapatkan wejangan/nasihat, kami siswa di 

Madrasah juga mendapatkan bimbingan untuk senantiasa 

merawat alam sekitar, karena didalam Al-Qur'an ada 

beberapa ayat yang menjelaskan perintah untuk menjaga 

kelestarian lingkungan hidup, melarang terjadinya 

kerusakan atau bentuk kejahatan lainnya dan kerugian 

terhadap makhluk hidup lingkungan. Menjaga dan 

merawat alam dan lingkungan merupakan salah satu 

cerminan dari bacaan doa yang ada didalam dzikir Ratib 

Al-Haddad.
94

  

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan memberikan bimbingan kepada siswa untuk 

senantiasa merawat alam dan lingkungan sekitar, karena 

perintah untuk merawat dan menjaga alam terdapat di dalam 

Al-Qur‟an dan juga merupakan cerminan amalan dari bacaan 

doa dalam dzikir Ratib Al-Haddad.  

 Rodiatul Adawiyah selaku perwakilan dari kelas XII, ia 

mejelaskan bahwa: 

Guru di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah memberikan 

kami bimbingan untuk merawat dan menjaga alam dan 

lingkungan sekitar, karena kami ada di lingkungan 

madrasah dan Pondok Pesantren tentu saja yang kami 

rawat dan jaga adalah alam dan lingkungan sekolah dan 

pesantren. Bimbingan yang di berikan oleh guru di 

Madrasah untuk merawat dan menjaga alam sekitar juga 
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merupakan salah satu amalan bacaan dari doa di dalam 

dzikir Ratib Al-Haddad.
95

   

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan memberikan bimbingan kepada siswa untuk 

merawat dan menjaga alam dan lingkungan sekitar  merupakan 

salah satu perilaku yang mencermninkan amalan dari bacaan 

doa di dalam dzikir Ratib Al-Haddad. 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

di Madrasah, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan 

memberikan bimbingan langsung kepada siswa mengenai 

dapat membuat untuk senantiasa merawat alam dan lingkungan 

sekitar. Dapat membuat siswa mencermninkan amalan dari 

bacaan doa di dalam dzikir Ratib Al-Haddad, yakni “ ِذُ الله ّْ ٌْذَ اَ

 َٓ ١ْ ِّ ز٠ِْذَٖسَةِّ اٌؼَبٌَ َِ ٠ىَُبفئُِ  َٚ  ُٗ َّ افِٟ ِٔؼَ َٛ ذاً ٠ُ ّْ دَ ” yang memiliki arti “Segala 

puji hanya bagi Allah, Tuhan yang memelihara dan 

mentadbirkan sekalian alam. 

c) Tahap Transinternalisasi Internalisasi Nilai Akhlak 

Tasawuf Alamiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib 

Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ababal Ghussoh 

selaku kepala sekolah di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji terkait tahap transaksi internalisasi nilai akhlak 

tasawuf Alamiyyah, beliau mengatakan: 
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“Setiap satu bulan sekali kami biasanya mengadakan 

kegiatan bersih-bersih bersama, kegiatan ini kami 

lakukan dengan merawat tanaman-tanaman yang ada 

disekolah  ini. Upaya melestarikan lingkungan dalam 

Islam adalah bagian dari daripada amal shaleh.”
96

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan mengajarkan dan mengadakan kegiatan untuk 

merawat lingkungan sekitar adalah bagian dari amal shaleh 

kita.  

 Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Musleh 

selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, beliau 

menjelaskan bahwa:  

“Setiap satu bulan sekali di Madrasah di adakan kegiatan 

bersih-bersih bersama dengan tujuan untuk merawat 

lingkungan sekitar, dengan kegiatan bersih-bersih ini 

dapat mengajarkan pada siswa di Madrasah bahwa 

kebersihan adalah sebagaian dari iman.”
97

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan mengajarkan dan mengadakan kegiatan untuk 

merawat lingkungan sekitar, dapat mengajarkan pada siswa di 

Madrasah bahwa kebersihan adalah sebagaian dari iman.  

 Untuk menggali informasi lebih lanjut, peneliti juga 

mewawancarai perwakilan siswa dari masing-masing kelas di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah. Pertama, peneliti 

mewawancarai Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu 

perwakilan dari kelas X, ia menjelaskan bahwa: 

                                                             
 96 Bapak Ababal Ghussoh, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 24 Februari 2024. 
 97 Rodiatul Adawiyah, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 24 Februari 2024. 
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 “Dalam satu bulan sekali kita para siswa melaksanakan 

kegiatan bersih-bersih lingkungan sekolah, biasanya 

ketika bersih-bersih kami menyiram tanaman bersama, 

membersihkan rumput-rumput liar di sekolah, menyapu 

halaman sekolah bersama dan juga membersihkan kelas 

bersama-sama.”
98

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dalam satu bulan sekali siswa di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah melaksanakan kegiatan bersih-bersih bersama 

dengan tujuan untuk merawat lingkungan sekitar.  

 Alfi Izzati Ilma Salsabila selaku perwakilan dari kelas XI, 

ia mejelaskan bahwa: 

“Di pondok maupun disekolah, oleh ustadah dan guru-

guru disini kami selalu diajarkan untuk merawat 

lingkunagn sekitar, di sekolah ada agenda untuk 

kegiatan bersih-bersih bersama. Dalam kegiatan ini 

biasanya kami membersihkan pot tanaman yang ada di 

halaman sekolah, menyiram tanaman serta bergotong 

royong untuk membersihkan kelas.”
99

  

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan mengajarkan dan mengadakan kegiatan untuk 

merawat lingkungan sekitar dapat membuat siswa terbiasa 

untuk menjaga lingkungan sekitar.  

 Rodiatul Adawiyah selaku perwakilan dari kelas XII, ia 

mejelaskan bahwa: 

Di Madrasah setiap satu bulan sekali kami melaksanakan 

kegiatan bersih-bersih bersama, kegiatan yang dilakukan 

ketika bersih-bersih bersama ialah menyapu halaman 

sekolah, menyiram tanaman, menyabut rumput yang ada 

                                                             

 98 Aini Humadatul Khumairoh, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 24 Februari 2024. 
 99 Alfi Izzati Ilma Salsabila, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 24 Februari 2024.  
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di halam sekolah. Dari kegiatan bersih-bersih ini kami 

diajarkan untuk selalu merawat lingkungan sekitar kami 

tinggal, karena menjaga kebersihan juga sebagaian dari 

iman.
100

  

 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan merawat lingkungan sekitar sekolah dan 

menjaga kerbersihannya merupakan sebagaian dari iman kita. 

 Berikut ini peneliti paparkan dokumentasi kegiatan bersih-

bersih bersama siswa di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5  

Bersih-bersih Bersama Siswa di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah.
101

 

  Gambar diatas merupakan kegiatan bersih-bersih sesama 

yang dilakukan oleh siswa di Madrasah. Dari hasil wawancara, 

tujuan kegiatan bersih-bersih sesama merupakan upaya untuk 

melestarikan lingkungan dan didalam Islam melestarikan 

lingkungan adalah bagian dari hal ini daripada amal shaleh. 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di 

Madrasah, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan 

memberikan pembiasaan untuk bersih-bersih bersama. Dapat 

membuat siswa terbiasa senantiasa merawat lingkungan sekitar 

                                                             
 100 Rodiatul Adawiyah, Diwawancarai Peneliti, Tanggal 24 Februari 2024.  
101

 Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, “Bersih-bersih Bersama Siswa di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah”, 24 Februari 2024.  
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sekolah dan menjaga kerbersihannya, karena menjaga kebersihan 

juga sebagaian dari iman. 

 Setelah membahas penyajian data dan analisis melalui data 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi disesuaikan dengan 

fokus penelitian, peneliti dapat menyajikan temuannya pada tabel 

berikut ini: 

4.3 

Hasil Temuan 

 

No 

 

 

Fokus Penelitian 

 

Hasil Temuan 

 

 

 

1. 

Internalisasi Nilai 

Akhlak Tasawuf 

ilahiyyah 

(Ketuhanan) Siswa 

Melalui Kegiatan 

Dikir Ratib Al-

Haddad di Madrasah 

Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji? 

a) Proses transformasi nilai internalisasi 

nilai akhlak tasawuf ilahiyyah siswa melalui 

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji: 

Pada tahap ini dilakukan melalui 

memberikan wejangan/ nasihat secara verbal 

dengan penginformasian mengenai 

keutamaan dalam membaca dan 

mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad.  

b) Proses transaksi nilai internalisasi nilai 

akhlak tasawuf ilahiyyah siswa melalui  

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji: 

Pada tahap ini kepala sekolah dan guru 

bukan hanya memberikan masukan secara 

verbal saja, akan tetapi dari hasil juga ikut 

membimbing, melakukan wejangan 

langsung serta ikut melaksanakan kegiatan 

membacadzikir Ratib Al-Haddad secara 

langsung agar para siswa bisa meniru dan 

mengamalkan apa yang sudah dicontohkan 

oleh guru di Madrasah. 

c) Proses transinternalisasi internalisasi nilai 

akhlak tasawuf ilahiyyah siswa melalui 

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji : 

Pada tahap ini kepala sekolah dan guru di 

Madrasah menanamkan pada diri anak-anak 
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untuk senantiasa beribadah kepada Allah 

Swt, salah satu kebiasaan yang ditanamakan 

kepada siswa di Madrasah adalah senantiasa 

membaca ayat kursi setelah sholat dhuha 

dapat membuat siswa terbiasa disiplin dalam 

melaksanakan ibadah kepada Allah Swt 

 

 

 

2. 

Internalisasi Nilai 

Akhlak Tasawuf 

Insaniyyah 

(Kemanusiaan) 

Siswa Melalui 

Kegiatan Dzikir 

Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah 

An-Nuriyyah 

Rambipuji 

a) Proses transformasi nilai akhlak tasawuf 

insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Rambipuji: Pada tahap ini kepala 

sekolah dan guru memberikan wejangan 

secara verbal kepada siswa di Madrasah, 

melalui wejnagan secara verbal ini membuat 

mereka sadar dan terdorong untuk selalu 

mengamalkan kebaikan. Salah satunya pada 

ada nilai tasawuf insaniyyah siswa melalui 

kegiatan dzikir Ratib ini ialah mereka jadi 

lebih saling menghargai satu sama lain, 

terbangun rasa persaudaraanya, dan juga 

saling tolong menolong. 

b) Proses transaksi nilai internalisasi nilai 

akhlak tasawuf insaniyyah siswa melalui 

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji: 

Pada tahap ini kepala sekolah dan guru 

memberikan bimbingan kepada bahwa 

“orang paling sempurna ialah orang yang 

bermanfaat bagi orang lain”.  Karena dalam 

ajaran islam tidak menghendaki umatnya 

bersikap abai terhadap kesulitan orang lain, 

oleh karena itu dengan membantu teman 

yang sedang kesusahan dapat mencerminkan 

iman kita kepada Allah Swt serta merupakan 

salah satu bukti bahwa kita merupakan 

bagian dari orang-orang yang beriman, 

bentuk lain dari sedekah dan Allah berikan 

kemudahan, pertolongan, selama kita masih 

mau menolong sesama, dan membantu 

sesama juga merupakan suatu perbuatan 

yang di contohkan oleh baginda Rasullah. 

c) Proses transinternalisasi internalisasi nilai 

akhlak tasawuf insaniyyah siswa melalui 

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji: 

Pada tahap ini kepala sekolah dan guru-guru 

di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 
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menanamkan dan mencontohkan kepedulian 

terhadap sesama itu seperti membantu 

temannya yang sedang sakit dan perlu di 

rawat. Seperti yang  jelaskan narasumber 

bahwa ada korelasi antara bacaan dzikir 

Ratib yang mencerminkan akhlak tasawuf 

insaniyyah ialah dizkir “  ُٓ ز١ِْـ َِ ُّٞ ٠بَ  ِٛ إوَْفِ شَشَّ   ٠بَ لَ

 َٓ ١ْـ ِّ ٌِ ب  yang artinya adalah “Wahai Tuhan ”اٌظَّ

yang Maha Kuat lagi Maha Gagah, 

hindarkanlah kami dari kejahatan orang-

orang yang zalim.” Dari bacaan dzikir 

tersebut kita meminta kepda Allah Swt agar 

selalu di jauhkan dari orang-orang yang 

zalim, namun selalu didekatkan dengan 

orang-orang yang memiliki kemurahan hati, 

memiliki kasih sayang antar sesama dan 

saling tolong menolong.  

 

 

3. 

Internalisasi nilai 

akhlak tasawuf 

Alamiyyah 

(kealaman) siswa 

melalui kegiatan 

dzikir Ratib Al-

Haddad di Madrasah 

Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji 

a) Proses transformasi nilai akhlak tasawuf 

insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Rambipuji: Pada tahap ini keapala 

sekolah dan guru di Madrasah memberikan 

wejangan/nasihatat secara verbal kepada 

siswa mengenai betapa pentingnya untuk 

menjaga lingkungan sekitar dan 

menanamkan rasa kepedulian siswa terhadap 

lingkungan sekitar, merupakan bentuk 

kesinambungan hidup antara manusia 

dengan makhluk ciptaan tuhan. 

b) Proses transaksi nilai internalisasi nilai 

akhlak tasawuf insaniyyah siswa melalui 

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji: 

Pada tahap ini guru di Madrasah  

memberikan bimbingan untuk melaksanakan 

kegiatan bersih-bersih bersama, dengan 

tujuan untuk membangun rasa kepedulian 

terhadap alam sekitar karena semua yang 

ada dibumi ini adalah ciptaan. Terdapat satu 

aspek yang berkaitan dengan internalisasi 

nilai akhlak tasawuf alamiyyah siswa 

melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad 

dengan melihat dan menanamkan rasa cinta 

kepedulian terhadap makhluk hidup 

terutama alam yang ada disekitar kita 

tinggal.  
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c) Proses transinternalisasi internalisasi nilai 

akhlak tasawuf insaniyyah siswa melalui 

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji: 

Pada tahap ini siswa di Madrasah selalu 

diajarkan untuk merawat lingkungan sekitar, 

salah satu kegiatan yang diajarkan pada 

siswa untuk menjaga lingkungan sekitar 

ialah dengan melaksanakan bersih-bersih 

bersam, karena kegiatan bersih-bersih ini 

merupakan sebagaian dari iman. 

 

C. Pembahasan Temuan  

 Dalam pembahasan hasil temuan penelitian sebelumnya yang 

diperoleh dari lapangan melalui teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Selanjutnya peneliti menjelaskan hasil temuan penelitian 

untuk dibandingkan dengan teori-teori yang telah diulas sebelumnya.  

1. Proses Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf Ilahiyyah Siswa Melalui  

Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Rambipuji   

a) Proses Transformasi Nilai Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Ilahiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

 Proses transformasi nilai dari internalisasi akhlak tasawuf 

Ilahiyyah siswa melalui dzkir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah 

An-Nuriyyah, kepala sekolah dan guru di Madrasah melalakukan 

wejangan. Dengan penginformasian mengenai keutamaan yang 

didapat dari membaca dan mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad 

pada kehidupan sehari-hari siswa, salah satu keutamaan dari dzikir 
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Ratib Al-Haddad ialah menjadikan kita sebagai hamba yang 

senantiasa mendekatkan diri kepada Allah Swt.  

 Berdasarkan hasil temuan peneliti melalui wawancara dan 

domukentasi menyatakan bahwa pada internalisasi nilai akhlak 

tasawuf ilahiyyah di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah di lakukan 

melalui memberikan wejangan/nasihat secara verbal dengan 

penginformasian mengenai keutamaan dalam membaca dan 

mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad. Salah satu keutamaan yang 

didapat adalah dapat mendekatkan diri siswa kepada Allah Swt. 

Temuan ini didialogkan pada teori yang menjelaskan bahwa pada 

tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pendidik 

dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik. Pada 

tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara guru dan siswa.
102

 

Teori yang sama juga dipaparkan pada penelitian sebelumnya yang 

menjelaskan bahwa tahap transformasi nilai merupakan proses yang 

dilakukan oleh guru dalam menginformasikan nilai baik dan buruk. 

Tahap ini hanya terjadi pada proses komunikasi verbal dengan 

siswa.
103

 

 Berdasarkan hasil temuan dialog dengan teori tersebut, terlihat 

bahwa pada tahap proses transformasi nilai internalisasi akhlak 

tasawuf ilahiyyah siswa melalui dzkir Ratib Al-Haddad di Madrasah 

                                                             
 102 Saifullah Idris, Internalisasi Nilai dalam Pendidikan (Konsep dan Kerangka 

Pembelajaran dalam Pendidikan Islam), 35. 
 103 J. Aditya Wahyu Pratama, Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam Membentuk 

Akhlak Karimah melalui Kitab Ratib Al-Haddad Desa Sumberberas Tahun 2022, Skripsi, (UIN 

KHAS Jember, 2022).  
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Aliyah An-Nuriyyah, dilakukan dengan cara pemberian 

wejangan/nasihat kepada siswa secara verbal, karena pada tahap ini 

hanya terjadi komunikasi verbal antara guru dan siswa. 

wejangan/nasihat yang diberikan kepada siswa tentang keutamaan 

tentang membaca dan mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad. Salah 

satu keutamaan yang didapat adalah dapat mendekatkan diri siswa 

kepada Allah Swt.   

b) Tahap Transaksi Nilai Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Ilahiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

 Proses transaksi nilai internalisasi nilai akhlak tasawuf 

ilahiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah,  kepala sekolah dan guru di 

Madrasah melalakukan bimbingan maupun wejangan langsung 

kepada peserta didik mengenai  keutamaan dzikir Ratib Al-Haddad. 

Pada tahap ini, kepala sekolah dan guru tidak hanya memberikan 

informasi mengenai keutamaan dzikir Ratib Al-Haddad, tetapi juga 

terlibat untuk melaksanakan, memberikan bimngan secara langsung.  

 Berdasarkan hasil temuan peneliti melalui wawancara, 

observasi yang dilakukan di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, kepala 

sekolah dan guru bukan hanya secara verbal memberikan masukan 

saja, akan tetapi dari hasil juga ikut membimbing, melakukan 

wejangan langsung serta ikut melaksanakan kegiatan membacadzikir 
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Ratib Al-Haddad secara langsung agar para siswa bisa meniru dan 

mengamalkan apa yang sudah di contohkan oleh guru di Madrasah. 

Temuan ini didialogkan pada teori yang menjelaskan bahwa pada 

tahap ini merupakan suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan 

melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara siswa dengan 

pendidik yang bersifat timbal balik. Pada tahap ini guru tidak hanya 

menyajikan informasi mengenai nilai baik dan buruk saja, tetapi 

terlibat dalam melaksanakan kegiatan.
104

 Teori yang sama juga 

dipaparkan pada penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa 

tahap transaksi nilai ini adalah tahapan yang dilalui dengan 

melakukan komunikasi atau interaksi dua arah antar siswa dan 

pendidik yang bersifat timbal balik.
105

 

 Berdasarkan hasil temuan dialog dengan teori tersebut terlihat 

bahwa dalam proses transaksi nilai internalisasi nilai akhlak siswa 

tasawuf ilahiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, dilakukan dengan memberikan 

bimbingan karena pada tahap ini guru tidak hanya menyajikan 

informasi mengenai nilai baik dan buruk saja, tetapi juga terlibat 

dalam melaksanakan kegiatan. Pada tahap ini para guru di Madrasah 

memberikan bimbingan tentang keutamaan dzikir Ratib Al-Haddad 

                                                             
 104 Saifullah Idris, Internalisasi Nilai dalam Pendidikan (Konsep dan Kerangka 

Pembelajaran dalam Pendidikan Islam), 35. 
 

105
 Saly Malika Salsabila, Internaliasi Nilai-nilai Karakter Religius Santri melalui 

Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad Songgon Banyuwangi, Skripsi, (UIN KHAS Jember, 2022).  
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dan juga terlibat dalam pelaksanaannya, memberikan bimbingan 

secara langsung. 

c) Tahap Transinternalisasi Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Ilahiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

 Proses transinternalisasi internalisasi nilai akhlak tasawuf 

ilahiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, kepala sekolah dan guru di 

Madrasah membiasakan siswa untuk senantiasa membaca ayat kursi 

setelah sholat dhuha.  

 Berdasarkan hasil temuan pada tahap ini kepala sekolah dan 

guru di Madrasah menanamkan pada diri anak-anak untuk senantiasa 

beribadah kepada Allah Swt, salah satu kebiasaan yang di tanamakan 

kepada siswa di Madrasah adalah dari pembiasaan untuk senantiasa 

membaca ayat kursi setelah sholat dhuha. Temuan ini didialogkan 

pada teori yang menjelaskan bahwa pada tahap ini ini bukan hanya 

dilakukan dengan komunikasi verbal tapi juga sikap mental dan 

kepribadian. Jadi pada tahap ini komunikasi kepribadian yang 

berperan secara aktif. disertai dengan komunikasi kepribadian 

ditampilkan oleh guru melalui pengondisian, pembiasaan, 

berperilaku sesuai dengan nilai yang diharapkan. 
106

 Teori yang sama 

juga dipaparkan pada penelitian sebelumnya yang menjelaskan 

                                                             
 

106
 Saifullah Idris, Internalisasi Nilai dalam Pendidikan (Konsep dan Kerangka 

Pembelajaran dalam Pendidikan Islam), 35. 
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bahwa tahap penampilan guru di hadapan siswa bukan lagi sosok 

fisik, melainkan sikap mental (kepribadian). Dapat dikatakan bahwa 

dalam transinternalisasi adalah komunikasi dan kepribadian 

individu-individu yang masing-masing terlibat secara aktif.
107

 

 Berdasarkan temuan dialog dengan teori tersebut, terlihat 

bahwa pada proses tahap transinternalisasi internalisasi nilai akhlak 

tasawuf ilahiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, dilakukan dengan yang mengajarkan 

pembiasaan dengan menanamkan siswa untuk senantiasa beribadah 

kepada Allah Swt, kebiasaan yang ditanamkan kepada siswa di 

Madrasah adalah melaksanakan sholat dhuha berjamaah setiap pagi 

serta membaca ayat kursi dan berdzikir bersama setiap pagi sebelum 

memulai aktivitas di sekolah. 

2. Proses Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf Insaniyyah Siswa 

Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah 

An-Nuriyyah Rambipuji   

a) Tahap Transformasi Nilai Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Insaniyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

 Proses transformasi nilai dari internalisasi akhlak tasawuf 

insaniyyah siswa melalui dzkir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah 

An-Nuriyyah, kepala sekolah dan guru di Madrasah melakukan 
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wejangan. Dengan penginformasian mengenai keutamaan dalam 

membantu sesama teman di kehidupan sehari-hari siswa adalah salah 

satu keutamaan dari membantu sesama merupakan salah satu bentuk 

dari melaksanakan amal kebaikan dan juga merupakan perbuatan 

yang mencerminkan salah satu dzikir yang ada di Dalam bacaan 

dzikir Ratib Al-Haddad.  

 Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa pada tahap ini 

kepala sekolah dan guru memberikan wejangan secara verbal kepada 

siswa di Madrasah, melalui wejanganan secara verbal ini membuat 

mereka sadar dan terdorong untuk selalu mengamalkan kebaikan. 

Salah satunya pada ada nilai tasawuf Insaniyyah siswa melalui 

kegiatan dzikir Ratib ini ialah mereka jadi lebih saling menghargai 

satu sama lain, terbangun rasa persaudaraanya, dan juga saling 

tolong menolong. Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan 

oleh pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan 

kurang baik. Temuan ini didialogkan pada teori yang menjelaskan 

bahwa pada tahap ini tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal 

antara guru dan siswa.
108

 Teori yang sama juga dipaparkan pada 

penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa tahap transformasi 

nilai merupakan proses yang dilakukan oleh  guru dalam 
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Pembelajaran dalam Pendidikan Islam), 35. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id 



110 
 

  
 

menginformasikan nilai baik dan buruk. Tahap ini hanya terjadi pada 

proses komunikasi verbal dengan siswa.
109

 

 Berdasarkan temuan dialog dengan teori tersebut, terlihat 

bahwa pada tahap proses transformasi nilai internalisasi akhlak 

tasawuf insaniyyah siswa melalui dzkir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, dilakukan dengan cara pemberian 

wejangan/nasihat kepada siswa secara verbal, karena pada tahap ini 

hanya terjadi komunikasi verbal antara guru dan siswa. 

wejangan/nasihat yang diberikan kepada siswa tentang keutamaan 

dalam membantu sesama teman. Melalui wejangan/nasihat tersebut 

mendorong siswa untuk selalu mengamalkan kebaikan. 

b) Tahap Transaksi Nilai Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Insaniyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

  Proses transaksi nilai internalisasi nilai akhlak tasawuf 

insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah,  kepala sekolah dan guru di 

Madrasah melalakukan bimbingan. Bimbingan yang di berikan 

kepada siswa ialah membantu sesama. 

 Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa pada tahap ini 

kepala sekolah dan guru memberikan bimbingan kepada bahwa 

untuk senantiasa membantu sesama karena “orang paling sempurna 
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ialah orang yang bermanfaat bagi orang lain”. Karena dalam ajaran 

islam tidak menghendaki umatnya bersikap abai terhadap kesulitan 

orang lain, oleh karena itu dengan membantu teman yang sedang 

kesusahan dapat mencerminkan iman kita kepada Allah Swt serta 

merupakan salah satu bukti bahwa kita merupakan bagian dari 

orang-orang yang beriman, bentuk lain dari sedekah dan Allah 

berikan kemudahan, pertolongan, selama kita masih mau menolong 

sesama, dan membantu sesama juga merupakan suatu perbuatan 

yang dicontohkan oleh baginda Rasullah. Temuan ini didialogkan 

pada teori yang menjelaskan bahwa pada tahap ini  merupakan suatu 

tahap pendidikan nilai dengan jalan melakukan komunikasi dua arah 

atau interaksi antara siswa dengan pendidik yang bersifat timbal 

balik. Pada tahap ini guru tidak hanya menyajikan informasi 

mengenai nilai baik dan buruk saja, tetapi terlibat dalam 

melaksanakan kegiatan.
110

 Teori yang sama juga dipaparkan pada 

penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa tahap transaksi nilai 

ini adalah tahapan yang dilalui dengan melakukan komunikasi atau 

interaksi dua arah antar siswa dan pendidik yang bersifat timbal 

balik.
111

 

 Berdasarkan hasil temuan dialog dengan teori tersebut terlihat 

bahwa dalam proses transaksi nilai internalisasi nilai akhlak siswa 

                                                             
 110 Saifullah Idris, Internalisasi Nilai dalam Pendidikan (Konsep dan Kerangka 

Pembelajaran dalam Pendidikan Islam), 35. 
 

111
 Saly Malika Salsabila, Internaliasi Nilai-nilai Karakter Religius Santri melalui 

Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad Songgon Banyuwangi, Skripsi, (UIN KHAS Jember, 2022).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id 



112 
 

  
 

tasawuf insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad 

di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, dilakukan dengan memberikan 

bimbingan karena pada tahap ini guru tidak hanya menyajikan 

informasi mengenai nilai baik dan buruk saja, tetapi juga terlibat 

dalam melaksanakan kegiatan. Pada tahap ini para guru di Madrasah 

memberikan bimbingan untuk memambantu sesama, karena 

membantu sesama merupakan salah satu bukti bahwa kita termasuk 

orang-orang mukmin dan bentuk dari sedekah 

c) Tahap Transinternalisasi Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Insaniyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

  Proses transinternalisasi internalisasi nilai akhlak tasawuf 

insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, kepala sekolah dan guru di 

Madrasah membiasakan siswa untuk senantiasa membantu sesama.   

  Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa pada tahap 

ini kepala sekolah dan guru di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

menanamkan dan mencontohkan kepedulian terhadap sesama itu 

seperti membantu temannya yang sedang sakit dan perlu di rawat. 

Korelasi antara bacaan dzikir Ratib yang mencerminkan akhlak 

tasawuf insaniyyah ialah dizkir “  ُٓ ز١ِْـ َِ  َ ُّٞ ٠ب ِٛ َ لَ َٓ   ٠ب ١ْـ ِّ ٌِ ب إوَْفِ شَشَّ اٌظَّ ” yang 

artinya adalah “Wahai Tuhan yang Maha Kuat lagi Maha Gagah, 

hindarkanlah kami dari kejahatan orang-orang yang zalim.” Dari 
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bacaan dzikir tersebut kita meminta kepada Allah Swt agar selalu di 

jauhkan dari orang-orang yang zalim, namun selalu didekatkan 

dengan orang-orang yang memiliki kemurahan hati, memiliki kasih 

sayang antar sesama dan saling tolong menolong. Temuan ini 

didialogkan pada teori yang menjelaskan bahwa pada tahap ini 

bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tapi juga sikap 

mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini komunikasi kepribadian 

yang berperan secara aktif. disertai dengan komunikasi kepribadian 

ditampilkan oleh guru melalui pengondisian, pembiasaan, 

berperilaku sesuai dengan nilai yang diharapkan.
112

 Teori yang sama 

juga dipaparkan pada penelitian sebelumnya yang menjelaskan 

bahwa tahap penampilan guru di hadapan siswa bukan lagi sosok 

fisik, melainkan sikap mental (kepribadian). Dapat dikatakan bahwa 

dalam transinternalisasi adalah komunikasi dan kepribadian 

individu-individu yang masing-masing terlibat secara aktif.
113

 

 Berdasarkan hasil temuan dialog dengan teori tersebut, 

terlihat bahwa pada proses tahap transinternalisasi internalisasi nilai 

akhlak tasawuf insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, dilakukan dengan yang 

mengajarkan siswa untuk peduli terhadap sesama, seperti membantu 

teman yang sakit dan membutuhkan perawatan. Korelasi antara 
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bacaan dzikir Ratib yang mencerminkan akhlak tasawuf Insaniyyah 

ialah dizkir “  ُٓ ز١ِْـ َِ  َ ُّٞ ٠ب ِٛ َ لَ َٓ   ٠ب ١ْـ ِّ ٌِ ب إوَْفِ شَشَّ اٌظَّ ” yang artinya adalah 

“Wahai Tuhan yang Maha Kuat lagi Maha Gagah, hindarkanlah 

kami dari kejahatan orang-orang yang zalim.” Dari bacaan dzikir 

tersebut kita memohon kepada Allah SWT untuk selalu menjauhkan 

kita dari orang-orang yang zalim, namun selalu mendekatkan kita 

kepada orang-orang yang dermawan, saling menyayangi dan saling 

tolong menolong. 

3. Proses Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf Alamiyyah Siswa Melalui 

Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Rambipuji  

a) Tahap Transformasi Nilai Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Alamiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

 Proses tahap transformasi nilai dari internalisasi akhlak 

tasawuf alamiyyah siswa melalui dzkir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, kepala sekolah dan guru di 

Madrasah melakukan wejangan. Dengan penginformasian 

mengenai menjaga lingkungan dan alam sekitar dengan merawat 

dan menjaganya, merawat dan menjaga alam dan lingkungan 

sekitar merupakan merupakan salah satu bentuk dari melaksanakan 

amal kebaikan dan juga merupakan perbuatan yang mencerminkan 

bacaan doa yang ada di dalam dzikir Ratib Al-Haddad. 
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 Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa pada tahap ini 

keapal sekolah dan guru di Madrasah memberikan wejangan/nasihat 

secara verbal kepada siswa mengenai betapa pentingnya untuk 

menjaga lingkungan sekitar dan menanamkan rasa kepedulian siswa 

terhadap lingkungan sekitar, merupakan bentuk kesinambungan 

hidup antara manusia dengan makhluk ciptaan tuhan. Temuan ini 

didialogkan pada teori yang menjelaskan bahwa pada tahap ini 

merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pendidik dalam 

menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik. Pada tahap 

ini hanya terjadi komunikasi verbal antara guru dan siswa.
114

Teori 

yang sama juga dipaparkan pada penelitian sebelumnya yang 

menjelaskan bahwa tahap transformasi nilai merupakan proses yang 

dilakukan oleh  guru dalam menginformasikan nilai baik dan buruk. 

Tahap ini hanya terjadi pada proses komunikasi verbal dengan 

siswa.
115

 

 Berdasarkan hasil temuan dialog dengan teori tersebut, terlihat 

bahwa pada tahap proses transformasi nilai internalisasi akhlak 

tasawuf alamiyyah siswa melalui dzkir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, dilakukan dengan cara pemberian 

wejangan/nasihat kepada siswa secara verbal, karena pada tahap ini 

hanya terjadi komunikasi verbal antara guru dan siswa. 
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wejangan/nasihat yang diberikan kepada siswa tentang betapa 

pentingnya menjaga lingkungan sekitar dan menanamkan dalam diri 

siswa rasa kepedulian terhadap lingkungan sekitar, merupakan 

wujud kesinambungan hidup antara manusia dengan makhluk 

Tuhan.  

b) Tahap Transaksi Nilai Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Alamiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

  Proses transaksi nilai internalisasi nilai akhlak tasawuf 

alamiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah,  kepala sekolah dan guru di 

Madrasah melalakukan bimbingan. Bimbingan yang di berikan 

kepada siswa ialah untuk senantiasa merawat dan menjaga alam 

dan lingkungan sekitar mereka, terutama alam dan lingkungan 

sekitar Madrasah. 

 Berdasarkan hasil temuan menujukkan bahwa pada tahap ini 

guru di Madrasah memberikan bimbingan untuk melaksanakan 

kegiatan bersih-bersih bersama, dengan tujuan untuk membangun 

rasa kepedulian terhadap alam sekitar karena semua yang ada 

dibumi ini adalah ciptaan. Terdapat satu aspek yang berkaitan 

dengan internalisasi nilai akhlak tasawuf Alamiyyah siswa melalui 

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad dengan melihat dan menanamkan 

rasa cinta kepedulian terhadap makhluk hidup terutama alam yang 
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ada disekitar kita tinggal. Temuan ini didialogkan pada teori yang 

menjelaskan bahwa pada tahap ini merupakan suatu tahap 

pendidikan nilai dengan jalan melakukan komunikasi dua arah atau 

interaksi antara siswa dengan pendidik yang bersifat timbal balik. 

Pada tahap ini guru tidak hanya menyajikan informasi mengenai 

nilai baik dan buruk saja, tetapi terlibat dalam melaksanakan 

kegiatan.
116

Teori yang sama juga dipaparkan pada penelitian 

sebelumnya yang menjelaskan bahwa tahap transaksi nilai ini 

adalah tahapan yang dilalui dengan melakukan komunikasi atau 

interaksi dua arah antar siswa dan pendidik yang bersifat timbal 

balik.
117

 

  Berdasarkan hasil temuan dialog dengan teori tersebut 

terlihat bahwa dalam proses transaksi nilai internalisasi nilai akhlak 

siswa tasawuf alamiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, dilakukan dengan 

memberikan bimbingan karena pada tahap ini guru tidak hanya 

menyajikan informasi mengenai nilai baik dan buruk saja, tetapi 

juga terlibat dalam melaksanakan kegiatan. Pada tahap ini para 

guru di Madrasah memberikan bimbingan untuk melakukan 

kegiatan bersih-bersih bersama, dengan tujuan untuk membangun 

                                                             
 116 Saifullah Idris, Internalisasi Nilai dalam Pendidikan (Konsep dan Kerangka 

Pembelajaran dalam Pendidikan Islam), 35. 
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rasa kepedulian terhadap alam sekitar karena semua yang ada di 

muka bumi ini merupakan ciptaan.  

c) Tahap Transinternalisasi Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Alamiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

  Proses tahap transinternalisasi internalisasi nilai akhlak 

tasawuf insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad 

di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, kepala sekolah dan guru di 

Madrasah membiasakan siswa melaksanakan bersih-bersih 

bersama.  

  Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa pada tahap 

ini siswa di Madrasah selalu diajarkan untuk merawat lingkungan 

sekitar, salah satu kegiatan yang diajarkan pada siswa untuk 

menjaga lingkungan sekitar ialah dengan melaksanakan bersih-

bersih bersama. Karena kegiatan bersih-bersih ini merupakan 

sebagaian dari iman. Temuan ini didialogkan pada teori yang 

menjelaskan bahwa pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan 

komunikasi verbal tapi juga sikap mental dan kepribadian. Jadi 

pada tahap ini komunikasi kepribadian yang berperan secara aktif. 

disertai dengan komunikasi kepribadian ditampilkan oleh guru 

melalui pengondisian, pembiasaan, berperilaku sesuai dengan nilai 
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yang diharapkan. 
118

 Teori yang sama juga dipaparkan pada 

penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa tahap penampilan 

guru di hadapan siswa bukan lagi sosok fisik, melainkan sikap 

mental (kepribadian).
119

 

  Berdasarkan hasil temuan dialog dengan teori tersebut, 

terlihat bahwa pada proses tahap transinternalisasi internalisasi 

nilai akhlak tasawuf alamiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib 

Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, dilakukan dengan 

melaksanakan kegiatan yang mengajarkan siswa untuk peduli 

terhadap lingkungan sekitar. Salah satu kegiatan yang diajarkan 

kepada siswa untuk menjaga lingkungan sekitar adalah dengan 

melakukan bersih-bersih bersama. 
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Akhlak Karimah melalui Kitab Ratib Al-Haddad Desa Sumberberas Tahun 2022, Skripsi, (UIN 

KHAS Jember, 2022).  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Simpulan  

 Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya tentang “Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf Siswa Melalui 

Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji”, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Proses internalisasi nilai akhlak tasawuf ilahiyyah siswa melalui  

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah AliyahAn-Nuriyyah 

Rambipuji terdapat tiga tahapan proses internalisasi nilai yaitu: 

a. Pada proses transformasi nilai internalisasi nilai akhlak tasawuf 

ilahiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji, siswa di Madrasah di 

berikan wejangan/nasihat secara verbal mengenai keutamaan yang 

di dapat dalam membaca dzikir Ratib Al-Haddad. Pada tahap 

transformasi nilai ini sifatnya hanya pemindahan pengetahuan dari 

guru kepada siswa. Proses pemberian wejangan/nasihat dalam 

konteks ini menjadikan proses transformasi nilai yang secara tidak 

langsung mentransfer nilai akhlak tasawuf ilahiyyah siswa melalui 

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad.   

b. Pada proses transaksi nilai internalisasi nilai akhlak tasawuf 

ilahiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji, siswa di Madrasah di 
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berikan bimbingan langsung oleh guru, dimana kepala sekolah dan 

guru ikut serta melaksanakan kegiatan membaca dzikir Ratib Al-

Haddad secara langsung agar para siswa bisa meniru dan 

mengamalkan apa   yang sudah di contohkan oleh guru di 

Madrasah. Proses bimbingan secara langsung dalam konteks ini 

menjadikan proses transaksi nilai akhlak tasawuf ilahiyyah siswa 

melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad. 

c. Pada proses transinternalisasi internalisasi nilai akhlak tasawuf 

ilahiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji, kepala sekolah dan 

guru di Madrasah menanamkan pada diri anak-anak untuk 

senantiasa beribadah kepada Allah Swt, salah satu kebiasaan yang 

di tanamakan kepada siswa di Madrasah adalah membaca ayat 

kursi setelah sholat dhuha. Proses menanamkan kebiasaan untuk 

senantiasa beribadah kepada Allah Swt membaca ayat kursi setelah 

sholat dhuha ini dalam konteks ini menjadikan proses 

transinternalisasi akhlak tasawuf ilahiyyah siswa melalui  kegiatan 

dzikir Ratib Al-Haddad. 

2. Proses internalisasi nilai akhlak tasawuf insaniyyah siswa melalui  

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah AliyahAn-Nuriyyah 

Rambipuji terdapat tiga tahapan proses internalisasi nilai yaitu: 

a. Pada proses transformasi nilai internalisasi nilai akhlak tasawuf 

insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 
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Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji, dilakukan dengan 

penginformasian mengenai keutamaan dalam membantu sesama 

teman di kehidupan sehari-hari siswa adalah salah satu keutamaan 

dari membantu sesama merupakan salah satu bentuk dari 

melaksanakan amal kebaikan dan juga merupakan perbuatan yang 

mencerminkan salah satu dzikir yang ada di Dalam bacaan dzikir 

Ratib Al-Haddad. Proses penginformasian mengenai keutamaan 

dalam membantu sesama teman di kehidupan sehari-hari. Proses 

pemberian wejangan/nasihat dalam konteks ini yang secara tidak 

langsung mentransfer nilai akhlak tasawuf insaniyyah siswa 

melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad.  

b. Pada proses transaksi nilai internalisasi nilai akhlak tasawuf 

insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji, kepala sekolah dan 

guru di Madrasah memberikan bimbingan kepada siswa untuk 

senantiasa membantu sesama karena “orang paling sempurna ialah 

orang yang bermanfaat bagi orang lain”. Karena dalam ajaran 

islam tidak menghendaki umatnya bersikap abai terhadap kesulitan 

orang lain, oleh karena itu dengan membantu teman yang sedang 

kesusahan dapat mencerminkan iman kita kepada Allah Swt serta 

merupakan salah satu bukti bahwa kita merupakan bagian dari 

orang-orang yang beriman dan merupakan bentuk lain dari sedekah 

serta  perbuatan yang dicontohkan oleh baginda Rasullah. Proses 
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bimbingan secara langsung dalam konteks ini menjadikan proses 

transaksi nilai akhlak tasawuf insaniyyah siswa melalui kegiatan 

dzikir Ratib Al-Haddad. 

c. Pada proses transinternalisasi internalisasi nilai akhlak tasawuf 

insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji, kepala sekolah dan 

guru di Madrasah membiasakan siswa untuk senantiasa membantu 

sesama. Korelasi antara bacaan dzikir Ratib yang mencerminkan 

akhlak tasawuf insaniyyah ialah dizkir “ ُٓ ٠بَ لَ  ز١ِْـ َِ  َ ُّٞ ٠ب إوَْفِ شَشَّ   ِٛ

 َٓ ١ْـ ِّ ٌِ ب  yang artinya adalah “Wahai Tuhan yang Maha Kuat lagi ”اٌظَّ

Maha Gagah, hindarkanlah kami dari kejahatan orang-orang yang 

zalim.” Dari bacaan dzikir tersebut kita meminta kepada Allah Swt 

agar selalu di jauhkan dari orang-orang yang zalim, namun selalu 

didekatkan dengan orang-orang yang memiliki kemurahan hati, 

memiliki kasih sayang antar sesama dan saling tolong menolong. 

Proses menanamkan kebiasaan untuk senantiasa untuk membantu 

sesama dengan memberikan korelasi/hubungannya dengan dzikir 

Ratib Al-Haddad dalam konteks ini menjadikan proses 

transinternalisasi akhlak tasawuf insaniyyah siswa melalui  

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad. 

3. Proses internalisasi nilai akhlak tasawuf alamiyyah siswa melalui  

kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah AliyahAn-Nuriyyah 

Rambipuji terdapat tiga tahapan proses internalisasi nilai yaitu: 
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1. Pada proses transformasi nilai internalisasi nilai akhlak tasawuf 

alamiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji, dilakukan dengan 

memberikan wejangan/nasihat secara verbal kepada siswa 

mengenai betapa pentingnya untuk menjaga lingkungan sekitar dan 

menanamkan rasa kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar, 

merupakan bentuk kesinambungan hidup antara manusia dengan 

makhluk ciptaan tuhan. Proses pemberian wejangan/nasihat dalam 

konteks ini yang secara tidak langsung mentransfer nilai akhlak 

tasawuf alamiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad. 

2. Pada proses transaksi nilai internalisasi nilai akhlak tasawuf 

alamiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji, kepala sekolah dan 

guru di Madrasah melalakukan bimbingan. Bimbingan yang di 

berikan kepada siswa ialah untuk senantiasa merawat dan menjaga 

alam dan lingkungan sekitar mereka, terutama alam dan 

lingkungan sekitar Madrasah. dengan tujuan untuk membangun 

rasa kepedulian terhadap alam sekitar karena semua yang ada 

dibumi ini adalah ciptaan. Proses bimbingan secara langsung 

dalam konteks ini menjadikan proses transaksi nilai akhlak tasawuf 

alamiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad. 

3. Pada proses transinternalisasi internalisasi nilai akhlak tasawuf 

alamiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 
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Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji, kepala sekolah dan 

guru di Madrasah membiasakan siswa melaksanakan bersih-bersih 

bersama, salah satu kegiatan yang diajarkan pada siswa untuk 

menjaga lingkungan sekitar ialah dengan melaksanakan bersih-

bersih bersama. Karena kegiatan bersih-bersih ini merupakan 

sebagaian dari iman. Proses menanamkan kebiasaan untuk 

senantiasa untuk melaksanakan bersih-bersih bersama ini 

menjadikan proses transinternalisasi akhlak tasawuf alamiyyah 

siswa melalui  kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad. 

B. Saran-saran  

 Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas maka peneliti akan 

memberikan beberapa saran kepada: 

1. Bagi kepala sekolah dan guru di Madraah Aliyah An-Nuriyyah, 

proses penanaman nilai akhlak ilahiyyah, insaniyyah, dan 

alamiyyah berjalan dengan baik. Akan tetapi lebih ditekankan lagi 

kepada siswa untuk selalu mengamalkan ketiga nilai akhlak 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka dengan memberikan 

wejangan, bimbingan serta pembiasaan dengan lebih banyak lagi. 

2. Bagi siswa di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah, harus mematuhi 

peraturan yang ada di Madrasah serta lebih konsisten dalam 

mengikuti kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad dan kegiatan lainnya di 

Madrasah. Tidak hanya mengikuti kegiatannya, tapi juga serius dan 
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istiqomah. Selain itu, siswa juga harus mengamalkannya dalam 

aktivitas sehari-hari, baik di Madrasah atau di luar Madrasah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut secara mendalam mengenai internalisasi nilai akhlak tasawuf 

siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad, karena penelitian 

ini dirasakan masih jauh dari sempurna. 
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LAMPIRAN 1 

MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul  

 

Variabel 

 

Fokus Penelitian 

 

Kajian Pustaka 

(Teori)  

 

Sumber 

Data 

 

Metode Penelitian 

Internalisasi Nilai 

Akhlak Tasawuf 

Siswa Melalui 

Kegiatan Dzikir 

Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah 

An-Nuriyyah 

Rambipuji 

1. Internalisasi  

Nilai  

2. Akhlak Tasawuf 

3. Dzikir Ratib Al-

Haddad 

1.  Bagaimana 

internalisasi nilai akhlak 

tasawuf ilahiyyah 

(ketuhanan) siswa 

melalui kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Rambipuji?  

2.  Bagaimana 

internalisasi nilai akhlak 

tasawuf insaniyyah 

(kemanusiaan) siswa 

melalui kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Rambipuji? 

3. Bagaimana 

internalisasi nilai akhlak 

tasawuf  alamiyyah 

(kealaman) siswa melalui 

kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad di Madrasah 

Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji? 

1. Internalisasi Nilai  

a. Definisi Internalisasi  

b. Definisi Nilai  

c. Proses Internalisasi  

2. Akhlak Tasawuf 

a. Definisi Akhlak  

b. Definisi Tasawuf   

c. Sumber-Sumber 

Ajaran Tasawuf 

d. Manfaat Tasawuf 

dalam Kehidupan  

3. Dzikir Ratib Al-

Haddad 

a. Pengertian Dzikir  

b. Pengertian Dzikir 

Ratib Al-Haddad  

c. Sejarah Dzikir Ratib 

Al-Haddad 

d. Biografi  Sayyid 

Abdullah bin Alawi bin 

Muhammad Al-Haddad 

e. Bacaan Dzikir Ratib 

Al-Haddad  

f. Keutamaan Dzikir 

Ratib Al-Haddad  

1. Kepala 

Sekolah  

2. Guru Akidah  

3. Guru Fiqih  

4. Siswa 

1. Pendekatan 

penilaiain  kualitatif 

deskriptif  

2. Jenis  kualitatif 

deskriptif  

3. Metode 

Pengumpulan Data: 

a. Observasi  

b. Wawancara  

c. Dokumentasi  

4. Teknik Analisis 

Data: 

a. Data Collection 

(Pengumpulan Data)  

b. Data Reduction 

(Reduksi Data) 

c. Data Display 

(Penyajian Data) 

d. Conclusion 

Drawing/Verification 

5. Uji Keabsahan 

Data: 

a. Triangulasi Sumber  

b. Triangulasi Teknik 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN PENELITIAN  

A. Pedoman Observasi  

1. Lokasi Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji Jember  

2. Situasi dan kondisi Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

Jember 

3. Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji Jember 

4. Proses pelaksanaan kegiatan membaca dzikir Ratib Al-Haddad 

B. Pedoman Wawancara  

1. Apa saja visi dan misi dari Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji Jember 

2. Bagaimana sejarah awal mula diadakannya kegiatan dzikir Ratib 

Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji? 

3. Tujuan dari diadakannya kegiatan membaca dzikir Ratib Al-

Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji itu untuk 

apa? 

4. Bagaimana proses internalisasi nilai akhlak tasawuf ilahiyyah 

(ketuhanan) siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji? 

a) Bagaimana proses transformasi nilai internalisasi nilai 

akhlak tasawuf ilahiyyah siswa melalui kegiatan dzikir 
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Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji? 

b) Bagaimana proses transaksi nilai internalisasi nilai akhlak 

tasawuf ilahiyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji? 

c) Bagaimana proses transinternalisasi internalisasi nilai 

akhlak tasawuf ilahiyyah siswa melalui kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji? 

5. Bagaimana proses proses internalisasi nilai akhlak tasawuf 

insaniyyah (kemanusiaan) siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji? 

a) Bagaimana proses transformasi nilai internalisasi nilai 

akhlak tasawuf insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji? 

b) Bagaimana proses transaksi nilai internalisasi nilai akhlak 

tasawuf insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji? 

c) Bagaimana proses transinternalisasi internalisasi nilai 

akhlak tasawuf insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji? 
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6. Bagaimana  proses internalisasi nilai akhlak tasawuf  alamiyyah 

(kealaman) siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

a) Bagaimana proses transformasi nilai internalisasi nilai 

akhlak tasawuf alamiyyah siswa melalui kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji? 

b) Bagaimana proses transaksi nilai internalisasi nilai akhlak 

tasawuf alamiyyaah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji? 

c) Bagaimana proses transinternalisasi internalisasi nilai 

akhlak tasawuf alamiyyah siswa melalui kegiatan dzikir 

Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji? 

C. Pedoman Dokumentasi  

1. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

2. Profil Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

3. Dokumen serta foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan penelitian  
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LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN OBSERVASI  

 

No 

 

Data Yang  

Diperlukan  

 

 

Data Yang Diamati  

 

Keterangan  

 

 

 

1. 

Kondisi 

objektif 

Madrasah 

Aliyah An-

Nuriyyah 

Rambipuji  

Kondisi yang terlihat di 

Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Rambipuji, 

dilaksanakan setiap hari 

kamis dan sabtu apad 

pukul 07.15 pagi sebelum 

memulai kegiatan 

pembelajaran  

Kondisi pelaksanaan 

kegiatan membaca dzikir 

Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah dilaksanakan 

setiap hari kamis dan sabtu 

apad pukul 07.15 pagi 

sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran . 

 

 

 

2. 

Situasi dan 

kondisi siswa 

di Madrasah 

Aliyah An-

Nuriyyah 

Rambipuji  

Kondisi siswa yang 

berada di Madrasah 

Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji saat 

pelaksanaan kegiatan 

membaca dzikir Ratib 

Al-Haddad 

Kondisi siswa saat 

pelaksanaan kegiatan 

membaca dzikir Ratib Al-

Haddad baik, karena 

dibimbing langsung oleh 

perwakilan guru disetiap 

kelasnya. 

 

 

 

3.  

Internalisasi 

nilai akhlak 

tasawuf siswa 

melalui 

kegiatan dzikir 

Ratib Al-

Haddad di 

Madrasah 

Aliyah An-

Nuriyyah 

Rambipuji  

Penginternalisasian nilai 

akhlak  tasawuf siswa 

melalui proses 

transformasi nilai, 

transaksi nilai dan 

transinternalisasi melalui 

kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad yang dilakukan 

oleh kepala sekolah dan 

juga guru di Madrasah 

Aliyah An-Nuriyyah 

Rambipuji  

Selama proses 

penginternalisasian nilai 

akhlak tasawuf siswa 

melalui proses transformasi 

nilai, transaksi nilai dan 

transinternalisasi melalui 

kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad, kepala sekolah dan 

guru di Madrasah Aliyah 

An-Nuriyyah memberikan 

wejangan/nasihat, 

bimbingan langsung, serta 

pembiaasan pada siswa yang 

dapat meningkatkan akhlak 

tasawuf dalam diri siswa.  
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LAMPIRAN 4 

 TERJEMAH DZIKIR RATIB AL-HADDAD  

  Al-Fatihah    

ٍْنِ                حِ حْويِ الزَّ  بِسْنِ اللهِ الزَّ

 َٓ ١ْ ِّ ٌْؼَبٌَ ذُ للهِ سَةِّ ا ّْ ٌْذَ زَاطَ الْوُسْتَ اَ ٍْيُ. اِهْذًِاَ الصِّ ٌْيِ إٌِِّاكَ ًَعْبذُُ وَإٌَِّاكَ ًسَْتعَِ ٍْنِ. هالَِلِ ٌَىْمِ الذِّ حِ حْويِ الزَّ ٍْنَ. . الَزَّ قِ

ًْعَ  ٌْيَ أَ ٍْيَ. آهٍِيِْ صِزَاطَ الَّذِ آلِّ ٍْهِنْ وَلاَ الضَّ ٍْزِ الْوَغْضُىْبِ عَلَ ٍْهِنْ غَ وْتَ عَلَ  

 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan yang memelihara dan mengatur seluruh alam, 

Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, Yang Menguasai hari Pembalasan 

(hari Akhirat). Engkaulah sahaja (Ya Allah) Yang Kami sembah, dan kepada 

Engkaulah sahaja kami memohon pertolongan tunjukkan pada kami jalan yang 

lurus. Inilah jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat, bukan (jalan) orang-

orang yang Engkau murka, dan bukan (jalan) orang-orang yang sesat. 

 Ayat Kursi 

 َٚ دِ  َٰٛ َّٰ ب فِٝ ٱٌسَّ َِ ٌَ ۚ ٌَُّٗۥ  ْٛ لََ َٔ َٚ َُ ۚ لََ رؤَخُْزُُٖۥ سَِٕخٌ  ٌْم١َُّٛ ُّٝ ٱ ٌْذَ َٛ ٱ َٗ إِلََّ ُ٘
ُ لََْٓ إٌَِٰ ٌَّزِٜ ٠َشْفَغُ ٱللََّّ ٓ راَ ٱ َِ ب فِٝ ٱلْْسَْضِ    َِ

لََ  َٚ  ۖ ُْ ُٙ ٍْفَ ب خَ َِ َٚ  ُْ ِٙ َٓ أ٠َْذ٠ِ ب ث١َْ َِ  ُُ ُْۥٓ إِلََّ ثِإرِْٔۦِِٗ ۚ ٠َؼٍَْ ُ ػِٕذَٖ سِغَ وُشْس١ُِّٗ َٚ ْٓءَ ۚ  ب شَب َّ ْۦٓ إِلََّ ثِ ِٗ ِّ ٍْ ْٓ ػِ ِِّ ءٍ  ْٝ َْ ثِشَ  ٠ذ١ُِطُٛ

 ُُ ٌْؼَظ١ِ ُّٝ ٱ ٍِ ٌْؼَ َٛ ٱ ُ٘ َٚ ب ۚ  َّ ُٙ دُُٖۥ دِفْظُ ُٔٛ لََ ٠ـَ َٚ ٱلْْسَْضَ ۖ  َٚ دِ  َٰٛ َّٰ  ٱٌسَّ

 Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Abadi selamanya. 

Mereka yang tidak mengantuk sebaiknya tidur. Yang memiliki segala yang ada 

di langit dan di bumi. Tidak ada seorang pun yang bisa menjadi perantara 

dengan-Nya kecuali dengan izin-Nya. Orang-orang yang mengetahui apa yang 

ada di depan mereka dan apa yang ada di belakang mereka, sedangkan mereka 

tidak mengetahui sesuatu pun dari ilmu Allah kecuali apa yang dikehendaki 
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Allah. Luasnya Arsy Tuhan meliputi langit dan bumi dan tidak ada keberatan 

Allah menjaga dan melestarikan keduanya. Dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi 

Maha Mulia. 

 Surah 2: Al Baqarah Ayat 285 

 َْ ۡٛ ُٕ ِِ ْۡ ُّ ٌۡ َٚ ا  ٖٗ ثِّ ٓۡ سَّ ِِ  ِٗ زِيَ ا١ٌَِۡ ۡٔ ُ بۤ ا َّ يُ ثِ ۡٛ سُ َٓ اٌشَّ َِ ٓۡ ؕ اٰ ِِّ َٓ ادََذٍ  قُ ث١َۡ ٖٗ ۚ لََ ٔفُشَِّ ٍِ سُسُ َٚ  ٖٗ وُزجُِ َٚ  ٖٗ ِٕكىَزِ
ْٓ ٍٰ َِ َٚ  ِ َٓ ثِبللَّه َِ ً  اٰ  وُ

 ٖٗ ٍِ سُ اطََؼٕۡبَ ۚ سُّ َٚ ؼَٕۡب  ِّ ا سَ ۡٛ لَبٌُ َٚ ص١ِۡشُ ۗۖ     َّ ٌۡ ا١ٌَِۡهَ ا َٚ غُفۡشَأهََ سَثََّٕب   

 Rasulullah beriman terhadap apa yang diturunkan kepadanya dari 

Tuhannya, dan juga orang-orang yang beriman, semua beriman kepada Allah, 

Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, dan Rasul-rasul-Nya. (Katakanlah): “Kami 

tidak membeda-bedakan rasul yang satu dengan rasul yang lain.” Mereka 

berkata lagi: Kami mendengar dan kami menaati (kami memohon) ampunan-

Mu ya Tuhan kami, dan kepada-Mu juallah tempat kami kembali.” 

 Surah 2: al-Baqarah  Ayat 286 

ُ َٔفْسً  ْٚ اخَْطَ لََ ٠ىٍَُِّفُ اللّٰه ْْ َّٔس١َِْٕبْٓ اَ اخِزَْٔبْٓ اِ َْ ُ َب لََ ر ب اوْزسََجَذْ   سَثَّٕ َِ ب  َٙ ػ١ٍََْ َٚ ب وَسَجذَْ  َِ ب  َٙ ب   ٌَ َٙ سْؼَ ُٚ بَ ب اِلََّ  ؤَْٔب ۚ سَثَّٕ

 َِ ٍَْٕب  ِّّ لََ رذَُ َٚ َٕب ۚ سَثََّٕب  ٍِ ْٓ لَجْ ِِ  َٓ ٗٗ ػٍََٝ اٌَّز٠ِْ ٍْزَ َّ ب دَ َّ ْٓ اِصْشًا وَ ًْ ػ١ٍََْٕبَ ِّ لََ رذَْ اغْفِشْ َٚ َٚ اػْفُ ػََّٕب   َٚ  ۚ ٖٗ ب لََ طَبلخََ ٌََٕب ثِ

 َٓ ٌْىٰفِش٠ِْ َِ ا ْٛ ٌْمَ ْٔصُشْٔبَ ػٍََٝ ا ِٕٕبَ فَب ٌٰ ْٛ َِ ْٔذَ  َٕب   اَ ّْ اسْدَ َٚ   ٌََٕب  

 Allah tidak membebani seseorang kecuali dengan apa yang diberikan 

kepadanya. Dia diberi pahala atas kebaikan yang dia lakukan, dan dia juga 

menanggung dosa atas kejahatan yang dia lakukan. (Mereka berdoa sambil 

berkata): “Ya Tuhan kami! Jangan berpikir bahwa kita salah jika kita lupa atau 

kita salah. Tuhan kami! Jangan memaksakan pada kami apa yang tidak dapat 

kami tanggung. Dan ampunilah kesalahan kami, ampunilah dosa kami, dan 

berilah kami rahmat.” 
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  ْٟ ًِّ شَ َٛ ػٍََٝ وُ ُ٘ َٚ ١ْذُ  ِّ ُ٠ َٚ ذُ ٠ذ١ُِْٟ  ّْ ٌْذَ ٌَُٗ ا َٚ ٍْهُ  ُّ ٌْ دْذَُٖ لََ شَش٠ِْهَ ٌَُٗ، ٌَُٗ ا َٚ ءٍ لذ٠َِشٌ لََ إٌََِٗ إِلََّ اللهُ  3x 

 Tidak ada Tuhan selain Allah, Yang Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Bagi-Nya segala kekuasaan, dan bagi-Nya segala puji. Dialah yang 

menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu (3X) 

  َُاللهُ اوَْجش َٚ لََ إٌََِٗ إِلََّ الْلهُ  َٚ  ِ ذُ لِلََّّ ّْ ٌْذَ ا َٚ َْ اللهِ   3xسٌجْذَب

 Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan selain Allah dan 

Allah adalah Tuhan Yang Maha Besar  (3X) 

  ُِ ٌْؼَظ١ِْ َْ اللهِ ا َ ِٖ سُجْذب ذِ ّْ ثذَِ َٚ َْ اللهِ   3xسُجْذَب

 Maha Suci Allah, segala puji bagi-Nya, Maha Suci Allah Yang Maha Besar 

(3X) 

  ُُ د١ِْ اةُ اٌشَّ َّٛ ْٔذَ اٌزَّ رتُْ ػ١ٍَََْٕب إَِّٔهَ أَ َٚ  3xسَثََّٕب اغْفِشْ ٌََٕب 

 Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan terimalah taubatku, sesungguhnya 

Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (3X) 

  ُْ سٍَِّ َٚ  ِٗ ًِّ ػ١ٍََْ َُّ صَ ُٙ ذٍ، اٌٍََّ َّّ ذَ ُِ  ٍَٝ ًِّ ػَ َُّ صَ ُٙ  3xاٌٍََّ

 Ya Allah, limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad, ya Allah, 

limpahkan keberkahan kepadanya dan kesejahteraan-Mu. (3X) 

  ََب خٍَك َِ ْٓ شَشِّ ِِ بدِ  َِّ بدِ اللهِ اٌزَّآ َّ ٍِ رُ ثِىَ ْٛ  3xأػَُ

 Aku berlindung pada kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan 

makhluk-Nya (3X) 

  َْءٌ فِٟ ال ْٟ ِٗ شَ ِّ غَ اسْـ َِ ُِ اللهِ اٌَّزِٞ لََ ٠َضُـشُّ  ُُ ثِسْـ ١ْـ ٍِ ٌْؼَ ١ْـغُ ا ِّ ٌْسَّ َٛ ا ُ٘ َٚ ـآءِ  َّ ٌْسَّ لََ فِٟ ا َٚ سْضِ  3x 

 Dengan menyebut nama Allah yang dengan nama-Nya tidak ada sesuatu 

pun, baik di bumi maupun di langit, yang dapat menimbulkan bencana, dan Dia 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (3X) 
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  ْذٍ ٔج١َِـّبًسَض١ِ َّّ ذَ ُّ ثِ َٚ َِ د٠ِْٕـبً  ثبِلِإسْـلاَ َٚ ٕـَب ثِبللهِ سَثًّب  3x 

 Kami menerima Allah sebagai Tuhan kami, Islam sebagai Agama kami dan 

Muhammad sebagai Nabi kami (3X) 

  ِش١ِْئـَخِ الله َّ ـشُّ ثِ اٌشَّ َٚ ٌْخ١َْشُ  ا َٚ  ِ ذُ لِلََّّ ّْ ٌْذَ ا َٚ ُِ اللهِ   3xثِسْ

 Dengan Nama Allah, Segala Puji bagi-Nya, segala kebaikan dan 

keburukan adalah kehendak Allah (3X) 

 شًا ِ٘ ظَب َٚ َِ ا٢خِشِ رجُْٕبَ إٌَِٝ اللهِ ثبطَِٕبً  ْٛ ا١ٌَ َٚ َّٕب ثِبللهِ  َِ  3xآ

 Kami beriman kepada Allah dan akhirat, dan kami bertaubat kepada Allah 

lahir dan batin (3X) 

 َّٕب ِِ  َْ ْٞ وَب خُ اٌَّزِ ِْ ا َٚ اػْفُ ػََّٕب  َٚ   ٠3xَب سَثََّٕب 

 Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan hapuslah segala dosa yang kami 

miliki. (3X) 

  َِ ِٓ الِإسْلاَ زْٕبَ ػٍََٝ د٠ِْ ِِ َِ أَ الِإوْشاَ َٚ ٌْجَلايَِ   ٠7xبَ راَ ا

 Wahai Tuhan yang mempunyai sifat agung dan sifat penyayang, bunuhlah 

kami dalam agama Islam. (7X) 

  ُٓ ز١ِْـ َِ ُّٞ ٠بَ  ِٛ ٍْـيَ   ٠بَ لَ الِوِ إمَْفِ شَزَّ الظَّ 3x 

 Wahai Tuhan Yang Maha Kuasa, Maha Kuasa, peliharalah kami dari 

keburukan orang-orang yang zalim. (3X) 

  ٍِْس ُّ ٌْ سَ ا ْٛ ُِ ُ َٓ أصٍََْخَ اللهُ أ ر٠ِْ ْْ ُّ ٌْ َٓ صَشَفَ اللهُ شَشَّ ا ١ْ ِّ 3x 

Semoga Allah memperbaiki urusan kaum muslimin dan melindungi 

mereka dari kejahatan orang-orang yang suka mengganggu mereka. (3X) 

  ُّٟ ٍِ ٍْزُ ٌـاَ   ٠ـبَ ػَ ٍْنُ   ٌـاَ مَبِ ٌْز  عَلِ ٌـاَ قذَِ ١غُ ٠ـبَ ثص١َِشُْ   ِّ ٍْفُ  ٠ـبَ سَ ٍْزُ.  ٌـاَ لَطِ ٌـاَ خَبِ 3x 
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 Ya Tuhan Yang Maha Agung, Yang Maha Besar, Yang Maha Mengetahui, 

Yang Maha Mampu, Yang Maha Mendengar, Yang Maha Melihat. Yang Maha 

Lembut lagi Maha Mengetahui (3X) 

  ِؼَجْذ ٌِ  ْٓ َِ ُِّ ٠َب  ُِّ ٠َب وَبشِفَ اٌغَّ َٙ ُُ ٠بَ فَبسِطَ اٌ ٠شَْدَ َٚ ِٖ ٠غَْفِشُ  3x 

 Ya Allah yang menghilangkan kesedihan dan melapangkan dadamu dari 

sesak. Ya Allah yang mengampuni dan mencintai hamba-Nya (3X) 

  َ ٌْخَطَب٠ب َٓ ا ِِ ٌْجشََا٠َب أسَْزغَْفِشُ اللهَ   4xأسَْزغَْفِشُ اللهَ سَةَّ ا

Aku mohon ampun kepada Allah Swt, Pencipta segala makhluk, aku 

mohon ampun kepada Allah atas segala kesalahan. (4X) 

  ُ25لََ إٌََِٗ إِلََّ اللهx 

Tiada Tuhan selain Allah (50X) 

  َس َٚ  َُ ػَظَّ َٚ ذَ  جَّ َِ َٚ  ََ وَشَّ َٚ فَ  شَشَّ َٚ  َُ ٍَّ سَ َٚ  ِٗ ٌِ آ َٚ  ِٗ يُ اللهِ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ ْٛ ذٌ سَسُ َّّ ذَ ْٓ آيِ ُِ َٟ اللهُ رؼَبٌََٝ ػَ ضِ

 ْٛ َ٘زاَ إٌَِٝ ٠َ َٕب  ِِ ْٛ َ٠ ْٓ ِِ  ٍْ َٓ ثِإدِْسَب ربَثِغِ اٌزَّبثؼ١ِِْ َٚ  َٓ اٌزَّبثِؼ١ِْ َٚ  ، َٓ ؼ١ِْ َّ يِ اللهِ أجَْ ْٛ أصَْذَبةِ سَسُ َٚ ُْ ُٙ ؼَ َِ ػ١ٍََْٕبَ  َٚ  ِٓ ٠ْ َِ اٌذِّ

ٓ١ْ ِّ ادِ َُ اٌشَّ زهَِ ٠َب أسَْدَ َّ ُْ ثشَِدْ ِٙ ف١ِْ َٚ  

 Muhammad Rasulullah, Allah melimpahkan kedamaian dan kesejahteraan 

padanya dan keluarganya. Semoga kebesarannya diagungkan, diagungkan dan 

dijunjung tinggi. Dan Allah Ta'ala memberkahi seluruh keluarga dan sahabat 

Rasulullah, seluruh tabi'in dan orang-orang yang mengikutinya dengan 

kebaikan mulai hari ini hingga hari kiamat, dan semoga kami menyertai 

mereka dengan rahmat-Mu. Maha Penyayang dari pada Maha Penyayang. 

  ٌاللهُ أدََـذ َٛ ُ٘ ًْ وَـذُ. لنَْ ٌَلِـذْ وَلنَْ ٌىٌْلَـذْ. وَلَنْ ٌَنُـيْ لَهُ مُفـُىًا أحََـذٌ لُ . الَلهُ الصَّ  3x 

 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Katakanlah (wahai Muhammad): “Dialah Allah Yang Maha Esa, 
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Allah adalah fokus dari semua permohonan. Dia tidak memperanakkan, dan 

Dia tidak diperanakkan, Dan tidak ada seorang pun yang sebanding dengan-

Nya. Surat Al-Ikhlas (3X) 

  ِّشَش ْٓ ِِ َٚ لَتَ،  َٚ ْٓ شَشِّ غَبسِكٍ إرِاَ  ِِ َٚ ْٓ شَشِّ ِبَ خٍََكَ،  ِِ فٍََكِ،  ٌْ رُ ثشَِةِّ ا ْٛ ًْ أػَُ ْٓ شَشِّ  لُ ِِ َٚ ٌْؼمُذَِ،  إٌَّفَّبصبَدِ فِٟ ا

  دَبسِذٍ إرِاَ دَسَذ

 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Katakanlah (wahai Muhammad); “Aku berlindung kepada Allah 

yang menciptakan cahaya fajar, dari keburukan makhluk yang diciptakan-Nya, 

dan dari kejahatan malam ketika hari sudah gelap gulita, dan daripada 

(penyihir) yang meniup simpul ikatan, dan dari keburukan orang yang dengki 

ketika dia berbuat iri hati.” Surah Al-Falaq 

  ِٗ ٍِهِ إٌَّبسِ، إٌَِ َِ رُ ثشَِةِّ إٌَّبسِ،  ْٛ ًْ أػَُ هِيْ شَزِّ الْىَسْىَاسِ الْخٌََّاسِ، الََّذِيْ ٌىَُسْىِسُ فًِ صُذوُْرِ   إٌَّبسِ، لُ

 الٌَّاسِ، هِيَ الْجٌَِّةِ وَالٌَّاسِ 

 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Katakanlah (wahai Muhammad): “Aku berlindung kepada Allah 

dan seluruh umat manusia. Yang Maha Kuasa atas seluruh umat manusia, 

Tuhan yang berhak disembah oleh seluruh umat manusia, dari keburukan para 

pembisik penghasut yang muncul dan menghilang, Yang melemparkan bisikan 

dan hasutannya ke dalam hati manusia, dari kalangan jin dan manusia.” Surat 

An-Nas 

  ٌَْفَبرِذَخ  اَ

ًّ باَ عَلَىِي وَأصُُىلِهِنْ وَفزُُوعِهِنْ وَمفَّةِ سَاداَتِ   ذ بيِ عَلِ ٍْهِ الْوُقذََّمِ هُحَوَّ ٌاَ آهِ أبًَِ عَلَىِي أىََّ إلِىَ رُوحِ سٍَذًَِِّا الْفَقِ

أَْٔ اللهَ ٌعُْلًِ درََجَاتِهِنْ فًِ الْجٌََّةِ  َٚ  ُْ ِ٘ ثؤِسَْشَاسِ َٚ  ُْ ِٙ ٠َْٕفَؼُٕبَ ثِ ا٢خِشَحِ َٚ َٚ ١ْٔبَ  اٌذُّ َٚ  ِٓ ٠ْ ُْ فِٟ اٌذِّ ِ٘ اسِ  َٛ  
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 Bacalah Al-Fatihah untuk ruh penguasa kita al-Faqih al-Muqaddam, 

Muhammad bin Ali Ba'alawi, serta asal usul dan keturunannya, serta untuk 

seluruh penguasa kita dari keluarga Bani 'Alawi, semoga Allah angkat 

derajatnya di surga. . , dan berilah kami manfaat bersama mereka, rahasia 

mereka, cahaya mereka dalam agama, dunia dan akhirat. 

  ٌَْفَبرِذَخ  اَ

دٍََّذْ أسَْ  َٚ ب  َٙ غَبسِثِ َِ َٚ شَبسِقِ الْسَْضِ  َِ ب وَبُٔٛا فِٟ  َّ ف١َِّخِ أ٠ََْٕ ْٛ احِ سبدَاَرَِٕب اٌصُّ َٚ ُْ إٌَِٝ أسَْ ُٙ ادُ أىََّ اللهَ ٌعُْلًِ  -َٚ

ًْىَارِ هِنْ، وٌَلُْحِقٌَُا بِهِنْ فِ  ٌْفعٌََُا بهِِنْ وَبِعلُىُهِهِنْ وَبِؤسَْزَارِهِنْ وَأَ ٍْزٍ وَعَافٍِةٍَ درََجَاتِهِنْ فًِ الْجٌََّةِ وٌََ ً خَ  

 Bacalah Al-Fatihah kepada ruh para Ahli Sufi Guru kita, dimanapun 

ruhnya berada, di timur atau barat, semoga Allah meninggikan derajatnya di 

surga, dan memberi kita manfaat bersama mereka, ilmunya, rahasianya, 

cahayanya, dan ikut serta. kita bersama mereka dalam keadaan baik dan afiah. 

  ٌَْفَبرِذَخ  اَ

ٌْفَم١ِْ  َّْ إٌَِٝ سُٚحِ س١َذَِِّٔب ا ٞ أَ ِٛ وفَّخِ سَبداَرِٕبَ آيِ أثَِٟ ػٍََ َٚ  ُْ ِٙ فشُُٚػِ َٚ  ُْ ِٙ ٌِ أصُُٛ َٚ  ٞ ِٛ ّٟ ثبَ ػٍََ ٍِ ذ ثِٓ ػَ َّّ ذَ ُِ  َِ مذََّ ُّ ٌْ ِٗ ا

 َ ١ْٔب اٌذُّ َٚ  ِٓ ٠ْ ُْ فِٟ اٌذِّ ِ٘ اسِ  َٛ ْٔ أَ َٚ  ُْ ِ٘ ثؤِسَْشَاسِ َٚ  ُْ ِٙ ٠َْٕفَؼُٕبَ ثِ َٚ ٌْجََّٕخِ  ُْ فِٟ ا ِٙ ٍِٟ دسََجَبرِ ا٢خِشَ  اللهَ ٠ؼُْ حِ َٚ   

 Bacalah Al-Fatihah ruh penyusun Ratib ini, Qutbil-Irshad, Penyelamat 

umat dan negaranya, Al-Habib Abdullah bin Alawi Al-Haddad, asal usul dan 

keturunannya, semoga Allah meninggikan derajatnya di surga, dan 

mengaruniai kita kemaslahatannya, rahasianya, cahaya dan keberkahannya 

dalam agama, dunia dan akhirat. 

  ٌَْفَبرِذَخ  اَ

اٌْ  َٚ  َٓ ١ْ ِّ ٍِ سْ ُّ ٌْ ا َٚ َٕبدِ  ِِ ْْ ُّ ٌْ ا َٚ  َٓ ١ِٕ ِِ ْْ ُّ ٌْ ١ْغِ ا ِّ جَ َٚ  ِٓ ذ٠ِْ ٌِ ا َٛ
ٌْ ا َٚ  َٓ ذ١ِ ٌِ ْْ اللهَ إٌَِٝ وَبفَّخِ ػِجَبدِ اللهِ اٌصّب بدِ أَ َّ ٍِ سْ ُّ  

 َ٠ َٚ  ُْ ُٙ ُّ ٠شَْدَ َٚ  ُْ ُٙ ُْ ٠َغْفِشُ ٌَ ِٙ ُْ ٚثشََوَبرِ ِ٘ ْٕفؼََُٕب ثؤَسَْشَاسِ  
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 Bacalah Al-Fatihah kepada hamba-hamba Allah yang bertaqwa, orang tua 

kita, mukminin dan mukminat, muslimin dan muslimat, semoga Allah 

mengampuni dan mengasihani mereka serta mengaruniakan kepada kita 

kemaslahatan dan keberkahan-Nya. 

  َذ ُِ ًِّ ػٍََٝ س١َذَِِّٔب  َُّ صَ ُٙ ز٠ِْذَٖ، اٌٍََّ َِ ٠ىَُبفئُِ  َٚ  ُٗ َّ افِٟ ِٔؼَ َٛ ذاً ٠ُ ّْ َٓ دَ ١ْ ِّ ذُ اللهِ سَةِّ اٌؼَبٌَ ّْ ٌْذَ ِٗ اَ صَذْجِ َٚ  ِٗ ًِ ث١َْزِ ْ٘ ذٍ ٚأَ َّّ

 ُْ سٍَِّ َٚ . الَلَّهُنَّ إِ َٚ خِ  َّ ؼَظَّ ُّ ٌْ ٌْفَزِذَخِ ا ًِّ َّٔب َٔسْؤٌَهَُ ثِذَكِّ ا ًَ ػ١ٍََْٕبَ ثِىُ ْْ رزَفََضَّ أَ َٚ ًِّ خ١َْش،  ْْ رفَْزخَْ ٌََٕب ثىُِ ْٟ أَ ضبَِٔ َّ ٌْ جْغِ ا اٌسَّ

ْْ رذَْ  أَ َٚ ٌْخ١َْش،  ًِ ا ْ٘ ٍَزهََ لَْ َِ ؼَب ُِ لَََٔب  ْٛ َِ ٍَُٕب ٠َب  ِِ ْْ رؼَُب أَ َٚ ٌْخ١َْش،  ًِ ا ْ٘ ْٓ أَ ِِ ٍَْٕب  ْْ رجَْؼَ أَ َٚ فَظََٕب فِٟ أد٠ََْبِٕٔبَ خ١َْش، 

ْٔفسُِ  أَ زفََضَّ َٚ ُِ َٚ ًِّ خ١َْش  ٟ  وُ ٌِ َٚ ض١ِْش إَِّٔهَ  َٚ سٍ  ْْ ثُ َٚ ذْٕخٍَ  ِِ  ًِّ ْٓ وُ ِِ أدَْجبَثِٕبَ  َٚ أصَْذَبثِٕبَ  َٚ لَدََِٔب  ْٚ أَ َٚ ًِّ خ١َشْ َٕب  ًٌ ثىُِ

ٓ١ْ ِّ ادِ َُ اٌشَّ ًِّ خ١َْش ٠َب أسَْدَ ىُ ٌِ ؼْظٍ  ُِ َٚ.  

 Segala puji bagi Allah Swt, Tuhan yang memelihara dan mengatur seluruh 

alam, segala puji bagi-Nya yang telah melimpahkan nikmat-Nya kepada kita, 

semoga Allah melimpahkan keberkahan dan kesejahteraan kepada nabi kita 

Muhammad, keluarga dan sahabat kita. Ya Allah, kami memohon dengan 

ikhlas (kebenaran) Surat Fatihah Agung yaitu tujuh ayat yang selalu diulang-

ulang, agar dibukakan bagi kami segala kebaikan dan dianugerahkan kepada 

kami segala kebaikan, menjadikan kami termasuk orang-orang yang baik dan 

lindungi kami ya Tuhan kami. sebagaimana engkau merawat hamba-hamba-

Mu yang baik, lindungi agama kami, diri kami sendiri, anak-anak kami, teman-

teman kami, dan semua orang yang kami cintai dari segala kesengsaraan, 

kesedihan dan bahaya. Sesungguhnya engkaulah penjaga segala kebaikan dan 

engkaulah yang melimpahkan segala kebaikan dan memberikan kebaikan 

kepada semua orang dan engkaulah Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang. Aamiin ya Rabbal Alamin. 
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  ِبس إٌّـَ َٚ ْٓ سَـخَطِهَ  ِِ رُ ثهَِ  ْٛ ٔـَؼُ َٚ خَ  ٌْجَّٕـَ ا َٚ َُّ إَِّٔب َٔسْـؤٌَهَُ سِضَـبنَ  ُٙ  3xاٌٍََّ

 Ya Allah, sesungguhnya kami memohon ampunan-Mu dan surga, dan 

kami mohon perlindungan-Mu dari murka-Mu dan api neraka (3X) 

 ْتِلِ السِّتزَْعٌََّاوَعَا فٌَِاواَعفُْ عٌََّا وَميُْ لٌََاحٍَْثُ مٌَُّا ٌَاعَالنَِ السزِِّّهٌَِّا لَاتَه 3x 

 Wahai yang mengetahui rahasia kami, janganlah engkau membocorkan 

rahasia kami. sembuhkan dan ampunilah kami selalu bersama kami dimanapun 

kami berada (3X) 

  ٍه ب ٠َبٌْٓ َٙ ٗ ثِ ٍهـ خ ٠َبٌْٓ َّ ٌْخَبرِ ِٓ ا ٗ ثِذُسْ ٍهـ ب ٠َبٌْٓ َٙ ـٗ ثِ 3x 

 Ya Allah, ya Allah bersama mereka (ahlul bait), ya Allah, berilah mereka 

akhir yang baik (husnul khotimah) (3X) 

  ٌَ ٌْطُفِ ثَِٕب ٠َب ُ ِٗ ا مِ ٍْ ، ٠َب خَج١ِْشًا ثِخَ ِٗ مِ ٍْ ب ثِخَ ًّ ْ١ ٍِ ، ٠َب ػَ ِٗ مِ ٍْ ُُ ٠َب خَج١ِْشُ ٠َب ٌَط١ِْفًب ثِخَ ١ْ ٍِ ط١ِْفُ ٠َب ػَ 3x ُْ ٠زََيْ   ٠َب ٌَط١ِْفًب ٌَ

 َٓ ١ْ ِّ ٍِ سْ ُّ ٌْ َٚ ا ٌْطُفْ ثَِٕب  ُ ُْ رزََيْ ا ب ٔزََيَ، إَِّٔهَ ٌَط١ِْفٌ ٌَ َّ ٌْطُفْ ثَِٕب ف١ِْ ُ  3xا

 Wahai Yang Maha Lembut, berilah kami kelembutan-Mu dalam segala 

takdir-Mu. Sesungguhnya Engkau Yang Maha Lembut, berikanlah 

kelembutan-Mu kepada kami dan seluruh umat Islam (3X) 

 ٍُْٗ٘ َٛ أَ ب ُ٘ َِ ذاً ػََّٕب  َّّ ذَ ُِ ذاً ػََّٕب خ١َْشًا، جَزَٜ اللهُ س١َذََِّٔب  َّّ ذَ ُِ  3xجَزَٜ اللهُ س١َذََِّٔب 

 Semoga Allah membalas pemimpin kita Nabi Muhammad Shallallahu 

Alaihi wa Sallam atas jasanya kepada kita dengan balasan yang setimpal. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id 



147 
 

  
 

LAMPIRAN 5 

TRANSKIP WAWANCARA 

 Proses Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf Ilahiyyah Siswa Melalui  

Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Rambipuji 

A. Proses Transformasi Nilai Dari Internalisasi Nilai Akhlak 

Tasawuf Ilahiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-

Haddad di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

1. Bapak Ababal Ghussoh selaku kepala sekolah di Madrasah Aliyah 

An-Nuriyyah 

 Sebagai kepala sekolah yang bertanggung jawab mengatur 

sekolah dan juga mengemban amanah yang cukup besar, saya 

selalu menanamkan pada diri siswa di sini tentang nilai agama, 

karena Madrasah ini bernaung di bawah pondok pesantren tentu 

saja saya wajib memberikan wejangan/nasihat kepada siswa yang 

ada di Madrasah. Salah satunya dengan memberikan 

wejangan/nasihat secara verbal mengenai keutamaan dari dzikir ini 

yang di mana salah satunya yaitu kita sebagai hamba Allah 

senantiasa mendekatkan diri kepada-Nya, ada salah satu bacaan 

yang saya pesankan kepada anak-anak untuk diamalkan ialah 

bacaan dzikir yang berbunyi “  ُِ ٌْؼَظ١ِْ َْ اللهِ ا َ ِٖ سُجْذب ذِ ّْ ثذَِ َٚ َْ اللهِ   yang ”سُجْذَب

mempunyai arti “Maha suci Allah segala puji khusus bagi-Nya, 
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Maha suci Allah Yang Maha Agung”. Bacaan dzikir ini berisi 

pujian terhadap Allah Swt. 

2. Bapak Bapak Musleh selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah 

 Saya selaku guru Fiqih di Madrasah ini dimana notabenenya 

adalah guru agama dan juga merupakan bagian dari keluarga besar 

Pondok Pesantren An-Nuriyyah selalu mengingatkan atau memberi 

wejangan/nasihat secara verbal kepada siswa di Madrasah untuk 

selalu mengamalkan atau minimal membaca dzikir Ratib Al-

Haddad itu wejangan/nasihat secara verbal yang saya berikan 

seperti keutamaan dari membaca dzikir Ratib ini luar biasa banyak,  

salah satunya untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt karena 

salah satu tugas kita sebagai kholifah dibumi itu untuk senantiasa 

bertasbih kepada Allah, didalam dzikir Ratib itu banyak sekali 

bacaan yang memiliki arti pujian kepada Allah, selain itu didalam 

dzikir Ratib Al-Haddad ini juga terdapat bacaan yang meminta 

kepada Allah untuk melindungi kita dari kejahatan manusia, saya 

sering menasihati anak-anak untuk jika dalam keadaan berbahaya 

bacalah dzikir “.ِش١ِْئـَخِ الله َّ اٌشَّـشُّ ثِ َٚ ٌْخ١َْشُ  ا َٚ  ِ ذُ لِلََّّ ّْ ٌْذَ ا َٚ ُِ اللهِ   yang ”ثِسْ

mempunyai arti “Dengan Nama Allah, segala pujian bagi-Nya, dan 

segala kebaikan dan kejahatan adalah kehendak Allah”. 

3. Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu perwakilan dari kelas 

X 
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 Sebelum bersekolah di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah saya 

tidak mengenal dan tidak begitu familiar dengan dzikir Ratib Al-

Haddad, namun ketika saya masuk di Madrasah ini saya jadi 

mengenal dan sedeikit-sedikit mengamalkan bacaan dzikir ini, 

karena setelah saya mendapatkan wejangan/nasihat mengenai 

keutamaan yang diperoleh dalam membaca dzikir ini sangat 

banyak di mana salah satunya  senantiasa mendekatkan diri kepada 

Allah Swt saya jadi semakin sering mengamalkan dzikir Ratib Al-

Haddad, tidak hanya di Madrasah saja saya membaca dzikir ini 

namun di Pondok Pesantren setiap hari saya dan santri-santri yang 

lain selalu membaca dan mengamalkan dzikir Ratib ini dalam 

kehidupan sehari-hari. “ ُِ ٌْؼَظ١ِْ َْ اللهِ ا َ ِٖ سُجْذب ذِ ّْ ثِذَ َٚ َْ اللهِ   dzikir ini ”سُجْذَب

menjadi salah satu bacaan yang terdapat di dzikir Ratib Al-Haddad 

yang coba saya amalakan setelah sholat karena mempunyai arti 

pujian untuk Allah Swt. 

4. Alfi Izzati Ilma Salsabila selaku salah satu perwakilan dari kelas 

XI 

 Dari wejangan/nasihat secara verbal yang saya dapat dari guru-

guru di madrasah maupun di Pondok Pesantren megenai 

keutamaan dzikir Ratib Al-Haddad saya jadi semangat untuk 

mengamalkan dzikir ini dalam kehidupan sehari-hari saya, salah 

satu keutamaan yang saya dapat dari membaca dzikir ini adalah 

senantiasa mendekatkan diri kepada Allah Swt. Sebagai manusia 
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biasa saya selalu berusaha untuk melibatkan Allah dalam 

perjalanan hidup saya, setiap selesai sholat saya wajib ataupun 

sholat sunnah saya menyemaptakan untuk  membaca salah satu 

kalimat dzikir yang beraada dalam dzikir Ratib Al-Haddad yang 

berbunyi “َّٕب ِِ  َْ ْٞ وَب خُ اٌَّزِ ِْ ا َٚ اػْفُ ػََّٕب  َٚ  saya mengamalkan dzikir ”٠َب سَثََّٕب 

ini karena mempunyai arti “Ya Tuhan kami, maafkan kami dan 

hapuskanlah apa-apa (dosa) yang ada pada kami”. Karena saya 

sadar sebagai manusia pasti saya tidak luput dari salah dan lupa, 

serta juga tidak luput dari perbuatan dosa baik yang saya sengaja 

ataupun tidak. 

5. Rodiatul Adawiyah selaku perwakilan dari kelas XII 

 Dulu saya jarang sekali mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad 

dalam kehidupan sehari-hari, padahal saya sudah megenal dan 

megetahui dzikir ini dari tempat megaji dulu, namun setelah saya 

mendapatkan wejangan/nasihat secara verbal mengenai keutamaan 

yang didapat dalam mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad ini saya 

menjadi termotivasi untuk membaca dan mengamalkannya, salah 

satu bacaan dzikir yang ada didalam dzikir Ratib Al-Haddad yang 

saya amalkan setelah sholat yakni ayat kursi, karena dengan 

mengamalkannya kita mendapatkan keutamaan yang banyak sekali 

yakni seperti diantaranya ialah untuk menolak syaitan, benteng 

pertahanan, melapangkan fikiran dan menambahkan iman. 
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B. Tahap Transaksi Nilai Dari Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Ilahiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji   

1. Bapak Ababal Ghussoh selaku kepala sekolah di Madrasah Aliyah 

An-Nuriyyah 

 Selain wejangan kami juga memberikan bimbingan langsung 

kepada siswa dalam pelaksanaan membaca dzikir Ratib Al-

Haddad, dengan bimbingan ini alhamdulillah siswa menjadi 

terbiasa untuk membaca dzikir Ratib Al-Haddad, tujuan dari 

bimbingan ini adalah agar siswa selain menjadi terbiasa dalam 

membaca, juga terbiasa mengamalkan bacaan dzikir Ratib Al-

Haddad. 

2. Bapak Bapak Musleh selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah 

 Kami guru di Madrasah setiap pelaksanaan pembacaan dzikir 

Ratib Al-Haddad di masing-masing kelas guru bertugas untuk 

memberikan bimbingan kepada siswa dan juga ikut serta 

melaksanakan kegiatan tersebut. Tujuan diberikan bimbingan 

tersebut agara siswa menjadi disiplin dan tertib dalam pelaksanaan 

kegiatan membaca dzikir Ratib Al-Haddad serta terbiasa untuk 

membaca dan mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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3. Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu perwakilan dari kelas 

X 

 Selain mendapatkan wejangan kami siswa di Madrasah Aliyah 

An-Nuriyyah juga mendapatkan bimbingan langsung dari guru-

guru yang ada di Madrasah, dari bimbingan/wejangan inilah kami 

menjadi terbiasa dalam melaksanakan kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad setiap hari kamis dan sabtu”. 

4. Alfi Izzati Ilma Salsabila selaku salah satu perwakilan dari kelas 

XI 

 Dalam kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad, kami senantiasa 

mendapatkan arahan dari kepala sekolah dan guru yang berada di 

Madrasah, arahan yang diberikan seperti bimbingan dan wejangan 

langsung mengenai keutamaan dari membaca dzikir Ratib Al-

Haddad. Dari bimbingan dan wejangan langsung ini kami menjadi 

terbiasa untuk membaca Ratib Al-Haddad di seiap minggunya. 

5. Rodiatul Adawiyah selaku perwakilan dari kelas XII 

 Dalam kegiatan dziki Ratib Al-Haddad kami seluruh siswa di 

Madrasah mendapatkan bimbingan dan wejangan langsung, dalam 

membimbing guru di Madrasah juga melaksakanan kegiatan 

membaca dzikir Ratib Al-Haddad setiap hari kamis dan minggu. Di 

setiap melaksanakan kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad didalam 

masing-masing kelas akan di bimbing langsung oleh satu 

perwakilan guru. Dengan memberikan bimbingan ini kami menjadi 
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disiplin dan tertib dalam pelaksanaan kegiatan membaca dzikir 

Ratib Al-Haddad, serta menjadi terbiasa mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C. Tahap Transinternalisasi Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Ilahiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

1. Bapak Ababal Ghussoh selaku kepala sekolah di Madrasah Aliyah 

An-Nuriyyah Rambipuji 

 Tidak hanya pada wejangan dan bimbingan kepada siswa, kami 

disini menanamkan pada diri anak-anak untuk senantiasa beribadah 

kepada Allah Swt, salah satu kebiasaan ini juga saya tanamakan 

kepada siswa adalah membaca dzikir Ratib Al-Haddad setiap dua 

minggu sekali dan juga melaksanakan sholat dhuha bersama setiap 

pagi sebelum memulai aktivitas. Setelah sholat dhuha disunnahkan 

membaca ayat kursi, karena ayat kursi memiliki banyak keutamaan 

yang diantaranya ialah untuk menolak syaitan, benteng pertahanan, 

melapangkan fikiran dan menambahkan iman 

2. Bapak Musleh selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

 Selain bimbingan dan wejangan yang di berikan oleh kami ke 

kapada siswa yang ada di Madrasah kami juga membiasakan siswa 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah untuk membaca dzikir Ratib Al-

Haddad setiap dua minggu sekali dan melalukan ibadah sholat 

dhuha secara berjamaah. Kegiatan sholat dhuha berjamaah ini 
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dilaksanakan sebelum para siswa memasuki kelas masing-masing, 

jadi sebelum berangkat sekolah anak-anak diwajibkan untuk 

menunaikan sholat dhuha berjamaah, tujuan dari kegiatan ini tidak 

lain tidak bukan memang untuk lebih mendekatkan diri siswa 

kepada Allah Swt. Setelah sholat dhuha pun biasanya para siswa 

akan membaca ayat kursi, berdzikir sebentar dan membaca doa 

sholat dhuha. 

3. Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu perwakilan dari kelas 

X 

 Tidak hanya wejangan/nasihat dan bimbingan dalam 

mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad, kami para siswa disini juga 

dibiasakan untuk melaksanakan sholat dhuha berjamaah, kegiatan 

sholat dhuha ini kami lakukan setiap sebelum berangkat ke 

sekolah. Sehabis salat dhuha kami masih membaca dzikir bersama 

dan juga membaca ayat di kursi bersama. Dari kegiatan ini kami 

menjadi terbiasa disiplin dalam melaksanakan ibadah kepada Allah 

Swt. 

4. Alfi Izzati Ilma Salsabila selaku salah satu perwakilan dari kelas 

XI 

 Selain mendapatkan wejangan/nasihat serta bimbingan dari para 

guru di Madrasah mengenai dzikir Ratib Al-Haddad, kami para 

siswa di Madrasah juga di bimbing dan di biasakan untuk 

melaksanakan sholat dhuha berjamaah. Setelah sholat dhuha kami 
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juga membaca ayat kursi serta dzikir dan juga membaca doa 

bersama pula. Dengan melakukan ibadah secara bersama-sama 

dapat membuat diri kami semangat untuk senantiasa beribadah dan 

menambah amal kebaikan untuk akhirat. 

5. Rodiatul Adawiyah selaku perwakilan dari kelas XII 

 Di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah ini saya banyak sekali 

mendapatkan wejangan/nasihat serta bimbingan mengenai ibadah 

mendekatkan diri kepada dari guru maupun ustadz dan ustadzah 

yang ada pondok, selain kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad yang 

rutin dilaksanakan setiap minggu dihari kamis dan sabtu, kami para 

siswa di Madrasah juga membiasakan diri untuk sholat dhuha 

berjamaah. Setelah dhuha pun kami membaca ayat kursi, membaca 

dzkir, dan juga berdoa bersama-sama. Dari kegiatan-kegiatan inilah 

saya menjadi terdorong untuk senantiasa mendekatkan diri kepada 

Allah Swt karena sejatinya memperbanyak amal ibadah didunia 

adalah suatu kewajiban dan juga merupakan bekal untuk diakhirat 

nantinya. 

 Proses Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf Insaniyyah Siswa 

Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah 

An-Nuriyyah Rambipuji   

A. Tahap Transformasi Nilai Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Insaniyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 
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1. Bapak Ababal Ghussoh selaku kepala sekolah di Madrnasah 

Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

 Dari pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad yang kami lakukan di 

Madrasah, Alhamdulillah perkembangan nilai akhlak tasawuf 

siswa disini sedekit demi sedikit membaik, wejangan secara verbal 

kepada anak-anak mengenai keutamaan dzikir Ratib Al-Haddad itu 

lebih membuat mereka sadar dan terdorong untuk selalu 

mengamalkan kebaikan. Salah satunya pada ada nilai tasawuf 

Insaniyyah siswa melalui kegiatan dzikir Ratib ini ialah mereka 

jadi lebih saling menghargai satu sama lain, wejangan/nasihat 

secara verbal mengenai memangun rasa persaudaraan juga saling 

tolong menolong. Seperti jika ada teman yang sakit di sekolah 

maupun dipondok mereka bersama-sama merawatnya. Bacaan 

dzikir Ratib yang mencerminkan akhlak tasawuf Insaniyyah ialah 

bacaan “  ُٓ ز١ِْـ َِ  َ ُّٞ ٠ب ِٛ َ لَ َٓ   ٠ب ١ْـ ِّ ٌِ ب إوَْفِ شَشَّ اٌظَّ ” yang artinya adalah “Wahai 

Tuhan yang Maha Kuat lagi Maha Gagah, hindarkanlah kami dari 

kejahatan orang-orang yang zalim.” Dari bacaan dzikir tersebut 

kita meminta kepda Allah Swt agar selalu dijauhkan dari orang-

orang yang zalim, namun selalu didekatkan dengan orang-orang 

yang memiliki kemurahan hati, memiliki kasih sayang antar 

sesama dan saling tolong menolong. 

2. Bapak Musleh selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 
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 Dari kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad yang di laksanakan di 

Madrasah membuat sedikit sedikit nilai akhlak siswa di Madrasah 

meningkat, tak hanya pada nilai akhlak tasawuf Ilahiyyah saja, 

pada tasawuf Insaniyyah pun cukup meningkat. Kami guru di 

Madrasah memberikan wejangan/nasihat secara verbal kepada 

siswa kami bahwa peduli terhadap sesama itu adalah sebuah 

keharusan, contoh wejangan/nasihat yang berikan adalah  peduli 

terhadap sesama. Bacaan dzikir Ratib Al-Haddad yang 

mencerminkan akhlak tasawuf Insaniyyah ialah bacaan “ ُأصٍََْخَ الله

 َٓ ر٠ِْ ْْ ُّ ٌْ َٓ صَشَفَ اللهُ شَشَّ ا ١ْ ِّ ٍِ سْ ُّ ٌْ سَ ا ْٛ ُِ ُ  yang mempunyai arti “Semoga ”أ

Allah memperbaiki urusan kaum muslimim dan menghindarkan 

mereka dari kejahatan orang-orang yang suka menggangu”. Dari 

bacaan dzikir tersebut kita meminta kepada Allah agar senantiasa 

di hindarakan dari orang-orang yang memilki niat jahat dan 

meminta agar selalu di dekatkan dengan orang-orang yang baik. 

3. Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu perwakilan dari kelas 

X 

 Selain mendapatkan wejangan/nasihat secara verbal mengenai 

mengamalakan dzikir Ratib Al-Haddad dalam kehidupan sehari-

hari, guru-guru di Madrasah memberi kami wejangan/nasihat 

secara verbal mengenai kepedulian terhadap sesama, peduli 

terhadap sesama merupakan salah indikator tinggi rendahnya iman 

seseorang. 
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4. Alfi Izzati Ilma Salsabila selaku salah satu perwakilan dari kelas 

XI 

 Kami siswa di Madrasah juga mendapatkan wejangan/nasihat 

secara verbal mengenai kepedulian terhadap sesama, peduli 

terhadap sesama bisa di lakukan dengan membantu, menolong 

teman kita yang sedang kesusahan. Kami juga mendapat wejangan 

jika membantu sesama merupakan pula amalan dari salah satu 

bacaan dzikir Ratib Al-Haddad. 

5. Rodiatul Adawiyah selaku perwakilan dari kelas XII 

 Selain mendapatkan wejangan/nasihat secara verbal mengenai 

mengamalakan dzikir Ratib Al-Haddad dalam kehidupan sehari-

hari, guru-guru di Madrasah memberi kami wejangan/nasihat 

secara verbal mengenai kepedulian terhadap sesama, peduli 

terhadap sesama merupakan salah indikator tinggi rendahnya iman 

seseorang. 

B. Tahap Transaksi Nilai Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Insaniyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

1. Bapak Ababal Ghussoh selaku kepala sekolah di Madrnasah 

Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

 Selain juga memberikan bimbingan dalam kegiatan membaca 

dzikir Ratib Al-Haddad  kepada siwa kami juga memberikan 

bimbingan mengenai kepedulian terhadap sesama. bimbingan yang 
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diberikan kepada siswa ialah membantu sesama, karena“orang 

paling sempurna ialah orang yang bermanfaat bagi orang lain”. 

Implementasinya akhlak tasawuf insaniyyah dengan Ratib Al-

Haddad itu jelas ada, karena orang yang terbiasa membaca dzikir 

dalam kehidupan sehari-harinya pasti didalam dirinya timbul rasa 

ingin melakukan kebaikan. 

2. Bapak Musleh selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

 Tak hanya wejangan/nasihat yang kami berikan kepada siswa 

kami juga memberikan bimbingan langsung mengenai kepedulian 

terhadap sesama itu, kepedulian terhadap sesama. Karena dalam 

ajaran Islam tidak menghendaki umatnya bersikap abai terhadap 

kesulitan orang lain, oleh karena itu dengan membantu teman yang 

sedang kesusahan dapat mencerminkan iman kita kepada Allah 

Swt. 

3. Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu perwakilan dari kelas 

X 

 Kami siswa di Madrasah selain mendapatkan wejangan/nasihat 

secara verbal kami juga mendapatkan bimbingan mengenai 

kepedulian terhadap sesama. Karena peduli terhadap sesama dalam 

Islam merupakan salah satu bukti bahwa kita merupakan bagian 

dari orang-orang yang beriman. 

4. Alfi Izzati Ilma Salsabila selaku salah satu perwakilan dari kelas 

XI 
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 Selain mendapatklan bimbingan ibadah kepada Allah, kami 

siswa di Madrasah juga mendapatkan bimbingan mengenai 

kepedulian terhadap sesama, seperti membantu teman yang sedang 

kesusahan, karena membantu terhadap sesama juga merupakan 

bentuk lain dari sedekah dan Allah berikan kemudahan, 

pertolongan, selama kita masih mau menolong sesama. 

5. Rodiatul Adawiyah selaku perwakilan dari kelas XII 

 Tak hanya mendapatkan wejangan/nasihat secara verbal, di 

Madrasah Aliyah kami juga mendapatkan bimbingan. Selain 

bimbingan mengenai dzikir Ratib Al-Haddad kami juga 

mendapatkan bimbingan mengenai kepedulian terhadap sesama, 

kepedulian tersebut seperti membantu sesama teman yang sedang 

kesulitan/kesusahan. Karena membantu sesama juga merupakan 

suatu perbuatan yang dicontohkan oleh baginda Rasullah. 

C. Tahap Transinternalisasi Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Insaniyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

1. Bapak Ababal Ghussoh selaku kepala sekolah di Madrnasah 

Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

 Saya selaku kepala sekolah dan juga guru di Madrasah 

menanamkan dan mencontohkan kepedulian terhadap sesama itu 

seperti membantu temannya yang sedang sakit dan perlu di rawat. 

Seperti yang saya jelaskan diatas bahwa ada korelasi antara bacaan 
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dzikir Ratib yang mencerminkan akhlak tasawuf Insaniyyah ialah 

dizkir “  ُٓ ز١ِْـ َِ  َ ُّٞ ٠ب ِٛ َ لَ َٓ   ٠ب ١ْـ ِّ ٌِ ب إوَْفِ شَشَّ اٌظَّ ” yang artinya adalah “Wahai 

Tuhan yang Maha Kuat lagi Maha Gagah, hindarkanlah kami dari 

kejahatan orang-orang yang zalim.” Dari bacaan dzikir tersebut 

kita meminta kepda Allah Swt agar selalu dijauhkan dari orang-

orang yang zalim, namun selalu didekatkan dengan orang-orang 

yang memiliki kemurahan hati, memiliki kasih sayang antar 

sesama dan saling tolong menolong. 

2. Bapak Musleh selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

 Selain memberikan wejangan/nasihat dan juga bimbingan kami 

selaku guru di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah juga menanamkan 

dan mecontohkan kepada anak-anak mengenai perilaku peduli 

terhadap sesama, selain didalam islam membantu sesama itu adalah 

bentuk keimanan kita sebagi seorang muslim, peduli terhadap 

sesama juga cerminan dari bacaan dzikir Ratib Al-Haddad yang 

berbunyi “ سٍِْ  ُّ ٌْ سَ ا ْٛ ُِ ُ َٓ أصٍََْخَ اللهُ أ ر٠ِْ ْْ ُّ ٌْ َٓ صَشَفَ اللهُ شَشَّ ا ١ْ ِّ ” yang mempunyai 

arti “Semoga Allah memperbaiki urusan kaum muslimim dan 

menghindarkan mereka dari kejahatan orang-orang yang suka 

menggangu”. Dari bacaan dzikir tersebut kita memohon kepada 

Allah untuk selalu terhindar dari orang-orang yang mempunyai niat 

jahat dan meminta untuk selalu didekatkan dengan orang-orang 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id 



162 
 

  
 

3. Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu perwakilan dari kelas 

X 

 Tidak hanya bimbingan dan nasihat mengenai keutamaan 

membaca dzikir Ratib Al-Haddad dalam kehidupan sehari-hari, 

kami juga mendapatkan contoh perilaku untuk selalu berbuat baik 

kepada semua orang. Dengan mendapat bimbingan, nasihat serta 

contoh perilaku baik terhadap sesama, kami disini terbiasa untuk 

saling membantu. 

4. Alfi Izzati Ilma Salsabila selaku salah satu perwakilan dari kelas 

XI 

 Kami para siswa di madrasah diberikan keteladanan dalam 

berperilaku baik terhadap sesama siswa, salah satunya adalah 

membantu teman yang kesusahan. Dan selama saya mengamalkan 

dzikir Ratib Al-Haddad, selain mendekatkan diri kepada Allah, 

saya Saya juga didorong untuk berbuat baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5. Rodiatul Adawiyah selaku perwakilan dari kelas XII 

 Saya pernah mendapatkan wejangan dari Bapak Ababal 

Ghussoh bahwa di dalam dzikir Ratib itu ada salah satu dzikir yang 

memiliki arti agar kita selalu terhindar dari orang yang zalim, dan 

selalu di dekatkan pada orang-orang yang baik. dzikir itu berbunyi 

“  ُٓ ز١ِْـ َِ  َ ُّٞ ٠ب ِٛ َ لَ َٓ   ٠ب ١ْـ ِّ ٌِ ب إوَْفِ شَشَّ اٌظَّ ”. Selain wejangan yang saya peroleh 

di Madrasah kami juga juga diajarkan untuk saling tolong 
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menolong, membantu teman yang sedang membutuhkan bantuan, 

ketika kami melihat ada salah satu teman kami kesusahan pasti 

kami bantu, misalnya juga ketika ada yang sakit kami bersama-

sama merawat anak yang sakit tersebut. 

 Proses Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf Alamiyyah Siswa Melalui  

Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah An-

Nuriyyah Rambipuji   

A. Tahap Transformasi Nilai Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Alamiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

1.  Bapak Ababal Ghussoh selaku kepala sekolah di Madrnasah Aliyah 

An-Nuriyyah Rambipuji 

 Selain wejangan/nasihat mengenai kegiatan dzikir Ratib Al-

Haddad dan kepedulian terhadap sesama kami guru-gru di 

Madrasah juga memberikan wejangan/nasihat secara verbal kepada 

siswa mengenai betapa pentingnya untuk menjaga lingkungan 

sekitar, terutama lingkungan yang ada disekitar kita, Didalam 

bacaan doa dzikir Ratib Al-Haddad mencerminkan nilai akhlak 

tasawuf Alamiyyah yakni “ ُِ٠ىَُبفئ َٚ  ُٗ َّ افِٟ ِٔؼَ َٛ ذاً ٠ُ ّْ َٓ دَ ١ْ ِّ ذُ اللهِ سَةِّ اٌؼَبٌَ ّْ ٌْذَ اَ

ز٠ِْذَٖ َِ ” yang memiliki arti “Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan 

yang memelihara dan mentadbirkan sekalian alam. 

2.  Bapak Musleh selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 
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 Wejangan/nasihat yang kami berikan secara verbal bukan hanya 

mengenai dzikir Ratib Al-Haddad dan kepedulian terhadap sesama, 

kami para guru juga memberikan wejangan/nasihat kepada siswa di 

Madrasah megenai pentingnya menjaga alam sekitar terutama 

lingkungan sekitar kita, karena kita berada di sekolah pastinya 

lingkungan sekolah yang wajib kita rawat dan jaga. Didalam 

bacaan doa dzikir Ratib Al-Haddad mencerminkan nilai akhlak 

tasawuf Alamiyyah yakni “ ُِ٠ىَُبفئ َٚ  ُٗ َّ افِٟ ِٔؼَ َٛ ذاً ٠ُ ّْ َٓ دَ ١ْ ِّ ذُ اللهِ سَةِّ اٌؼَبٌَ ّْ ٌْذَ اَ

ز٠ِْذَٖ َِ ” yang memiliki arti “Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan 

yang memelihara dan mentadbirkan sekalian alam. 

3.  Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu perwakilan dari kelas 

X 

 Kami para siswa di Madrasah juga mendapatkan 

wejangan/nasihat secara verbal mengenai pentingnya menjaga 

lingkungan sekitar, karena dalam agama islam kita diajarkan untuk 

bersikap ramah lingkungan yang artinya menjaga lingkungan 

sekitar kita. 

4.  Alfi Izzati Ilma Salsabila selaku salah satu perwakilan dari kelas XI 

 Selain mendapatkan wejangan/nasihat mengenai dzikir Ratib 

Al-Haddad, peduli terhadap sesama kami siswa di Madrasah, 

karena agama islam mengajarkan setiap orang untuk mengetahui 

dan menyadari pentingnya menjaga lingkungan. Agama juga 

mengajarkan untuk selalu peduli terhadap lingkungan, agama juga 
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mengajarkan bagaimana cara menjaga dan melestarikan 

lingkungan dan segala kerusakan terhadap alam dan lingkungan 

sekitar akan membawa dampak buruk bagi setiap manusia. 

5.  Rodiatul Adawiyah selaku perwakilan dari kelas XII 

 Guru di Madrasah juga memberikan kami wejangan mengenai 

pentingnya merawat lingkungan sekitar, menjaga dan tidak 

merusak alam, karena Allah Swt menyediakan alam dan 

lingkungan untuk menunjang kehidupan makhluk di dunia dan kita 

sebagai manusia kita harus selalu menjaga dan merawat 

lingkungan alam disekitar kita. 

B. Tahap Transaksi Nilai Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Alamiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji  

1.  Bapak Ababal Ghussoh selaku kepala sekolah di Madrnasah Aliyah 

An-Nuriyyah Rambipuji 

 Saya selaku kepala sekolah di Madrasah Aliyah ini bersama 

guru-guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk melakukan 

kegiatan bersih-bersih bersama, dengan melakukan kegiatan 

bersih-bersih bersama selain memiliki tujuan untuk merawat 

lingkungan dan alam sekitar tetapi juga merupakan cerminan 

amalan dari doa di dzikir Ratib Al-Haddad seperti yang sudah 

jelaskan. Adapun manusia sebagai makhluk Allah Swt 
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diperintahkan untuk selalu berbuat baik dan dilarang melakukan 

perbuatan yang merugikan dimuka bumi. 

2. Bapak Musleh selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

 Sebulan sekali kami guru di Madrasah mengadakan bimbingan 

untuk  melakukan kegiatan bersih-bersih bersama, tujuan dari 

bersih-bersih ini adalah untuk membangun rasa kepedulian 

terhadap alam sekitar karena semua yang ada dibumi ini adalah 

ciptaan Allah, kita sebagai manusia mahkluk Allah yang paling 

sempurna sudah sewajarnya merawat dan memperhatikan 

lingkungan sekitar kita. Karena alam ini merupakan perantara 

Allah, bukti bahwa keesaan Allah Swt itu ada. 

3.  Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu perwakilan dari kelas 

X 

 Kami selaku  siswa di Madrasah juga mendapatkan bimbingan 

untuk menjaga lingkungan dan alam sekitar kita, merawat dan 

menjaga lingkungan sekitar kita tinggal merupakan cerminan 

amalan dari doa didalam dzikir Ratib Al-Haddad, merawat dan  

menjaga alam dan ligkungan termasuk melakukan perintah Allah 

Swt. 

4.  Alfi Izzati Ilma Salsabila selaku salah satu perwakilan dari kelas XI 

 Selain mendapatkan wejangan/nasihat, kami siswa di Madrasah 

juga mendapatkan bimbingan untu ksenantiasa merawat alam 

sekitar, karena didalam Al-Qur'an ada beberapa ayat yang 
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menjelaskan perintah untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup, 

melarang terjadinya kerusakan atau bentuk kejahatan lainnya dan 

kerugian terhadap makhluk hidup lingkungan. Menjaga dan 

merawat alam dan lingkungan merupakan salah satu cerminan dari 

bacaan doa yang ada didalam dzikir Ratib Al-Haddad. 

5. Rodiatul Adawiyah selaku perwakilan dari kelas XII 

 Guru di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah memberikan kami 

bimbingan untuk merawat dan menjaga alam dan lingkungan 

sekitar, karena kami ada dilingkungan madrasah dan Pondok 

Pesantren tentu saja yang kami rawat dan jaga adalah alam dan 

lingkungan sekolah dan pesantren. Bimbingan yang diberikan oleh 

guru di Madrasah untuk merawat dan menjaga alam sekitar juga 

merupakan salah satu amalan bacaan dari doa didalam dzikir Ratib 

Al-Haddad. 

C. Tahap Transinternalisasi Internalisasi Nilai Akhlak Tasawuf 

Alamiyyah Siswa Melalui  Kegiatan Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Madrasah Aliyah An-Nuriyyah Rambipuji 

1.  Bapak Ababal Ghussoh selaku kepala sekolah di Madrnasah Aliyah 

An-Nuriyyah Rambipuji 

 Setiap satu bulan sekali kami biasanya mengadakan kegiatan 

bersih-bersih bersama, kegiatan ini kami lakukan dengan merawat 

tanaman-tanaman yang ada di sekolah  ini. Upaya melestarikan 

lingkungan dalam Islam adalah bagian dari daripada amal shaleh. 
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2.  Bapak Musleh selaku guru Fiqih di Madrasah Aliyah An-Nuriyyah 

 Setiap satu bulan sekali di Madrasah di adakan kegiatan bersih-

bersih bersama dengan tujuan untuk merawat lingkungan sekitar, 

dengan kegiatan bersih-bersih ini dapat mengajarkan pada siswa di 

Madrasah bahwa kebersihan adalah sebagaian dari iman. 

3. Aini Humadatul Khumairoh selaku salah satu perwakilan dari kelas 

X 

 Dalam satu bulan sekali kita para siswa melaksanakan kegiatan 

bersih-bersih lingkungan sekolah, biasanya ketika bersih-bersih 

kami menyiram tanaman bersama, membersihkan rumput-rumput 

liar di sekolah, menyapu halaman sekolah bersama dan juga 

membersihkan kelas bersama-sama 

4.  Alfi Izzati Ilma Salsabila selaku salah satu perwakilan dari kelas XI 

 Di pondok maupun di sekolah, oleh ustadah dan guru-guru 

disini kami selalu diajarkan untuk merawat lingkunagn sekitar, di 

sekolah ada agenda untuk kegiatan bersih-bersih bersama. Dalam 

kegiatan ini biasanya kami membersihkan pot tanaman yang ada di 

halaman sekolah, menyiram tanaman serta bergotong royong untuk 

membersihkan kelas 

5.  Rodiatul Adawiyah selaku perwakilan dari kelas XII 

 Di Madrasah setiap satu bulan sekali kami melaksanakan 

kegiatan bersih-bersih bersama, kegiatan yang dilakukan ketika 

bersih-bersih bersama ialah menyapu halaman sekolah, menyiram 
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tanaman, menyabut rumput yang ada dihalaman sekolah. Dari 

kegiatan bersih-bersih ini kami diajarkan untuk selalu merawat 

lingkungan sekitar kami tinggal, karena menjaga kebersihan juga 

sebagaian dari iman. 
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LAMPIRAN 6 

JURNAL PENELITIAN  
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